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ABSTRAK

Duwi Ajeng Intan Sari, Pengaruh Kualitas Implementasi- Model Pembelajaran
Tipe Student Teams-Achievements Divisions (STAD) Dan Model Pembelajaran
Tipe Numbered; Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar-Siswa Kelas X
Program Keahlian: Teknik  Komputer dan Informatika  Mata Pelajaran Dasar
Desain Grafis Di Smk-Negeri 5 Malang

Pembimbing:‘/Admaja Dwi Herlambang dan:Satrio Hadi Wijoyo

Permasalahan ‘pada  SMK 'Negeri 5 -Malang ‘terutama -pada’ kelas X ‘yaitu
kurangnya keaktifan siswa padasaat pembelajaran berlangsung, dan-hasil belajar
pada ranah kognitif belum meéngalami peningkatan yangsignifikan. Penelitian
dilakukan guna untuk mengetahui pengaruh implementasirmodel pembelajaran
terhadap peningkatan hasil belajar siswa: Metode yang dipakai-dalam-penelitian
ini.yaitu metode Quasi Experiment atau eksperimen semu dengan memakai desain
penelitian . None-Equivalent  Control -Group. . Eksperimen. menggunakan model
pembelajaran tipe Student Teams-Achievements Divisions (STAD) kepada kelas X
TKI 3 serta model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebagai variabel
pengontrolnya kepada kelas X TKI 5. Instrumen yang dipakai yakni berupa soal
tertulis. Sebelum-uji hipotesis-harus melalui'uji-kenormalan-data‘dan-homogenitas
data. Pada‘hasiluji kenormalan-data ditemukan data tidak ‘berdistribusi'normal
oleh karena litu' menggunakan uji statistik-nonparameterik. Teknik analisis-data
yang dilakukan meliputi-Uji't sampel bebasrmenggunakan uji-Man Whitney dan /Uji
t. sampel. berpasangan -menggunakan Uji - Wilcoxon. | Pengujian,dengan ;dibantu
software;. SPSS.; versi, .25 . yang . menghasilkan- kesimpulan..bahwa: (1) .:Model
Pembelajaran_ Student Teams Achievement Division berpengaruh dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dengan hasil menunjukkan
nilai signifikansi '0,000 < 0,05." Yang berarti HO ditolak dengan kesimpulan
menyatakan ada‘perbedaan hasil'belajar pre test ke post test siswaatas penerapan
model ini.’(2) Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berpengaruh
dan dapat ‘meningkatkan/'hasil belajar: siswa.(pada.ranah kognitif dengan-hasil
menunjukkan=nilai: signifikansi’:0,000-<10,05.Yang_berarti=HO: ditolak dan /H1
diterima dengan kesimpulan:menyatakan adaperbedaan hasil belajar pre test ke
post | test ; siswa, atas- -penerapan model -ini. (3) INamun. dengan. . demikian
menggunakan model Student Teams Achievement Division menghasitkan rata-rata
yang lebih baik-daripada model pembelajaran Numbered Head. Together. Dengan
hasil . post test menunjukkan 86,56. dibanding” dengan implementasi .model
Numbered Head Together mempunyai rata-rata 77,88.

Kata kunci::'STAD, NHT, hasil belajar, model pembelajaran;, pengaruh
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ABSTRACT

Duwi Ajeng Intan Sari,The Influence of the 'Quality of Implementation of
Learning 'Model  Type  Student Teams-Achievements. Divisions (STAD) and
Numbered Head; Together (NHT) Learning. Models ‘Against 'Student; Learning
Outcomes Class X Computer. .and Information, Technology Expertise Programs
Basic Subjects Graphic Design in. Smk-Negeri 5 Malang

Supervisors:'Admaja Dwi Herlambang dan Satrio'Hadi Wijoyo

Problems-in SMK ‘Negeri'5 Malang, especially in' class ‘X, are the lack ‘of
student ‘activity during learning; and learning outcomes'in the cognitive domain
have not'experienced a''significant ‘increase. The research: 'was conducted to
determine the effect of the implementation:of the learning model on:improving
studentlearning outcomes: The method-used in-this study is the Quasi Experiment
method.or. quasi-experimental using the None-Equivalent. Control.Group. research
design._Experiments-using the Student Teams-Achievements Divisions (STAD)
learning model for class X TKI 3 and the Numbered Head Together (NHT) learning
model as the controlling variable for class X TKI 5. The instrument used is‘in-the
form "of 'written questions pre-test and post'test.” Before testing the hypothesis
must-go through-the-test of data normality and ‘homogeneity of the data. In.the
results 'of'normality test data found that'the 'data are' not 'normally distributed,
then 'using nonparameteric statistical (tests: | Data analysis techniques included
independent sample-t-tes using the Man, Whitney test and paired sample t-test
using the . Wilcoxon test. . Testing with-the-help of SPSS - software-version 25 which
produces that.conclusion (1) Student Teams Achievement Division.Learning Model
influences and can improve student learning outcomes in the cognitive realm with
the results showing a significance value of 0,000 <0.05. Which means that HO is
rejected with the conclusion that there ‘are differences in learning outcomes of
pre-test to post-test students for the application of this model. {2)The Numbered
Head Together (NHT)-Learning Model influencesand can improve'student learning
outcomes in the cognitive domain with'the results showing a'significance value of
0,000._<0:05: ‘Which -means ‘that HO-is ‘rejected and H1:is: accepted: with the
conclusion that there are differences in-learning outcomes from:pre-test.to - post-
test of students for the application of:this-model. (3)However, using the Student
Teams Achievement: Division . .model .produces , a | better. average than. the
Numbered Head Together learning model. With the post test results showed 86,56
compared to the implementation of the Numbered Head Together model has an
average of 77.88.

Keywords ::STAD;, NHT - learning:model influénce
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan-pendidikan ‘dipengaruhi beberapa ‘faktor diantaranya motivasi,
kesehatan, bakat dan’kemampuan siswa yang merupakan faktor internal. Fasilitas
belajar; sarana prasana, guru,-mediapembelajaran yang dipakai' 'dan’ ' model
pembelajaran-yang dipakai merupakan faktor eksternal (Rodi, 2012). Diharapkan
tujuan; dalam prosesipembelajaran dapat tercapai, yaitu hasil belajar-siswa-yang
maksimal .dan.materi. dapat. dipahami..oleh siswa; dengan..baik-juga .proses
pembelajaran berjalan dengan lancar. Usaha yang dibangun untuk keberhasilan
dunia pendidikan salah satunya adalah dengan menerapkan model pembelajaran
yang dapat membuat siswa menjadi aktif dan’lebih'bersinergi dalam pembelajaran
dan menyediakan-kesempatan “siswa' untuk’ menemukan-pengetahuan ‘mereka
sendiri.

Model pembelajaranyang biasa dipakaiyakni Numbered Head Together (NHT),
guru memanfaatkan model pembelajaran NHT untuk materi yang bersifat teori
karena'dalam model-pembelajaran NHT mengandung kerja kelompok-dan tanya
jawab.yang-mana dapat-mengasah pengetahuanisiswa. Pada saat observasi-Guru
memakai' model “pembelajaran Numbered (Head ' Together: “namun. dalam
pelaksanaanyditemukan;permasalahan-pada kelas X TKl-yakni-:terlihat siswa di
dalam kelas.yang selama proses-pembelajaran menunjukkan-belummemiliki.rasa
antusias :tinggi. Kegiatan siswa,di kelas hanya duduk mendengarkan.penjelasan
guru, menghafal dan.mengerjakan penugasan dan siswa menjadi pendengar. Guru
memberikan pertanyaan lisan’secara.langsung dengan memanggil_ nama siswa.
Namun ketika guru bertanya -hanya beberapa siswa yang menjawab, dan juga
jawaban yang diberikan juga kurang tepat, saat pembelajaran terlihat beberapa
siswa-kebingungan ‘ketika ' disuruh ‘menanyakan’ hal 'yang-belum- dimengerti.
Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 5-Malang pada kelas X (Sepuluh) TKI'3
pada tanggal 20 Agustus 2019, ketikaproses belajar dan pembelajaran dilakukan
siswa pada: bagian belakang;ada yang ramai-dan| mengantuk;-sételah selesai
pemberian-materi siswa diberikan berupa soal untuk diselesaikan. Ketika disuruh
untuk menyampaikanjawaban hanya beberapa siswa yang berani menyampaikan.
Tidak banyak siswa yang menjawab dengan benar. Beberapa. siswa mengantuk
dan jenuh saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil:wawancara kepada guru-pengampu. mata pelajaran Dasar
Desain Grafis. SMK Negeri 5 Malang terdapat beberapa permasalahan selama
proses pembelajaran. antara lain, SMK Negeri 5 Malang menggunakan sistem
Fullday School yang membuat jam pembelajaran pagi hingga sore mengakibatkan
lelah, seringkali ' membuat jenuh akibatnya siswa banyak yang mengantuk ketika
siang-hari, untuk-aspek pengetahuan masih belum'bisa baik.



POSITORY.UB.ACID |

[

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

4
iy

| REPOSITORY.UB,ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

Wawancara kepada-Ketua Program-Studi Bapak Ali Latief terdapat beberapa
permasalahan.yaitu siswa jam pelajaran yang:panjang membuat.lelah, kurangnya
motivasi.dan juga kejenuhan pada siswa, sering banyak yang .mengantuk ketika
siang hari, siswa menyukai kalau pembelajaran ‘lebih menyenangkan daripada
yang terlalu serius, ada aktifitas yang membuat siswa menjadi aktif seperti kerja
kelompok yang seru, ataupun -menggunakan model pembelajaran yang menarik,
ada ‘disukusi kelompok ' ‘atau “stimulus’ “atau ' hadiah ¥ yang “membuat’ siswa
termotivasi. ' Kedua “guru’''menyampaikan -ada ‘masalah’hasil> belajar’' ranah
pengetahuan,: kurangnya ' variasi pembelajarani sehingga 'menyebabkan  siswa
jenuh, siswa cmerasa’ jenuh -dengan-pembelajaran yang:terlalu; monoton; dan
mengakibatkan hasilibelajar siswa kurang.

Model/pembelajarantipe’Numbered Head Together dalam pelaksanaan masih
belum dapat/mencapai harapan yang diinginkan;, yakniiselama pelaksanaan model
NHT [nilai. ;siswa ;pada rranah kognitif  masih. belum! terdapatipeningkatan yang
signifikan, hal.ini-dikemukakan .oleh:Bapak-Alwan iselaku. guru. sekaligus :Ketua
Program: Keahlian_ Teknik Komputer-dan  Informatika. SMK :Negeri. 5 Malang.
Sehubungan dengan. hal tersebut untuk mencapai keberhasilan, pendidikan
diperlukan “usaha dalam ‘bidang pendidikan, ‘oleh karena itu_ dibutuhkan
pengelolaan kelas dan sebuah variasi model pembelajaran untuk mengoptimalkan
kegiatan' belajar-'siswa; disini’ ‘guru’ memilih-‘model pembelajaran’ dan' dapat
berkreasi dengan mengajar dengan cara yang menyenangkan, mengaktifkan siswa
dalam kegiatan belajar-(Al-Tabany, 2015).Guna ‘'menanggulangi permasalahan
tersebut maka untuk:menambah sebuah keaktifan maka-perlu:pemilihan;suatu
strategi-dan. model.pembelajaran yang mampu meningkatkan antusias-mengikuti
pembelajaran.. kemudian, . pemberian: stimulus. .dapat.: menjadi -langkah :;untuk
memperbaiki hasil belajar, dapat membantu siswa menggapai keberhasilan dan
prestasi yang lebih baik serta dapat memotivasi siswa (Arifin,. 2016). Pemberian
penghargaan dapat_menimbulkan antusiasme ‘dan semangat belajar, - dapat
membuat siswa menjadi aktif dan produktif 'dalam belajar (Arifin, 2016). Bentuk
pembelajaran-'yang ~dapat. ‘dijadikan “pilihanyaitu ' pembelajaran’’' kooperatif.
Menurut 'Al-Tabany (2015)' Konsep pembelajaran’ dengan- cara kooperatif ‘yakni
kemudahan: ! pada“ siswa vakan:ididapatkan: dengan cara’ ‘menyelesaikan'dan
menemukanjawabaniatau konsep jika merekarsaling/ berdiskusi:-bersama teman-
teman. Menurut Slavin-dalam (Al-Tabany, 2015) penggunaan model pembelajaran
dengan-cara.yang kooperatif .akan mampu. menunjukkan, peningkatan .prestasi
akademik pada. siswa,  serta._mampu _mengembangkan _kemampuan :untuk
memecahkan permasalahan bersama.teman. kelompoknya dan siswa bersinergi
dalam pembelajaran,
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Pembelajaran; dengan; cara, kooperatif-dapat, digunakan- karena /merupakan
salah satu usaha. yang dapat diterapkan, guna-membangun. sikap raktif, gotong
royong _dan sinergi siswa, juga interaksi sesama_siswa yang akan meningkatkan
hasil belajar. Ada banyak model pembelajaran yang telah dikembangkan, penulis
telah mencari literatur dan referensi terkait model pembelajaran_dengan cara
yang kooperatif untuk menunjang keaktifan. Sesuai dengan penelitian oleh Susilo
(2017) karena keaktifan‘berpengaruh positif terhadap hasil-belajar siswa jika siswa
mempunyai keaktifan yang tinggi. Menurut Al-Tabany (2015) variasi pembelajaran
dengan cara'kooperatif'yang digunakan pembelajaran kepada siswa:diantaranya
yaitu Students Team-Achievement and Divisions (STAD)-dan Numbered Head
Together (NHT). -Sesungguhnya-tidak ada-model yang sempurna karena setiap
model mempunyai kekurangan dan kelebihan.

Model pembelajaran Numbered Head Together terdapat-beberapa kelebihan
diantaranya rmenghasilkan prestasi “belajar: yang tinggi,» melatih “siswa: untuk
mencari jawaban-yang tepat,-menambah keaktifan . dalam mencari-hal yang belum
dipahami.  (Budiyanto, 2016). . Namun. model .pembelajaran. NHT memiliki
kekurangan dalam pelaksanaannya yakni pengelompokan siswa perlu dilakukan
agar ~anggota dalam kelompok bisa menyebar dan heterogen dan hal ini
membtuhkan waktu khusus. Metode pembelajaran’ Numbered Head Together
(NHT)- yaitu ‘pembelajaran 'yang menggunakan sistem nomor, siswa diberikan
materi ' pembelajaran’ ' oleh ‘guru. Siswa ‘membentuk ' kelompok ‘belajar “yang
heterogen kemudian setiap siswa diberikan nomor. Nanti‘dalam: suatu kelompok
dipilih dandipanggil secara acak untuk:menjawab pertanyaan. Berbeda dengan
madel Students Team-Achievement and Divisions (STAD) mengutamakan adanya
kerjasama, -antar. .siswa  yang, -diharapkan . penyampaian..materi: dapat.. bisa
tersampaikan dengan.maksimal. Siswa dibagikan beberapa soal pre test lalu siswa
diberikan materi oleh guru kemudian pembagian kelompok yang heterogen,
diharapkan seluruh _siswa- memahami' materi ‘yang . diberikan, Ssetiap siswa
bertanggungjawab’ terhadap - anggota " kelompoknya. * Setelah™ proses “kerja
kelompok' siswa“menyampaikan hasil penugasan kelompok, dan-siswa' bebas
memberikan’ saran dan’'tanggapan, ketika ‘semua telah'‘presentasi’'selanjutnya
pemberian‘poin oleh kelompok:lain daniguru. Kecepatan:pengerjaan penugasan
juga berpengaruh-terhadap poin. Bagickelompok: yang mendapatkan poin: tinggi
akan/mendapat sebuah-reward. Diakhiri-dengan pemberian. soal post test.oleh
guru. Dalam model pembelajaran ini-ada sebuah reward kepada kelompok dan
individu yang mendapatkan. poin tinggi, penilaian poin;ini dilihat dari hasil post test
dan penugasan yang telah dikerjakan oleh siswa (Al-Tabany, 2015). Reward yang
peneliti berikan berupa alat tulis, penyampaian adanya reward telah penulis
sampaikan ketika” awal "‘pelajaran.” Diharapkan’ dalam implementasi ‘model
pembelajaran-' Students " 'Team' Achievement ' and 'Divisions ~ (STAD) ' dapat
memperbaiki permasalahan terhadap hasil belajar/'siswa pada ranah kognitif.
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Tujuan, -dalam -penelitian; .ini adalah. untuk- menganalisis -perbedaan ~atau
membandingkan.rata-rata nilai, dua sampel .dari penerapan-model pembelajaran
yang: berbeda, .apakah_perlakuan yang satu. lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan yang lain. Hasil dari kesimpulan akan dimanfaatkan sebagai referensi
terkait model pembelajaran’ yang dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan
siswa-dan'sebagai penyelesaian permasalahan-pada kelas X TKI.

Penelitian Model-pembelajaran kooperatif yang telah dilakukan oleh."Retno
Kumala Sari, Atin Supriatin & Hadma Yuliani (2015) disebutkan bahwa penelitian
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dan Numbered
Head Together '(NHT) didapatkan hasil ‘belajar 'siswa 'yang-meningkat, dengan
temuan bahwa model STAD lebih baik dari- model NHT. Pada penelitian'Herlina &
Oka (2012) ' memberikan kesimpulan.‘bahwa ‘dalam ‘menerapkan model STAD
mendapatkan-hasll belajar yang:lebih baik:daripada dengan:penggunaan model
NHT. Penelitian oleh Silalahi, Riana: Rejika & Hasruddin (2016) memberikan
kesimpulan-penggunaan-model NHT dan. model STAD terdapat sebuah perbedaan.
Hasil: penelitian. membuktikan bahwa model. STAD dan.NHT.dapat,. membantu
terhadap penigkatan hasil belajar.

Sedangkan. penelitian. Gd. ;Suarjuliasa(2017) Model - kooperatif- tipe STAD
mendapatkan-hasil yang lebih berpengaruh terhadap meningkatnya:hasil belajar
daripada. untuk-model NHT. Dari beberapa referensi,yang telah penulis kaji dari
penelitian terdahulu, pada akhirnya. penulis mendapat beberapa solusi dari
permasalahan pada SMK Negeri'5 dengan memilih model pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran dengan tipe'Numbered Head Together (NHT)
dan Student Team Achievement ‘Divisions (STAD). Tujuan dari dilakukan-penelitian
ini Yyaitu' ‘Untuk ‘“mengetahui’ pengaruh penerapan.model “pembelajaran “yang
bertipe NHT dan-STAD terhadap hasil-belajar siswa Mata Pelajaran Dasar Desain
Grafis Kelas:X:Program-Keahlian Teknik-Komputer dan‘informatika di SMK Negeri
5 Malang.

1.2 Rumusan Masalah

1! Bagaimanakah pengaruh dari-penerapan model-pembelajaran;Student
Teams Achievements Divisions (STAD) terhadap hasil:belajar, siswa. pada
kelas X.TKI 3-pada SMK Negeri 5 Malang?

2. Bagaimanakah pengaruh dari penerapan model pembelajaran metode
Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada kelas
X TKI'5 SMK'Negeri-5 Malang?

3.' '‘Bagaimanakah“ ‘‘perbedaan "~ peningkatan’' ‘‘hasil- “‘belajar’ ““dengan
menggunakan ‘model  pembelajaran’ tipe Student Teams Achievements
Divisions (STAD) dan'model pembelajaran tipe Numbered Head Together
(NHT). pada kelas X TKI':3 dan X-TKI 5:pada SMK Negeri 5 Malang ?
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1.3 Manfaat

1.' '‘Bagi Instansi-Sekolah
Penelitian- ini~ berguna untuk' manambah ' bahan- informasi- dan
penggunaan model pembelajaraniyang cocokyang dapat digunakan oleh
pihak:sekolah guna untuk menunjang kegiatan belajarisiswa, menambah
keaktifan siswa, dan-juga dapat memberikan peningkatan hasil.belajar:

2:.. Bagi BidangKeilmuan
Penelitian. digunakan _sebagai dasar_ evaluasi _lebih lanjut untuk
mengetahui. . keefektifan dan  kualitas model pembelajaran’ yang
dikembangkan, kebetulan pada penelitian ini yang diteliti yakni metode
Numbered Head' Together (NHT) dan- Student Teams Achievement
Division(STAD).

3.7 Penelitian-Selanjutnya
Penelitian:ini dapat:dijadikan tbbahan referensi oleh-pengliti selanjutnya
untuk: menambah kajian: dan-acuan-dalam penelitian.

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan ;permasalahans terkait-hasil:belajar_yang-ditemukan pada SMK
Negeri -5  Malang, maka ikegiatan “ini~difokuskan |juntuk-meneliti ~pengaruh
penerapan -suatu,.model. pembelajaran. dengan -cara.kooperatif-terhadap-hasil
belajar. Kegiatan penelitian terpusat pada dua buah, model pembelajaran bertipe
Numbered Head Together (NHT) dan model pembelajaran bertipe Student Teams
Achievements Divisions (STAD). Jumlah kelas yang akan diteliti berjumlah 2 kelas
yang berbedayaitu kelas XTKI 4 dan XTKl' 3 pada mata pelajaran ‘Dasar Desain
Grafis: Kompetensi'dasar yang diteliti adalah-kompetensi‘dasar'3.7 dengan materi
Manipulasi-Gambar. 'Hal'yang dilakukan pengujian yaitufokus pada“hasil belajar
yang didapatkan-siswa pada-ranah pengetahuan. Pada'kegiatan-eksperimen/ini
dipusatkan-menerapkan model pembelajaran bertipe NHT-sebagai:pengontrol
untuk | kelas--eksperimen; menggunakan, -model ;pembelajaran - bertipe : : STAD.
Pendekatan. .yang. digunakan. yaitu -pendekatan , kuantitatif:;.sedangkan; untuk
metode. penelitian. yang. dipakai eksperimen menggunakan:eksperimen semu
(quasi experiment). Dengan desain None Equivalent Control Group Design. Dengan
fokus untuk menguji pengaruh'dan perbedaan hasil belajar pada siswa kelas X TKI
3 'dankelas X TKI'5 dengan implementasi-model pembelajaran. Instrumen yang
dipakai' untuk-pengujian-ini adalah soaltes'tertulis:
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Pendahuluan - ‘Isi~pada bagian-ini yakni-penjelasan ‘tentang~bagaimana“latar
belakang ‘permasalahan; rumusan masalah-yang diambil;,-tujuan, dan' 'manfaat,
serta batasan‘masalah dan sistematika pembahasan.

Bab 2'Landasan-‘Kepustakaan': Penjelasan-terkait kajian'teori, landasan pustaka
dan referensi yang menjadi pedoman 'dalam proses penelitian-eksperimen metode
pembelajaran-NHT dan STAD, ‘Isi dari’landasan kepustakaan-bisa ‘'merupakan
ringkasan.sebuah: konsep, teari:yang berhubungan dengan topik-penelitian-yang
diteliti.
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Bab 3 Metodologi Penelitian :Isi‘pada bab iniyakni merupakan penjelasan tentang
metode apa’ yang dipakai, 'alur-atau-langkah-langkahsecara sistematik selama
pelaksanaan penelitian implementasi:model pembelajaran STAD dan NHT pada
kelas X;TKI-5-dan-TKI-3 pada-mata pelajaran dasar desain-grafis;di SMK Negeri-5
Malang.

3
ﬁ"!

Bab 4 'Hasil: Penjelasaniisi pada bagian-ini yakniberupa'hal yang didapatkan dari
pelaksanaanimplementasimodel pembelajaranyang dipakai;data yang:diperoleh
setelah-melakukan-penelitian.dilakukan.pada kelas yang diberikan perlakuan .dan
kelas' yang menjadi pengontrol dijelaskan. secara.urut dan_logis dengan.tabel dan
gambar yang mendukung data.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Bab 5 /Pembahasan ::Penjelasan tentang penjelasan atas:keberhasilan ataupun
kegegalan, atas penerapan: model pembelajaran-tipe, - NHT dan.juga -STAD-yang
dilakukan pada: kelas-X TKI 3 dan X TKl 4 pada.mata pelajaran:dasar-desain grafis
di SMK Negeri 5. Malang.

Bab 6 Penutupi-:-Pebahasan pada bagian ini yaitu terkait-kesimpulan tentang
penelitian dari proses.implementasi model. pembelajaran. tipe:NHT dan STAD dan
berisi saran terkait penelitian yang dilakukan untuk,perbaikan.dimasa yang akan
datang.
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan ‘yakni pertama penelitian yang
dilakukan oleh 1.G.M.R Aryana (Aryana, 2016) digunakan untuk meneliti hasil
belajar ranah kognitif “siswa ‘atas penerapan model NHT dan STAD. Dalam
penelitian’ “tersebut - berhasil' “membuktikan “bahwa ' ‘kedua~ model "'mampu
meningkatkan: hasil belajar kognitif pada’siswa.' Namun-dianalisis menghasilkan
kedua "model ‘tersebut tidak memberikan' perbedaan ' ‘yang ' signifikan,
mendapatkan-nilait hitung <:t tabel dengan menggunakan-nilai signifikansi 0,05:

Penelitian-oleh NurHalimah & Sumardjono (2017). Menggunakan eksperimen
semu, hasilnya berbeda 'signifikan antara'penggunaan. model NHT dan STAD,
dengan hasil=rata: rata;\STAD 77,89 (sedangkan’ NHT'/85,53. Dan/ hasil ~uji:t
menunjukkan:nilai-</0,019/<:0,05 kesimpulannya-model NHT: lebih baik daripada
STAD pada-mata-pelajaran materimatika-kelas - \/-SD.Penelitian-oleh Silalahi.dan
Hasruddin, (2016). hasil dari: penelitian-menunjukkan bahwa model pembelajaran
STAD lebih baik dari model NHT.

Pada: penelitian ‘Retno: Kumala Sari,-Atin Supriatin & Hadma Yuliani (2015)
disebutkan bahwa.penelitian.ini gunamencaritahu perbedaan:antara sikap ilmiah
dan hasil belajar siswa atas; perlakuan-model STAD dan NHT. Desain yang dipakai
kuasi. eksperimen. Lembar pengamatan sikap dan tes kognitif yang dijadikan
sebagai instrumen. Didapatkan hasil yang tidak begitu signifikan atas eksperimen
yang telah dilakukan dengan hasil nilai signifikansinya 0,827 yang berarti kurang
dari 0,05. Hasil'belajar meningkat, dengan‘temuan bahwa-model STAD-lebih baik
dari model'NHT.

Selanjutnya penelitian yang dijadikan rujukan yaitu Gede Suarjuliasa (2017)
termasuk  eksperimen “sesungguhnya, "data -hasil- belajar  berasal “'dari tes,
pengamatan’ dan -unjuk ‘kerja. “Berdasarkan''uji 't 'yang “telah“dilakukan ‘maka
menghasilkan-nilai>0,012 kesimpulannya h0-ditolak berarti ada'perbedaan-hasil
belajardengan model ' STAD dan konvensional. Dan menyebutkan bahwa STAD
lebih'berpengaruh-daripada NHT.

2.2 Belajar dan Pembelajaran

Menurut Jerome Brunner dalam Al-Tabany (2015)/Belajar merupakan sebuah
proses secara- aktif oleh seseorang dari-yang awalnya: tidak bisa menjadi-bisa.
Menurut Slavin: dalam . (Al-Tabany, 2015) juga. mengungkapkan.bahwa belajar
dapat diartikan sebuah proses perbaikan segala hal dari yang kurang-baik menjadi
baik pada individu yang terbentuk dari sebuah hal dan pengalaman.yang telah ia
[alui. Menurut McMahon dalam (Al-Tabany, 2015) Belajar adalah bagaimana otak
mencoba ‘memahami pengalaman yang didapatkan-dari pengamalam baru dan
mengkombinasikan dengan pengetahuan-lama yang'telah ‘dia'miliki sebelumnya.
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Dari beberapa-penjelasan kesimpulan tentang pengertian belajar,merupakan
sebuah . cara..sadar ryang. dilakukan:--manusia -untuk.mencari.dan: menambah
pengalaman _ baru. dari. yang belum _bisa. menjadi lebih. baik _dan’ tidak
menghilangkan . pengalaman * yang.  sudah ada  sebelumnya. Pembelajaran
merupakan sebuah langkah'langkah yang terjadi di kelas antara guru dan-murid
ketika'melakukan belajar atau praktik dan'bersama sama ‘guna untuk mentransfer
infromasi agartercapai tujuan yang diinginkan. Tercantum'dalam'Undang-Undang
Sistem Pendidikan:Nasional/No. 20 Tahun 2003 yakni.pembelajaran berarti'sebuah
langkah kegiataniyang dilakukan oleh hubungan guru siswa-dan:sumber belajar
pula | pada- sebuah “ruang -lingkup - belajar. ~Hartini ' (2011): mengemukakan
pembelajaran- mempunyai tujuan jelas. agar; selamaj proses- pelaksanaan :dapat
terencana . dan:.mempunyai:arah yang_.jelas.dan. dilakukan.secarasengaja.. Dari
beberapa pengertian yang disampaikan_ dapat diambil sebuah- kesimpulan
pembelajaran dalam arti suatu langkah kegiatan atau usaha diberlakukan kepada
siswa untuk memberikan pengalaman baru dan memberikan informasi sesuai
dengan tujuan’yang sudah disepakati diawal.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran dengan cara kooperatif asal usul berasal dari kata cooperative
yang kemudian dapatdiartikan bekerja secara gotong royong dan'dilakukan secara
serentak 'dan-bersama-sama’ diharapkan‘antar siswa dapat 'saling' membantu
menyelesaikan' pekerjaan'/di dalam sebuah: kelompok.. Dinyatakan:'olehi Slavin
dalam 1 (Al-Tabany, 2015) :1bahwa - jpembelajaran 1 kooperatif. -akan  dapat
menumbuhkan rasa-gotong-royong-dengan kemampuan. yang -maksimal -yang
siswa jpunya-.untuk:saling : bersinergi.. memahami; materi..dan.menyelesaikan
pekerjaan . yang diberi. Menurut —(Al-Tabany,  2015) Kemunculan . konsep
pembelajaran ini yaitu bahwa siswa-akan lebih mudah memahami materi dan
menyerap informasi_jika belajar satu_dengan yang lain bersama teman, karena
siswa akan merasa terbantu untuk menemukan jalankeluar dari'sebuah pekerjaan
yang ‘diberi. 'Menurut ‘Slavin-dalam (Al-Tabany, 2015) pembelajaran ini' banyak
dipakai, ' karena.digunakan' untuk upaya ‘membangkitkan 'keaktifan'siswa, jadi
kegiatan pelajaran:berpusat pada siswa; dan:agarsiswa dapatmenumbuhkanirasa
bergotong royong-satu: dengan:yang-lain dalamr anggotakelompok: Diharapkan
pelaksanaan pembelajaran iniprestasibelajar siswa akan mengalamipeningkatan.
Dalam;pembelajaran-kooperatif siswa akan.dibentuk dalam_ beberapa kelompok
kecil,, tujuannya_agar_siswa mampu. bekerjasama dan._berperan- aktif "dalam
kegiatan pembelajaran (Al-Tabany, 2015).

Penjelasan ' atas: pengertian pembelajaran ; kooperatif | dinyatakan -oleh
beberapa . pedapat yang  disebut di_atas  dapat disimpulkan pembelajaran
kooperatif berguna -untuk. -menumbuhkan rasa saling bersinergi-dan bekerja
serentak di dalam hal kegiatan pembelajaran serta’akademik di dalam kelas, dapat
mengembangkan keterampilan dalam hal sosial dan dalam hal interaksi bersama
teman-teman yang'lain.
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2.4 Model Pembelajaran Kooperatif Bertipe Student Team-
Achievement Divisions (STAD)

Menurut Johnson pada  (Al-Tabany, 2015) Karena karakteristik ‘model
kooperatif cocok untuk kerjasama_antar siswa dalam kelas, ketika sekolah
mempunyai masalah tentang sebuah model yang dipakai selama pembelajaran,
ingin siswa lebihbersinergi dalam bergotong royong dan bekerja sama aktif untuk
suatu-kelompok-maka ‘memakai model pembelajaran 'ini- karena mengandung,
satu, pada-pembelajaran kooperatif ‘siswa-akan. saling bekerjasama mencapai
tujuan jpembelajaran, rmenyelesaikan tugas kelompok' bersama, kedua dalam
upaya mencapai-kesuksesan-tersebut .sesama-siswa interaksi -akan rmeningkat,
proses .saling. membelajarkan ,antara siswa;:akan | berjalan,  [karena .kegagalan
seseorang dalam_ kelompok akan berpengaruh terhadap kelompoknya, ketiga,
individu akan bertanggung jawab dalam memahami materi yang diajarkan. Jadi
penulis menyimpulkan bahwa-kegiatan cooperatif learning dapat meningkatkan
interaksi, keaktifan dan‘juga kerjasama antar satu dengan yang lain di ‘kelompok,
saling- bekerja untuk' membantu dan- memotivasi-siswa' yang- lainnya  untuk
menguasai‘materi dan mendapat poin yang maksimal. Pemberian stimulus dapat
menjadi ' langkah: ‘untuk 'memperbaiki: hasil “belajar; 1 'dapat' ' membantul | siswa
menggapaikeberhasilan-dan prestasi yang lebih baik serta dapat memotivasi siswa
(Arifin; -2016).  Pemberian; penghargaan- dapat -menimbulkan -~antusiasme- dan
semangat belajar, dapat membuat siswa menjadi bersinergi.dan produktif (Arifin,
2016).

Student - Teams -Achievement Division- merupakan  pembelajaran . dengan
mengkondisikan siswa. ke, dalam. suatu-kelompok yyang kecil-agar mereka:saling
bersinergi. secara _campuran. tanpa memperhatikan antara. perbedaan . umur,
prestasi, jenis_kelamin dan.agama. Model ini. memungkinkan.siswa, aktif ‘dalam
sebuah kelompok dan saling bekerja sama untuk memahami materi pembelajaran
(Al-Tabany, 2015) Pembelajaran’ini diperlukan adanya persiapan yang meliputi
mempersiapkan ‘Rencana Pelaksanaan Pembelajaran' (RPP), kemudian kegiatan
kelas dibuka dengan-mengerjakan tes sebelum pelajaran‘atau biasa disebut pre
test, _kemudian “penyajian | ‘materi ‘oleh Oguru, /dilanjutkan''dengan: kegiatan
kelompok, ‘kemudian: kegiatan kuis atau post test, penghargaan individu,: dan
penghargaan kelompok-(Al-Tabany, 2015). Urutan model- kooperatif Tipe STAD
pada (Budiyanto, 2016) yaitu, Pemberian-soaldi awal pembelajaran-atau pre test
untuk ; digunakan . sebagai . acuan —penolaian  kemampuan  siswa . sebelum
pembelajaran dilaksanakan kemudian-dilakukan penyajian materi yang dilakukan
oleh guru, guru menerangkan materi kepada siswa, materi yang dijelaskan adalah
terkait tentang manipulasi gambar vektor. Penyampaian materi oleh guru'ini harus
dipahami ‘dan“diperhatikan oleh' siswa-agar-ketika melakukan"diskusi-kelompok
bisa saling membantu'sesama‘teman dan saling bertukar informasi, sehingga nanti
ketika ada‘penilaian kelompok-bisa mendapatkan poin 'yang tinggi. Pada awal
pembelajaran-guru sudah memberitahukan bahwa poin tertinggi-akan mendapat
reward-atau hadiah.
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Langkah:selanjutnya . yaitu proses. kerja: kelompok,awal. mula - dilakukan
pembentukan. kelompok. .yang, beranggotakan- 6 orang. Kelompok: terdiri. dari
bermacam-macam. siswa tanpa membedakan _agama,  jenis kelamin, suku dan
umur. Dalam pembentukan kelompok diharapkan'semua siswa. saling membantu,
kerjasama dan aktif dalam memahami materi yang telah disampaikan, siswa
diharapkan-saling membantu menyampaikan pendapat dan mengoreksi jika ada
kesalahan' karenaini-adalah<tugas yang harus-diselesaikan secara ‘berkelompok
dan pengerjaan-tugas ‘harus' dilakukan dengan 'maksimal ‘agar-tiap “kelompok
mendapat hasil poin yang tinggi dan bagus. Dan diharapkan ketika diberikan soal
tes akan mendapat; nilai yangtinggi. Kerja kelompok ini memberikan‘pengalaman
untuk jsaling-membantu, teman-untuk upaya: peningkatan -hasil -belajar;  belajar
dengan.sesama teman.akan, meningkatkan. kerjasama. serta;komunikasi: antar
siswa.: Langkah. selanjutnya_yaitu pengumpulan tugas kelompok. yang: telah
dikerjakan, disini pengumpulan tugas akan. dinilai yakni yang tercepat akan
mendapat poin tambahan kelompok. Dilanjutkan presentasi kelompok, masing-
masing kelompok maju untuk menyampaikan hasil-tugas yang telah ‘dikerjakan
bersama. Perhitungan ‘poin kelompok-dilakukan'setelah tahap presentasi, untuk
kelompok 'yang memperolah' jawaban-benar.dengan 'banyak dan cepat’' dalam
mengumpulkan penugasan maka akan mendapatkan: poiniyang-tinggi. Langkah
berikutnya:yaitu pemberian tes-atau-ulangan, setelah-guru-memberirmateri dan
dilakukan diskusi-kelompok; maka dilakukan-kuis-atau.post test secara-individual.
Disini siswa. dilatih. untuk. memahami, materi yang sudah didiskusikan. di: dalam
kelompok tadi.. Diharapkan siswa mampu menjawab semua. pertanyaan yang
diberikan, soal yang diberikan berupa 5 soal uraian dengan materi manipulasi
gambar  vektor.” "Kemudian - dilanjutkan "~ gury’ 'mengoreksi’ bersama " dan
memberitahukan nilai’ siswa-dan perhitungan poin-kelompok. Untuk penilaian
kelompok- akan dipilih '3"kelompok terbaik dengan kategori tercepat'dan terbaik.
Untuk ‘pemberian- reward ' individu ‘akan dipilih, 5 'nilai tertinggi.. ' Dengan ini
diharapkan-siswaitermotovasiuntuk memperoleh nilai yang-meningkat dari; nilai
yang |didapatkan di awal:: Kelompok akan mendapatkanisebuah penghargaan:jika
memperoleh--poin. lebih . unggul dari-. lainnya -dan -sesuai.. dengan -pedoman
penskoran yang dibuat. Pemberian reward yang penulis berikan yaitu pemberian
alat tulis dan.snack, kepada  siswa.Diharapkan  pemberian.reward ini. dapat
bermanfaat untuk siswa. Pendapat Budiyanto (2016) mengemukakan dari
penerapan model pembelajaran ini terdapat kelebihan dari yaitu, ‘1) Karena
maksud dari' pembentukan kelompok ini-adalah’'ingin' meningkatkan rasa sinergi
siswa-sehingga' siswa-jika'memakai model ‘pembelajaran ‘ini-rasa gotong royong
akan lebihtumbuh dalam'kelompok tersebut. Pada'saat berkelompok siswa duduk
bersama untuk bergotong royong memecahkan permasalahan bersama dan-ebih
memahamiterhadap materi yang diberikan guru, sehinggasiswasalingmembantu
dan mengurangi- sifat.-ingin -menang: sendiri:atau regois.dan; akan: menambah
toleransi-antar teman, 2) Siswa akan menerima dan toleransi terhadap.perbedaan
individu .yang lain. -3) Rasa tanggung jawab belajar akan tumbuh selama
berkelompok, tanggung jawab pribadi, saling tanggung jawab dan kerjasama
untuk kemajuan kelompoknya dalam hal'menguasai materi.
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Sebisa mungkin mendapat hasil yang bagus.-Menurut-Agus Krisno-Budiyanto
(2016) .. Pembelajaran ..dengan . cara: -kooperatif. bertipe..STAD -akan : dapat
menumbuhkan rasa sinergi, semangat,dan antusias antara satu dengan yang lain,
sesama siswa.  nantinya akan dapat saling bergotong royong. dan saling
menyemangati antar satu dengan yang lain untuk’memahami sebuah materi
dalam’ rangka’ 'mencapai ‘tujuan pembelajaran -dan ‘mendapatkan hasil “yang
diharapkan.Setiap tipe model'yang dikembangkan:bukan berartitidak mempunyai
kelemahan, menurut Budiyanto (2016) Ketidaksempurnaan:dalam pengembangan
model pembelajaran tipe Student Team-Achievements Division (STAD) antaralain,
1) Proses belajar;dengan:menerapkan-model STAD relatif sedikit lama. Karena
langkah-langkah -yang .sedikit.panjang dan -proses belajar dengan-menerapkan
modelseperti Student Teams-Achievement Division (STAD), bilatidak dipersiapkan
dan dirancang secara, baik serta benar maka.kemungkinan akan terjadi adanya
siswa yang kurang aktif dan hanya menumpang pada kelompok. Dalam rangka
untuk” pencegahan “masalah - tersebut ~“peneliti- menjelaskan” gambaran dan
memberikan kesepakatan untuk penilaian, yakni ' terkait reward kelompok. Jika
semua anggota ‘kelompok ' saling bergotong ‘royong untuk - memahami semua
materi 'yang 'diberi: dan-kerjasama mengerjakan’ penugasannya maka-hasil-yang
baik akan'mudah dicapai. Disini/rasa tanggung/jawab yangtinggi sangat diperlukan
untuk 'keberhasilan kelompok. Karena:-hasil; yang baik dapat dicapaijika saling
bergotong -royong. ilika. kelompok ‘mendapat. -hasil -baik-maka reward. -akan
didapatkan. 2) Apabila perilaku anggota ada yang menyimpang maka efeknya akan
berdampak pada kelompok yang lain, misalnya ketika ada kelompokyang gaduh.
3) ‘Apabila dalam kelompok terjadi_kegaduhan ‘maka kebanyakan tugas tidak
selesai tepat waktu, dan akan merugikan "seluruh anggota. Karena ketepatan
waktu juga mempengaruhi nilai.

2.5 Model Pembelajaran:Kooperatif Bertipe Numbered Head
Together (NHT)

Menurut Budiyanto (2016) Metode "ini- ‘dirancang untuk ‘memperbaiki
hubungan atau interaksi'siswa dan untuk-menunjang hasil belajar akademik. Asal
mula‘Spencer-Kagan ‘menciptakan pembelajaran’kooperatif tipe ' Numbered Head
Together (NHT) ‘pada tahun-1993 digunakan untuk membuat kegiatan belajar
bersama siswa untuk-memahami materi (Al-Tabany, 2015).

Ciri 'dari'model pembelajaran kooperatif ini'adalah guru menginginkan-para
siswa - untuk’ ‘menjawab 'pertanyaanyang diberikan ''guru- (Budiyanto, '2016).
Menurut ‘Al-Tabany (2015) Langkah-Langkah (Pembelajaran. /Model 'NHT yaitu,
sebelum memulai Guru terlebih dahulu-menyebarkan soaltes, selanjutnya materi
disampaikan seperti-biasa tentang manipulasi-gambar vektor; selanjutnya guru
membentuk siswa. ke .dalam. kelompok.antara .. 5:6.0rang, :Gururmemberikan
penugasan dan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) untuk di bahas dan.didiskusikan
bersama dalam kelompok. Guru membimbing siswa, selanjutnya guru memanggil
secara. acak untuk menyuruh siswa menyampaikan  jawaban. Setelah
pembelajaran selesai-guru menyimpulkan kegiatan.

11
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Menurut Manurung dalam (Budiyanto, 2016) model pembelajaran Numbered
Head Together: (NHT).memiliki keunggulan antara lain. 1) Waktu yang digunakan
untuk - memahami. materi . lebih banyak 2).Hal ini_dapat .membantu  siswa
menemukan jawaban yang benar 3). Menciptakan keaktifan dalam diri siswa
karena siswa berusaha agar bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Pada
Tabel2.1 disajikantahapan proses penerapan kedua-model pembelajaran.

Tabel 2. 1 Kegiatan Pembelajaran

Model Pembelajaran STAD NHT
Tes awal \4 \4
Penyajian materi v v
Kegiatan.Diskusi v '
Kelompok
Presentasi v £
Tes akhir (post test) % v
Perhitungan poin v
Penghargaan kelompok v
Penghargaan individu V

2.6 Hasil Belajar

Arifin (2016) berpendapat arti hasil belajar. yakni sesuatu imbalan atau umpan
balik yang diterima setelah pelaksanaan pembelajaran. Pendapat Nana Sudjana
(2017) hasil belajar diartikan sebagai hasil perubahan siswa setelah’ melakukan
pembelajaran, ranah-perubahan bisa ranah psikomotorik, kognitif' dan" afektif.
Hasil -belajar diberikan jika tujuan yang- direncanakan' dan disepakati bersama
antara guru dan siswa'sudah tercapai. Perubahan tingkah.laku dapat terjadi ketika
seseorang telah berubah' dan mendapatkan pengalaman:baru;; perubahan ini
didapatkan-karena:langkah kegiatan telah selesai dilaksanakan (Halimah; 2017).
Dalamhal ini-peneliti-berkonsentrasi dalam pengambilan data ranah kognitif yang
didapatkan darinilai awal sebelum pelajaran dimulai dan skor.akhir setelah dikenai
eksperimen atau perlakuan. Yang berguna untuk pengukuran peningkatan nilai
yang didapat siswa dan juga. mengukur pemahaman individu dalam hal memahami
materi dan dijadikan tolak' ukur atas keberhasilan meningkatkan hasil belajar
dengan implementasi'model‘pembelajaran-yang dilakukan.

12
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2.7 Variabel Penelitian

Definisi Variabel- menurut Brown dalam(Sarwono, 2006) menyatakan bahwa
variabel''berarti-sesuatu 'yang-berbeda ‘atau- bervariasi.' Pendapat lain “yang
dikemukakan - oleh Davis/ dalam (Sarwono, (2006)  Variabel ‘dapat diartikan
seperangkat nilai-nilai ;atau-; segala -bentuk 'apa’ saja yang telah diatur;dan
dimanipulasi-guna-diteliti untuk-pengambilan kesimpulan dan membentuk suatu
konsep.atau simbol yang keberadaannya memiliki arti. Menurut (Sugiyono, 2016)
tipe-tipe variabel adalah berikut ini,, yakni. variabel bebas atau biasa. disebut
independent variable, artinya variabel ini memperngaruhi variabel lain yang
sedang diteliti, hamun variabel ini dapat dimanipulasi atau dirubah bebas oleh
seorang peneliti. Untuk tipé yang kedua yaitu tipe variabel ‘tergantung ‘biasa
disebut 'dependent variable artinya variabel ini’ bergantung “dan-dipengaruhi
variabel yang pertama ‘atau variabel ‘bebas. Variabel tergantung ini'diteliti dan
diukur untuk mengetahui hasil yang didapatkan dari penerapan:variabel bebas.
Penelitian ini-terdapatidua variable independentatau variable bebas yang; diteliti
dan satu. variabel-tergantung. Independent variabel-yang -diteliti-yaitu,: Model
Pembelajaran. Kooperatif Bertipe Students Team-Achievements Division (STAD)
dan Model Pembelajaran Kooperatif Bertipe. Numbered Head Together (NHT).
Kemudian untuk variabel tergantung yaitu hasil belajar.

2.8 Eksperimen Semu (Quasi Experiment)

Jenis desain penelitian yang digunakan yaitu eksperimen semu atau. quasi
eksperiment. Jenis penelitian eksperimen semu yakni pengembangan dari desain
eksperimen  sesungguhnya.  Dikarenakan “eksperimen “mengalami ~beberapa
kesulitan dalam pelaksanaannya-maka penelitian ‘eksperimen-kuasimenjadi solusi.
Jenis'penelitian eksperimen quasi dipilih karenakelas yang digunakan'tidak dapat
dipilin’ Isecara-acak. Melainkan: sampel’kelas 'eksperimen-'dan kelas' kontrol
ditentukan:>Yakni ‘dengan menggunakan sampel penelitian dari kelompok-yang
sudah jada, atau-diambil langsung dari-yang bersangkutan: Selain iitu-pemilihan
eksperimen.semu. dikarenakan sulitnya dalam pemilihan kelompok kontrol, karena
tidak;mungkin dalam:satu kelas hanya sebagian yang dikenai perlakuan sedangkan
yang lain.tidak. Oleh karena itu eksperimen semu menjadi solusi (Sugiyono, 2016).
Penggunakaan jenis desain - penelitian “Hal ini " dilakukan dengan alasan
keterbatasan ruang dan waktu dalam pelaksanaan. Menurut Jonathan Sarwono
(2006) terdapat beberapa‘macam bentuk -bentuk penelitian-salah satunya‘yaitu
Quasi- Experimental. Peneliti'menggunakan-desain -eksperimen ‘Non ‘Equivalent
Control Grup Design.
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2.9 Non Equivalent Control Group Design

Desain -Non - Equivalent Control Group Design hampir sama dengan desain
Pretest-Posttest ‘Control ‘Group Design- namun 'kelompok ' eksperimen ‘maupun
kelompok kontrol tidak-dipilih' secara-random melainkan ditentukan diawal oleh
peneliti-dengan beberapa pertimbangan: Desain. Non Equivalent. Control Group
Design rmerupakan: eksperimen -dengan memberikan tes didepan kepada kedua
kelas; sebelum.melakukan.eksperimen kemudian setalah itu.dilakukan.perlakuan
yang berbeda untuk tiap kelas, terakhir dilakukan tes yang kedua atau post test
untuk diambil sebuah kesimpulan atas penerapan model pembelajaran yang telah
dilakukan. Desain penelitian pada penerapan model pembelajaran dapat ditinjau
pada Gambar 2.1

Kelas Tes Awal Perlakuan | Tes Akhir

Student Teams Achievement Division Oy ¥ 02

(Eksperimen)

Numbered Head Together (Kontrol oF 0z

Gambar 2. 1 Desain Penelitian Non Equivalent Control Group Design

Sumber:Sugiyono(2016)

2.10 Hipotesis Penelitian

Menurut = Al-Tabany . /(2015) Hipotesis: ‘adalah rjawaban - yang diberikan
sementara; makaharus-dilakukan penelitian-untuk menguji apakah jawaban-yang
diberikan. terbukti .kebenarannya atautidak.-Menurut.Nasution-dalam-(Sarwono,
2006) bahwa Hipotesis berarti dugaan-atau terkaan tentang sesuatuhal yang akan
kita teliti yang belum, tentu kebenarannya. Jadi peneliti mengambil kesimpulan
bahwa Hipotesis merupakan suatu dugaan - kegunaannya adalah -untuk
memberikan “jawaban “ sementara yang belum ‘tentu  benar ‘maka -untuk
menemukan‘kebenaran-suatu teori maka dilakukan penelitian. Banyak orang yang
menduga 'sesuatu-tanpa membuktikannya ‘dahulu, padahal segala ‘sesuatu-yang
kita sampaikan'haruslah /'berupa fakta' dan:'tanpa'kebohongan:. Maka dari/itu
penelitian dibutuhkan untuk:-membuktikan kebenaran yangtelah-diucapkan-tadi.
Jika hasil dari-penelitian membuktikan bahwa dugaan tadi-benar, maka teori baru
akanimuncul.-Menurut -Nasution dalam (Sarwono, 2006) mengemukakan fungsi
hipotesis . yaitu, Untuk.  dapat membuktikan kebenaran suatu -teori; Dapat
menemukan sebuah.ide kreatif yang baru yang berguna untuk mengembangkan
suatu teori baru; Memperluas pemikiran serta pengetahuan terkait dengan-isu,
peristiwa dan'masalah yang baru-baruiniterjadi.
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2.11 Uji Mann-Whitney

Pengujian’ “hipotesis “'dua sampel “bebas -atau ' sampel “independent
menggunakan ' uji- Mann-Whitney. "Pengujian 'bertujuan’ untuk “menganalisis
perbedaan-dari dua sampel yang saling-bebas atau berbeda kelas. Sampel bebas
adalah sampel yang berbeda;; tetapi dilakukan pengkuran:pada:waktu yang:sama
(Suliyanto, 2014). -Uji: Mann-Whitney.-digunakan- sebagai alternatif uji. t sampel
bebas jika datatidakinomal;(Priyatno;2016). .Uji.ini dikembangkan.oleh H.B:Mann
dan D.R Whitney pada tahun 1947. Uji Mann-Whitney merupakan salah satu uiji
nonparametric yang sangat kuat (powerfull). Bertujuan untuk menguji perbedaan
dua sampel bebas. Uji Mann-Whitney dapat dilakukan dengan bantuan software
SPSS untuk windows.

2.12 Uji Wilcoxon

Pengujian “dua “'sampel” berpasangan bertujuan untuk “menganalisis
perbedaan dari dua sampel yang saling berpasangan‘namun diberikan-perlakuan
yang berbeda. Digunakan untuk menguji ‘apakah dua perlakuanyang diberikan
kepada 'sampel ‘memberikan:'hasil yang sama’ atau 'perlakuan “yang diberikan
memberikaniefek terhadap sampel atau tidak. 'Uji Wilcoxon dijadikan‘alternatif uji
hipotesis jika-data yang dihasilkan tidak-berdistribusi normal (Suliyante;-2014). Uji
Wilcoxon. pertama-kali- dikenalkan oleh. ahli-statistika.-bernama- Frank.-Wilcoxon.
Digunakan untuk menguji perbedaan.dua sampel.yang berpasangan.-Uji Wilcoxon
dapat dilakukan. dengan bantuan software SPSS untuk windows.

2.13 Analisis Data

Analisis_ statistik-, deskriptif dan- statistik inferensial dipergunakan untuk
analisis data pada penelitian ini. Pada bab ini akan dibahas pengertian dan cara
analisis data ‘menggunakan keduanya vyaitu secara deskriptif dan inferensial.
Statistik Inferensial dalam perhitungannya menggunakan angka-angka ada dua
tipe yakni‘terdiri‘dari-statistik' parametrik 'dan ‘'nonparametrik.' Menurut Sugiyono
(2017) Statistik deskriptif yaitu cara mendeskripsikan atau menjelaskan hasil data
yang didapatkan:dari-penelitian-dengan:lengkap dan sesuai'keadaan apa‘adanya.
Analisis-statistik deskripsi-menurut Sarwono (2006) kegunaan statistik deskripsi
yaitu; 1 menggambarkan. . .jawaban yang. .didapatkan;  dari:-observasi. -Cara
mendeskripsikan data hasil penelitian:bisa-kedalam bentuk gambar,.tabel, grafik
atau diagram, melalui_perhitungan mean modus dan median. (Sugiyono, 2017).
Pengujian sebuah data sampel yang didapatkan .dari penelitian dengan
menggunakan teknik statistik inferensial dan kesimpulan dari hasil perhitungan
data ‘akan dijadikan “kesimpulan’ untuk populasi keseluruhan. ‘Kesimpulan“yang
didapatkan-dari-hasil-penelitian‘sampel-untuk 'semua populasi diberlakukan-taraf
signifikan'dan‘peluang kebenaran, berbentuk presentase, bila taraf kesalahan'0,05
atau 5% maka taraf kepercayaan adalah senilai'95%. Bila taraf peluang kesalahan
0,01 atau 1% maka taraf kepercayaan adalah senilai 99%. Misalnya jika: kita
menolak:hipotesis.dengan signifikansi 0,05 atau-5% maka bisa dikatakan. menolak
hipotesis dengan taraf kepercayaan senilai 95% (Sugiyono, 2017).
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Cara mendeskripsikan rata-rata atau -mean-yaitu penjumlahan: semua- nilai
kemudian dibagi-oleh banyaknya siswa. Perhitungan mean dapat menggunakan
persamaan 2.1

X
Rata —rata = N— (2,1)

Dimana XXadalahjumlah/'semua nilaisiswa, dan/N adalahjumlahsiswa:

Langkah kedua mencari modus, Modus-atau mode adalah nilai' dengan
jumlah frekuensiyang paling banyak (Sarwono; 2006). Maka untuk-mencari nilai
modus ' dapat-melihat frekuensi yang paling banyak dan-paling-sering muncul.
Kemudian ‘yang ketiga 'mencari median atau/ nilai/tengah, ~Sarwono (2006)
mengemukakan ~median adalah nilai-tengahdari keseluruhan- data: -Yang
merupakan-pembatas:dari nilai bagian:atas.dan pembatas nilai bagian:bawah. Cara
yang bisa dilakukan;yaitu mengurutkan.bilangan, terkecil ke bilangan. terbesar
kemudian mencari nilai tengah nya, jika frekuensi nilai adalah. genap _maka yang
dilakukan adalah seperti persamaan 2.2.

A-B (2.2)

Median =/ ==
ealwan 2

Yangiberarti A adalah nilai tengah bagian atas, dan;B.adalah. nilai tengah bagian
bawah, kemudian dibagi 2 (dua).

2.14 Analisis statistik Parametrik dan Statistik Non Parametrik

Pengertian statistika .adalah hasil yang. didapatkan .dari:pengujian.sampel.
Menurut: Sugiyono (2017) bahwa statistik - parametrik adalah statistik yang
memerlukan banyak syarat atau asumsi, misalnya syarat data.harus berdistribusi
normal, dan sebaran data dari dua kelompok atau lebih yang sedang dilakukan
pengujian’ “diharuskan “bersifat’ homogen.” "‘Namun' ' kebalikan” dari " statistik
nonparameterik ‘tidak  menuntut data“berdistribusi-normal, 'maka bisa ‘disebut
distribusi ‘bebas. Menurut ' Ghozali dalam ' (Suliyanto, '2014) 'Kelebihan statistik
nonparametrik ‘adalah jika/ 'data sampel yang sedang diuji:lebih sedikit maka
nonparameterik .cocok sebagai pengujian statistik. Uji, nonparameterik: memiliki
asumesi atau syarat.yang lebih sedikit misalnya tidak mengharuskan data normal,
lebihymudah dipelajari.daripada statistik parametrik; Namun penggunaan analisis
statistik. nonparameterik juga memiliki kekurangan diantaranya kesimpulan_lebih
lemah. dan kurang akurat jika dibandingkan dengan analisis. parametrik. Data
normal berarti nilai signifikansi >0,05, dan apabila nilai signifikansi tertulis <0,05
diartikan tidak normal.
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2.15 Uji Normalitas -Dan Uji Homogenitas

Penggunaan-metode’ uji-hipotesis-statistik ‘parametrik atau nonparamterik
tergantung hasil uji normalitas data yang dilakukan. Menurut Priyatno (2016) Ada
uji'asumsi‘dasar yang merupakan syarat sebelum melakukan-pengujian-hipotesis.
Dalam 'uji parameterik data: harus berdistribusi: normal- itu' adalah:prasyarat
dilakukannya -pengujian- hipotesis. Maka. harus, dilakukan. pengujian- normalitas
data :sebelum. melakukan . pengujian (Sugiyono,. 2017). . Ada: ;beberapa. macam
pengujian statistika dalam uji prasyarat kenormalan data atau .distribusi data. Uji
Shapiro Wilk, Menurut Djudin (2013).jika jumlah sampel yang akan diuji_hanya
sedikit yakni kurang dari 50 sampel maka bisa menggunakan uji ini. Dalam
perhitungan ‘normalitas data “meskipun - menggunakan cara yang berbeda,
kesimpulanyang dihasilkan akan'sama. Untuk pengambilan‘'sebuah kesimpulan uji
kenormalan'' ‘data” berdasarkan nilai~ taraf signifikansi' ' yakni: >0,05,' ‘maka
kesimpulannya ' adalahidata: \normal..:Namun:apabila,/ ditemukan ' taraf i nilai
signifikansinya yakni menunjukkan <0,05 kesimpulannyaadalah data tidak'normal
(Priyatno; ;2016). - Data.. yang  -berdistribusi :normal.  adalah data: . yang - pola
distribusinya.berbentuk lonceng danisimetris, artinya :pola.data. tersebut tidak
cenderung ke kiri atau pun ke kanan (Sugiyono, 2016).,Perhitungan uji kenormalan
data. dengan cara uji Shapiro Wilk menggunakan software bantuan' yakni
menggunakan software SPSS dapat mengunakan versi yang bebas. Sedangkan
guna untuk mengetahui kesamaan sifat 'data maka langkah yang bisa ditempuh
yaitu'dengan melakukan uji homogenitas. Cara‘mengambil’ ketetapan-hasil-akhir
dari uji homogentitas'yakni~apabila taraf siginifikansi' yang 'didapatkan’'adalah
>0,05 itu berarti ditemukan sifat data-sama; hamun sebaliknya apabila ditemukan
hasil nilai signifikansi-<0,05 ditetapkan-bahwa mempunyai sifat;yang tidak sama
(Priyatno; ;2016).. Perhitungan uji homogenitas data, dengan-.carauji Lavene
Statistic menggunakan software bantuan yaknimenggunakan software SPSS dapat
mengunakan versi yang bebas.

2.16 Pengujian Hipotesis

Proses pengujian-hipotesis dilakukan karena hipotesis atau.dugaan yang telah
dirumuskan harus dibuktikan kebenarannya, proses. ini disebut proses pengujian
(Sarwono, 2006). Cara merumuskan_hipotesis dapat dilakukan dengan tahapan
berikut ini, Langkah pertama‘yaitu menentukan Hipotesis atau disingkat H, proses
menetapkan hipotesis (HO) dan-juga menetapkan hipotesis pilihan-atau sebagai
alternatif(H1), 'Dengan “-menolak H ‘nol ‘maka akan 'menerima-H satu begitu
sebaliknya.Langkah “kedua -memilih< taraf:signifikansi, yang ‘bertujuan’ untuk
menarik ‘kesimpulan- dari/ penelitian; ssecara c'umum  penelitian. menggunakan
signifikansi0,05:atau 0,10. Bila peneliti menolak hipotesis dengan taraf signifikansi
atau taraf kesalahan-5% maka, taraf kepercayaan. adalah. senilai. 95%. Bila.taraf
peluang kesalahan 0,01 atau 1% maka taraf kepercayaan adalah senilai 99%.
Artinya ialah 99% keputusan yang kita tetapkan adalah benar dan berlaku untuk
99% dari keseluruhan sampel. Kemudian langkah selanjutnya menguji statistik,
pengujian statistik dibagi duayaitu statistik’parametrik dan nonparameterik:
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Hasil kesimpulan-dari uji-kenormalan-dataidan uji homogenitas data nantinya
akan dipergunakan sebagai:penentu uji statistik, berikutnya-merumuskan kriteria
pengujian, bisa satu arah atau dua arah. Kemudian melakukan proses-analisis data,
yaitu. proses perhitungan menggunakan sebuah software pengolah.statistik atau
biasa disebut SPSS atau manual. Langkah terakhir yaitu pengambilan keputusan
apakah hipotesis yang dirumuskan terbukti-kebenarannya atau tidak (Suliyanto,
2014). Dengan menggunakan cara UJI-T kita dapat melakukan pengujian hipotesis
parametrik:’ Untuk ‘'menguji'\2° sampel ‘bebas dapat’/meénggunakan analisis
Independent' Sample T-testatau dalamBahasa Indonesia biasa disebut uji-t sampel
bebas, sedangkan pengujian sampel yang berasal dari suaturkelas.yang:sama-atau
berpasangan--Paired-Sample . T-Tes atau-dalam-Bahasa /[Indonesia disebut. uji-t
sampel.. berpasangan . dapat, . kita dilakukan . (Priyatno,..2016). :Menganalisis
perbedaan dari dua sampel-yang saling bebas-atau dua buah kelas atau kelompok
yang berbeda dapat memakai Independent sampel t-tes. Kemudian untuk menguji
nilai siswa yang berasal dari-satu kelas yang sama maka paired sampel t-tes dapat
digunakan.Jika dalam'uji kenormalan data ditemukan' distribusi datatidak normal
maka-dapat memanfaatkan uji nonparametrik dapat melalui beberapa cara, untuk
menguji'dua sampel bebas.adalah dengan menggunakan Uji Man-Whitneysebagai
alternatif daricindependent sampel t-tes, dan-untuk menguji dua sampel.darikelas
yang! sama:ratau- berpasangan: dapat menggunakan: Uji- Wilcoxon:sebagai
alternative dari two paired sampel t tes (Priyatno; 2016).

2.17 Wawancara

Dalam:-metode mengumpulkan data-ada banyak cara-yang dapat-dilakukan.
Pada:penelitianinipenulis mengumpulkan data.salah satunya dengan:wawancara.
Wawancara_ adalah suatu bentuk alat penggalian data yang berjenis _bukan tes
yang, dalam pengambilannya dengan cara memberikan . pertanyaan serta
narasumber memberikan jawaban dengan langsung tanpa.melalui perantara
(Arifin, 2016). Wawancara dilakukan oleh penulis kepada guru dan ketua progam
keahlian di- SMK~“Negeri' 5 'Malang. Teknik wawancara ‘ini’ sama dengan' ketika
berbicara'dengan lawan bicara, dimulai'dengan -mengemukakan'pertanyaan oleh
pewawancarayang mampu dipahami-oleh orang yang diwawancarai. Komunikasi
harus terjalin<baik-antara'keduanya agar prosespengambilan data'bisa berhasil,
dan data yang didapatkan bisa. menjawab- semua pertanyaan.-Kelebihan.dari
wawancara-adalah mampu mendapatkan hasil:data yang banyak (Sarwono, 2006).

2.18 PROFIL SEKOLAH

Pada tahun 1998 SMK Negeri 5 Malang dibangunb, berada padasebuah tanah
seluas; mencapai 13.816 m? dan memiliki bangunan sekolah: seluas 33.433 m?,
fasilitas_yang diberikan oleh” sekolah yakni. berupa gedung dengan struktur
bangunan yang sudah terstandar sebagaimana mestinya, serta sarana prasarana
yang sudahaman dalam kontruksinya untuk dihuni, dan aliran tdara didalamnya
sudah' ‘cukup, 'dan ‘disediakan*fasilitaslain - yang-tidak 'kalah lengkap. “yaitu
lapangan,taman,parkir dan jalan.
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Terdiri-darii35-ruang teori, 1 laboratorium-IPA |danFisika:, 2 -ruang madel,4
laboratorium... komputer,. 2. laboratorium.:multimedia,. .4 :; ruang, -desain, .1
perpustakaan dan 1 -ruang pustaka maya. Letak SMK Negeri 5 Malang berada di
kota yang cukup ramai dan strategis. Dalam pembelajaran menggunakan sistem
Competency Based Training (CBT) dan Production Based Training (PBT) yang
berarti setelah’'pembelajaran‘siswa diharapkan‘mampu menciptakansebuahkarya
atau benda yang memiliki ‘nilai-jual ‘'dalam ‘masyarakat sesuai ‘kompetensi-yang
dimiliki.

Terletak di Jalan'tkan Piranha Atas RT 001 RW 003 Tunjung Sekar Lowokwaru
Kota Malang 65142. Berada di tempat yang sangat strategis karena dekat dengan
perkantoran, pusat perbelanjaan, lembaga pendidikan'dan tempat'ibadah, serta
akomodasimaupun transportasi yang dapat dengan'/mudahi dijangkau~oleh
masyarakat. memiliki: akreditasi:“A” dengan kompetensickeahlian yang dimiliki,
yaitu! Program Keahlian, Despro Kriya:Kayu; Program  Keahlian Despro Kriya
Keramik, Program Keahlian; Despro Kriya-Tekstil,-Program Keahlian:Tata,Busana,
Program: Keahlian_ Animasi, Teknik Komputer laringan, Multimedia, Rekayasa
Perangkat Lunak.

Pemerintah -mengembangkan sistem-Teaching |Factory-:pada - SMK hal  ini
diharapkan siswa.selain.mendapatkan:ilmu. pengetahuan juga:mendapatkan.ilmu
ketrampilan dan praktik seperti yang biasa dilakukan dalam industry. Diharapkan
dalam hal ini siswa mendapatkan ilmu yang. digunakan untuk mempersiapkan
bekal ketika bekerja dan berwirausaha nanti. Sistem teaching factory -dalam
pelaksananaanya mirip seperti'prosedur diindustri pada‘'umumnya yakni dengan
pelatihan ‘pembuatan ‘suatu-barang atau-jasa. Guna mendukung siswa untuk
memproduksi-sebuah ' barang'yang ‘bermanfaat \di-masyarakat.> SMK''Negeri5
MALANG ' 'mendapat kehormatan untuk)ditunjuk ' menjadi'ssalah ! satu-“SMK
percontohan penggunaan Sistem Teaching Factory (oleh /KementrianPendidikan
dan Kebudayaan-atau disingkat KEMENDIKBUD. Karena telah terpilihnya menjadi
SMK percontohan. dimulai dari tahun-ajaran 2017/2018 SMK: Negeri 5. MALANG
telah, mulai menerapkan sistem pembelajaran. ini. Sehingga proses pembelajaran
menjadi blok dan fullday. Yang artinya proses pembelajaran dari pagi hingga sore
berada di sekolah.

SMK Negeri 5 Malang memiliki visi yaitu akan mewujudkan sekolah kejuruan
yang dapat menggunakan teknologi informasi- dan komunikasi guna menghasilkan
lulusan dan siswa ahli dan professional di bidangnya, memiliki sikap semangat
bersaing yangtinggi, berbudaya lingkunganserta berwawasan yang luas. Misiyang
dilakukan“SMK ‘Negeri ‘'5' Malang yaitu' ' membangun ' sekolah yang’ profesional,
akuntabel, dan 'berwawasan global; menciptakan Memberikan layanan-terbaik ke
seluruhicivitas' dan ‘masyarakat; Memberikan_ pembelajaran 'sesuai’ kurikulum;
Menumbuhkan perilaku budaya lingkungan;: Menghasilkan siswa yang siap:kerja
atau tertarikimelajutkan pendidikannya. Struktur-organisasi SMK:Negeri 5 Malang
dapat dilihat,pada . Gambar 2.2,
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi SMK Negeri 5 Malang
Sumber: (SMK-Negeri 5 Malang)
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian

Sumber : (Ascorepta, 2012)
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Gambar 3.1 Merupakan alur-penelitian-yang peneliti laksanakanidalam proses
penelitian, pada bagian.langkah-merupakan.penjelasan terkait:aluriatau tahapan
yang, dilakukan  selama_proses penelitian_dan_pengambilan data.-Dimulai dari
langkah awal adalah melakukan obeservasi digunakan untuk identifikasi masalah
yang ada pada sekolah yakni SMK Negeri 5 Malang kemudian peneliti melakukan
wawancara kepada terkait jalan keluar atas permasalahan yang terjadi, peneliti
juga mencari literatur dan'referensi pada penelitian sebelumnya.Selanjutnyayaitu
menentukan’ ‘waktu “untuk ‘pelaksanaan“eksperimen, "Kemudian “penyusunan
instrumen - 'Rencana * Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), ‘proses ' pembuatan
instrument:tes yang akan digunakan pada saat penelitian, kemudian-dilakukan uji
validitas instrumen yang tediri dari soal tertulis pre test dan. post test-serta RPP
oleh jahli. ,Menentukan. kelas  kontrol: dan. eksperimen, kemudian;-pelaksanaan
eksperimen. Pelaksanaan -eksperimen_dilakukan selama dua hari, yakni 20
November 2019 pada kelas kontrol dilakukan pada kelas X TKI' 5 dan tanggal 21
November 2020 pada kelas eksperimen dilakukan” pada kelas X TKI 3. Pada
penelitian ini berfokus melakukan eksperimen dengan pendekatan yang dipakai
adalah kuantitatif. Memakai pendekatan kuantitatif karena dalam mengumpulkan
data .menggunakan ‘instrumen —penelitian’ serta /proses ‘analisis: menggunakan
angka-angka'dan statistik dalam pengujian hipotesis (Sugiyono, 2016):

Metode yang digunakan ‘yakni Eksperimen kuasi-(Quasi Experimental Design),
metode ini‘dipilih' karena 'sampel kelas‘eksperimen dan kelas kontrol 'ditentukan.
Dikarenakan' sulitnya' 'dalam:'pemilihan_ kelompok kontrol; 'untuk ' penentuan
sumber data atau-sampel yang digunakan jpeneliti yaiturdengan, menggunakan
sampel-penelitian dari kelompok;yang'sudah:ada-atau.diambil langsung dari-yang
bersangkutan.yakni kelas X TKI .3 dan:X TKI.5:pada mata pelajaran dasar desain
grafis Program Keahlian Teknik Komputer dan;Informatika SMK Negeri 5 Malang.
Desain penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group Design.
Desain None Equivalent Control Group yaitu hampir sama dengan pre test post test
control group design pada penelitian true eksperimen'yakni pemberian tes diawal
sebelum perlakuan kemudian diberikan perlakuan sebuah' model pembelajaran
dan pemberian'tesyang kedua setelah'perlakuan. Selain itu'pemilihan eksperimen
semu._dikarenakan: sulitnya ‘dalam pemilihan kelompok:kontrol, ‘karena ‘tidak
mungkinidalam satu kelas hanya sebagiamyang dikenai perlakuan sedangkanyang
lain' tidak., Oleh: karena-itu eksperimen semu-menjadisolusi:(Sugiyono, 2016).
Metode. . ini -dilakukan juga. .karena: alasan: keterbatasan. ruang- dan, waktu
pelaksanaan.

Tabel 3. 1.Penerapan Model Pembelajaran

Kelas Jenis Tes Model-Pembelajaran Jenis Tes
Kelas Eksperimen Pre'test Model Student Teams- Post test
Achievement Divisions
Kelas Kontrol Pre test Model Numbered Head Post test
Together
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3.1 Tempat-dan Waktu Penelitian

SMK'Negeri 5'Malang,'Malang, Jawa Timur-lebih 'tepatnya di-Jl.-lkan‘Piranha
Malang.'' Pemilihan 'sekolah<'sebagai“sekolah‘yang- dieksperimen “dikarenakan
peneliti:melakukan penelitian bersamaan ‘dengan _waktu pelaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL). Lokasi yang berada di tengah kota dan lumayan dekat
dengan-rumah peneliti;.Di; mulai dari observasi-awal, wawancara kepada-guru
kemudian,..membuat ..instrument penelitian,. validasi,.instrumen: . penelitian,
implementasi_ model. pembelajaran,, hingga. analisis .dan _kesimpulan terkait
penelitian yang dilakukan. Subjek yaitu siswa kelas XTKI 3 dan X TKI.5 pada mata
pelajaran dasar desain grafis program keahlian Multimedia SMK Negeri 5 Malang.

3.2 Penentuan Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis'/penelitian> 'yang “digunakan' yaitu" eksperimen®semu atau' ‘quasi
eksperiment. Desain ini dipilih karena kelas yang digunakan tidak dapat dipilih
secara acak. Melainkan-sampel-kelas eksperimen dan kelas:kontrol ditentukan.
Yakni dengan. menggunakan-sampel-penelitian, dari kelompok-yang.sudahada,
atau diambil langsung dari: yang bersangkutan.yakni kelas X :TKIl.3-dan X TKI.5,
Selain ;itu pemilihan-eksperimen semu_dikarenakan sulitnya. dalam_pemilihan
kelompok kontrol, karena tidak mungkin dalam satu kelas hanya sebagian yang
dikenai perlakuan sedangkan yang lain tidak. Oleh karena itu eksperimen semu
menjadi solusi ' (Sugiyono, 2016). Hal ini-dilakukan dengan alasan keterbatasan
ruang-dan ‘waktu dalam' pelaksanaan. Kedua kelas akan’ diberi-sebuah ‘tindakan
atau ‘aksiyang berbeda. Pada-kelas. X TKFE '3 akan 'diberikan-tindakan ' model
pembelajaran:bertipe [Students-Team Achievements. Division: (STAD) sedangkan
untuk 'kelas X TKI; 5:atau kelas kotrol -menggunakan: model -Numbered Head
Together (NHT): Menurut Jonathan Sarwono:(2006) terdapat: beberapa macam
bentuk .bentuk: penelitian; salah satunya. yaitu , Quasi. Experimental. . Peneliti
menggunakan - desain _eksperimen . Non Equivalent. Control Grup Design.
Merupakan eksperimen dengan memberikan tes didepan kepada kedua kelas
sebelum melakukan eksperimen kemudian setalah 'itu dilakukan perlakuan,
terakhir'dilakukan tes'yang kedua atau post'test-untuk diambil sebuah'kesimpulan
atas penerapan model pembelajaran yang telah dilakukan. Desain-penelitian-pada
pénerapan‘model pembelajaran-dapat ditinjau pada . Tabel 3.2!

Tabel 3. 2 Desain Penelitian

Kelas Tes Awal Perlakuan | Tes Akhir

Student Teams Achievement Division Oy ¥ 02

(Eksperimen)

Numbered Head Together (Kontrol O, 0z

Sumber: Sugiyono.(2016)
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Pada. Tabeli 3.2 /dijelaskan  bahwa 0O, berarti tes yang diberikan -pada- saat
sebelum;.proses. eskperimen.. dimulai .dan .sebelum .dikenai;; perlakuan.:model
pembelajaran. Guna:mengukur pemahaman awal siswa apakah sama atau tidak
maka dilakukan pengetesaniini. Seluruh kelas akan‘'mendapatkan tes dan soal yang
sama. Penjelasan bahwa X adalah kelas eksperimen yang diberikan tindakan
berupa model ‘pembelajaran. bertipe - Students. Team-Achievements' Divisions
(STAD). Untuk O3 adalah-pemberian tes yang diberikan untuk siswa setelah selesai
mendapatkan-perlakuan. Pemberian tes berlaku pada 'semua kelas yaitu/X-TKI'3
serta X/ TKI:5. Tujuannya untuk mengukur sejauh mana pengaruh-atau kemajuan
atas perlakuan modelpembelajaran yang diberikan dengan cara-membandingkan
antara nilaiyang didapatkan darites sebelum-dikenai perlakuanidan juga nilaiyang
didapatkan dari tes setelah perlakuan.

Pada'penelitian ini sampel yang dipilih:berasal dari kelas:X TKI 3'dan X TKI-5.
Padal mata pelajaran-dasar desain grafis. Jumlah siswa pada:kasus'ini-adalah 37
untuk kelas-X TKl-3-sedangkan 35.pada X TKl.5,;namun karena.beberapa.siswa.ada
yang berhalangan _hadir saat diadakan eksperimen;model pembelajaran, karena
ada persiapan Lomba Kompetensi Siswa(LKS) Maka penelitian pada kelas X TKI 3
menjadi 34 siswa dan kelas XTKI'5 menjadi 33 siswa. Teknik pengambilan sampel
dengan cara teknik sampling jenuh. Dari keseluruhan populasi digunakan sebagai
sampel. Karena anggota populasi hanya-berjumlah-kurang ‘dari-50-orang ‘maka
penentuan-cara‘ini dipakai atau istilah pengambilan'sampel ini-disebut 'sensus
(Sugiyono, 2016).

3.3 Identifikasi Masalah

Pada. tahap; identifikasi:masalah yakni.melakukan.penggalian masalah.yang
dilakukan pada.SMK Negeri 5 dengan-cara wawancara dan melalui observasi oleh
peneliti. Wawancara,dilakukan secara.langsung kepada.guru pamong, guru mata
pelajaran dan juga ketua program keahlian Teknik Komputer dan Informatika.
Wawancara ' ‘dengan’’ ‘cara ~ memberikan’ “pertanyaan’ “kepada “narasumber.
Wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti menemui beberapa permasalahan
diantaranya, SMK Negeri'5 ' menggunakan sistem teaching factory atau'TEFA dan
fullday school-yang membuat jam pelajaran:yang panjang, mengakibatkan ketika
siang hari siswa mulai’kurang motivasi'atau;mengantuk; kemudian untuk masalah
keaktifan, ditemukan: beberapa-permasalahan; jpada saat-pembelajaran: siswa
kurang interaksi dan kurang antusias untuk bertanya dan_hanya pasif menyimak
penjelasan_materi_oleh guru secara-lisan. Kemudian _permasalahan_berikutnya
pada. hasil belajar siswa pada ranah. kognitif kurang maksimal, pernyataan ini
disampaikan oleh Pak Alwan dan Pak Tri selaku-guru di SMK Negeri 5 Malang
(terlampir dalam lampiran) Maka dari permasalahan yang didapatkan tersebut
peneliti mencari studi'literatur guna menunjang proses penelitian.
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3.4 Studi Literatur

Setelah'mendapatkan‘masalah dan-telah melakukan wawancarakepadaguru
SMK ‘Negeri '5 Malang, maka peneliti melakukan' studi ‘literatur-berguna untuk
proses 'pencarian-referensi~yang penulis ‘lakukan_'guna 'dimanfaatkan tntuk
mendukung: rproses penelitian.-:Setelah/ berdiskusi._dengan: guru ‘dan . mencari
referensi dari-penelitian, terdahulu serta-proses penggalianstudi literatur, maka
penelitimenentukanuntuk:melakukan implementasi suatu model.yang membuat
siswa _lebih _.bersinergi, - bersemangat _mengikuti .. proses _ pembelajaran,
menumbuhkan. sifat kerjasama, motivasi juga proses. belajar bersama teman
sebaya guna dapat menghasilkan hasil belajar yang sesuai dengan harapan. Model
pembelajaran-dengan cara kooperatif yaitu Student Teams Achievement Division
(STAD) dipilih karena mampu meningkatkan keaktifan, motivasi dan keaktifan dan
memperbaiki hasil belajar'padasiswa (Budiyanto, 2016).

3.5 Variabel Penelitian

Jenis variabel-ada:dua, variable independent, atau|variabel bebas: yang: diteliti
dan satu variabel tergantung. Variabel yang mempengaruhivariabel lain.yang.akan
diteliti. disebut..variabel bebas, yakni Model. Pembelajaran. Kooperatif Bertipe
Students. Team-Achievements  Divisions (STAD) dan Numbered Head Together
(NHT). Kemudian untuk variabel tergantung yaitu-hasil belajar, variabel ini diteliti
dan dianalisis'untuk mendapatkan kesimpulan‘dari penerapan variabel'bebas.

3.6 Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen wawancara dan instrumenctes digunakan /sebagai-alat penggalian
data. Untuk-mendapatkan informasi dari-narasumbeér mengenai-permasalahan.di
sekolah-maka.dilakukan.wawancara tentang karakteristik siswa:dan data lain-yang
dibutuhkan oleh peneliti. Untuk instrumen_ tes yang dipakai:adalah tes tertulis
yaitu tes yang diambil sebelum’pembelajaran dan tes setelah dikenaitindakan dan
mulai menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan dijadikan
pedoman peneliti.

Berdasarkan cara menyusun tes; dalam penelitian ini instrumen tes disusun
sendiri oleh peneliti.(Teacher Made. Test) yaitu peneliti membuat soal guna
mengukur kemampuan siswa berdasarkan materi yang disampaikan (Arifin, 2016),
soal dalam bentuk’ uraian‘dengan jumlah 5 soal. Tes akan diberikan pada saat
sebelum' ‘dikenai “tindakan “dan pada 'saat setelah '‘dikenai~ perlakuan.= Dan
penyusuan—instrumen' soal 'tes-didasarkan-pada) silabus:mata’pelajaran Dasar
Desain | Grafis- revisi 2018 |(Terlampir ‘pada: lampiran: E:6) ‘dan ‘mengacu ‘pada
kompetensi:dasar danrindikator yang sudah:ada di silabus mata pelajaran dasar
desain grafis. . Dan-dalam. penyusunan instrumen-tes jjuga-dibuat-sebuah kisi-kisi
soal untuk memudahkan dalam penyusunan.tes yang tercantum dalam lampiran
E.5.
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Pengambilan; data-tes dilaksanakan sejumlah dua;kali yakni awal sebelum
dikenai tindakan-dan-sesudah, dikenai perlakuan. Data pre test-diambil sebelum
siswa diberikan. perlakuan -guna untuk mengukur penguasaan siswa. Dan_hasil
belajar post test diambil setelah tindakan diberikan guna melihat, apakah ‘ada
peningkatan nilai. Jumlah tes yang diberikan yaitu 5 soal. Jenis tes yang digunakan
adalah uraian, Setiap bentuk tes pasti memiliki kelebihan dan“juga kekurangan
dalam' pengembangannya, Menurut Arifin (2016) Tes uraianini dipilih’ karena
memiliki' beberapa kelebihan, antara lain 'dalam proses ‘penyusunannya’ relatif
mudah; guru ‘dapat melihat kreatifitas siswa dalam menjawabsoal, atau siswa
dapat menganalisis, dan mendeskripsikan dengan jawaban yang mereka pahami
sendiri.-Hal.ini dapat:-memberikan kebebasan pada siswa-dalam-menjawab. soal
namun_ tetap dalamlingkup.soal. Pembagian soal dilakukan oleh:guru. dengan
dengan _cara_memberikan Kertas jawaban, kemudian siswa mengerjakan secara
mandiri. Pemberian soal antara kedua kelas adalah sama. Terkait. bentuk soal
dapat ditinjau pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 3 Instumen Soal Pre test dan Post test

No. | Soal

1./ ‘|'Fitur-efek‘drop’shadow pada corel-draw yang digunakan untuk..:.

2. |'Sebutkan 6 macam fitur efek pada corel'draw!

3. |'Kegunaan fitur-efek blend adalah:...

4. 1 Jelaskan langkah-langkah proses memanipulasi gambar vector
menggunakan efek distort!

5. 'Jelaskan langkah=langkahproses memanipulasi gambar vector
menggunakan efek blend!

Tabel 3.4° Menampilkan-bentuk “soal ‘yang' akan ‘dibagikan.” Data ‘hasil 'tes
diperoleh sebuah'nilai daritahappengerjaan-soal oleh siswa, tiap soal mempunyai
poin yang berbeda; poin-maksimal adalah:35. Perhitungan nilai' yaitu dapat dilihat
pada persamaan 3.1!

Poin yang diperoleh

Nilai = x100 (3.1)

Poin Maksimum
Pada proses penilaian tentunya ada rubrik penilaian yang digunakan- untuk
pedoman’ ‘penilaian-“pada’'‘'siswa, pedoman penilaian ~ini ' ‘digunakan ''untuk
meningkatkan ‘'objektifitas '‘pada pemeriksaan'jawaban'atau 'dengan-kata' lain
menilai berdasarkansebenar-benarnya sesuai ' jawaban:yang diberikan siswa
bukan karena kepribadian, tulisan, huruf, kerapian jawaban-danain:lain (Arifin,
2016). Dapat ditinjau pada Tabel 3.5 yakni terkait pedoman penilaian.
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< No. Kata Kunci Interval Total
Skor Skor
>
< 1. Fitur efek dropishadow pada corel draw.yang digunakan untuk.... (0-5)
V) 5
L - 1.~ Membuat efek bayangan 5
72} ; 2. -Kalau menjawab namun menyebutkan kurang tepat
o
[T <
= e
= o0 2. Sebutkan 6 macam fitur efek pada. corel draw! (0-5)
=
1.....Drop,Countour,Blend,Distort,Envelope,extrude 5
(menyebutkan 5-6 kata kunci dengan benar) 4
2.7 '‘Menyebutkan 4-kata kunci
.= Menyebutkan 3 kata kunci 3
4. Menyebutkan dibawah 3 2
i
13 3. Kegunaan fitur efek blend adalah.... (0-5)
; % 1.c. ‘Menyatukan objek dengan:menciptakan banyak objek 5
| E| 2. -Memberikan efek 3D pada-gambar 5
i ; 3." Kalau menjawab selain jawaban diatas kurang tepat 2
|8
|hl
L] 4. Langkah-langkah (0-10)

1. .. Buatlah objek yang akan-kita manipulasi;menggunakan | 2
efek distort.
2. . Bisa ‘menggunakan' polygon,. rectangle atau yang lain, |{>2
bentuk-kotak.

Z
) — 3. .. Arahkan ke menu Effects-pilih distort. 2
& e 4. Pilih preset sesuai keinginan, jika ingin bentuk lain anda
%) ; bisa ‘menggunakan sendiri- efek: push  and tool,zipper:|-2
L < distortion, dantwister distortion:Tarik-dan sesuaikan
% o 5. .. Atausisikan angka,sesuai keiniginan 2
>0
5. Langkah-langkahnya': (0-10)
e 1.'Buat'dua buah kotak atau‘lingkaran-dengan ukuran-bebas 5
2
2. Kemudian Pilih dan klik menu Effects lalu pilih Blend.
[8 3. Pilih preset atau model sesuai keinginan. 2
| <
E 4. Isi Number of Steps digunakan untuk menentukan jumlah objek )
| >
| & yang dihasilkan.
| &
? § 5. Atur dan rubah angka blend direction digunakan untuk.mengatur
;f" sudut putar objek. 2

Total Keseluruhan Skor | 35

Tabel 3.4 Pedoman-Penilaian Instrumen:Soal

(Sumber: Arifin, 2016)
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Dalam -penelitian; untuk-mengetahui, validitas soal atau untuk: mengetahui
layak atau tidak.sebuah instrument:yang. akan dibagikan.kepada sampel maka
harus diuji terlebih dahulu. Pengukuran yang dilakukan dengan mencakup  uji
validitas dan reliabilitas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrumen. Dalam (Sugiyono, 2016) suatu instrumen dikatakan
valid ‘atau memiliki validitas yang baik jika nilai yang dihasilkan’lebih dari 0,3.
Pengujian’ 'validitas ‘dengan “menggunakan -validitas 'korelasi - product ‘moment
dengan 'angka ' kasar, 'yang ‘didapatkan ketika' 'siswa ' mengerjakan 'soal. ‘Taraf
signifikansi-yang-digunakan yakni 0,05: Perhitungan yakni-dengan menggunakan
bantuan software Excel untuk:windows Kriteria pengambilan-kesimpulanjika: nilai
R hitung lebh-besar dari R tabel.-maka instrument dikatakan-valid. Rumus untuk
Instrumen, soal seperti pada.persamaan.3.2.

(3.2)
NYEXY—-ZX)EY)

T N xe - (AN E T - (2 )7

Keterangani Rxy ladalah product moment; N-adalah: jumlah-sampel, X dan-Y
adalah sampel. Hasil yang didapatkan dari perhitungan validitas dapat dilihat pada
tabel 3.5

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen:Soal

No. R hitung R Tabel Kesimpulan
1 0,800 0,632 Valid

2 0,877 0,632 Valid

3 0,799 0,632 Valid

4 0,720 0,632 Valid

5 0,871 0,632 Valid

Reliabilitas ‘adalah ‘tingkat ‘konsistensi ‘sebuah ‘instrumen.~Apakah hasilnya
konsisten jika pengukuran-dilakukan pada ‘waktu yang berbeda. Teknik-pengujian
yang digunakan adalah -metode Cronbach Alpha (Priyatno, 2016). Uji reliabilitas
dapat dilakukan dengan :menggunakan: software SPSS untuk windows. Dengan
langkah yang-dapat ‘dilakukan yakni-dengan ‘membuat: variabel soal kemudian
memasukkan nilai ke dalam variabel dan melakukanuji reliabilitas pada-menu bar
klik Analyze kemudian pilih scale dan pilih reliability analysis. Langkah selanjutnya
pindahan item ke dalam kotak yang disediakan, selanjutnya klik tombol Statistics
dan centang pada Iltem kemudian klik tombol Continue. Pengambilan kesimpulan
menggunakan batasan 0,6, menurut Sekaran'(1992) jika reliabilitas kurang kurang
dari 0,6 maka kurang baik atau'tidak reliabel,; sedangkan 0,7 adalah cukup'dan‘0,8
adalah baik. Hasil'uji reliabilitas' instrument dapat dilihat pada tabel 3.6.
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Tabel 3. 6 Hasil Uji. Reliabilitas Soal

Hasil Uji-Reliabilitas Kesimpulan

g 0,856 > 0,6 Reliabel

< Instrumen soal ryang , disebarkan kepada. siswa. alangkah lebih. baik. . jika
g o dianalisis, menurut Arifin (2016) ada cara yang bisa dilakukan untuk proses analisis
G; soal uraian, dengan._melakukan validasi soal kepada para ahli yakni dilakukan
ﬁiq sebelum soal disebarkan, ‘proses telaah soal ini dilakukan oleh ahli ‘dalam
% oc bidangnya. Template validasi soal dapat dilihat padatabel 3.6.
S| Tabel 3.7 Kartu validasi soal pre test dan post test berbentuk uraian

= No: Aspek Skala-Pengukuran
5 4 3 2 1
| VALIDASI ISI

1.. "Kesesuaian soal dengan
kompetensi dasar

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2. Kesesuaian butir. soal

dengan materi

3...:Batasan.pertanyaan dan
jawaban yang diharapkan
jelas.

Il BAHASA

1, 'Butir'soal menggunakan
Bahasa‘lndonesia-yang baik
dan benar.

2. “Kalimat soal tidak
menggunakan kata/kalimat
yang:menimbulkan

<
<
-
P
e
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i

penafsiran ganda.

3. -.Tidak-menggunakan Bahasa
lokal.dan daerah

4.  Rumusan kalimat soal
komunikatif, dan
menggunakan kata-kata

| REPOSITORY.UB.ACID |

yang mudah dipahami
siswa.

5. 'Rumusan soal tidak
mengandung kata-kata yang
dapat menyinggung
perasaan siswa.

Sumber :(Suheni, 2013)
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Kemudian validator-ahli mengisi untuk tiap-pertanyaan dengannilai. 5 berarti
sangat sesuai; 4:sesuai; 3.cukup sesuai; 2 kurang sesuai.dan 1 berartitidak sesuai.
Selanjutnya dilakukan analisis kategori dengan mejumlahkan total rata-rata skor

[ RePOSITORY.UB.ACID |

g tiap validator dan mencari rata-rata validasi dengan rumus yang diadaptasi dari
< Nana Sudjana (2017) yakni,

— b Y =17 (3.3)
<§r b

oc

(na)

UNIVERSITAS

Dengan keterangan VR merupakan rata-ratarvalidasi, V1 merupakan jumlah
rata-rata skor:yang diberikan tiap validator; damn n!adalah banyaknya-validator.
Kategori dalam validitas-oleh-ahli dapat ditinjau-dalam;Tabel 3.7

- l ‘:;:

Tabel 3. 8 Kategori'validasi soal oleh /Ahli

= Interval Skor Kategori
'E 3<VR <4 Sangat Valid
[ 2]
| 2<VR <3 Valid
| g
8 1<VR <2 Kurang Valid
- 0<VR <1 Tidak Valid
§ Sumber ' (Riyani;2017)
I Tabel 3.9 Hasil Validasi Soal Oleh Ahli
o —
g ; Vadlidator Jumlah Rata- Rata Skor Kategori
(¥s)
§ < JKor (Jumlah skor/8)
- % Validator & (Admaja-Dwi 32 4,0 Sangat Valid
= Herlambang; S:Pd:,
“Lu: M.Pd:)
Validator 2 (Tri Wahjoedi 30 3,75 Sangat Valid
Hidajat,M:Pd)
Rata'RataKedua Validator 7,75/2 =38 Sangat Valid

| REPOSITORY.UB,ACID |

Darihasil- perolehan; validasi soal- kepada,;validator..maka -diperoleh-hasil
perhitungan yakni.rata-rata skor. darivalidator. yakni;3,8 yang kemudian peneliti
mengambil kesimpulan bahwa hasil ini masuk.dalam kategori sangat valid sesuai
dengan kategori validasi yang dikemukakan oleh Riyani (2017). Terlampir pada
Lampiran E.8 lembar validasi soal.
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Tahap - pembuatan. . instrumen ’selanjutnya, yaitu Pembuatan- Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebelum memulai pembelajaran alangkah. lebih
baiknya. guru merencanakan, pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan RPP: harus
berdasarkan kompetensi dasar serta materi, "yaitu. Kompetensi Dasar 3.7
manipulasi gambar vektor dengan fitur efek. Dalam proses pembuatan instrumen
RPP menghasilkan'dua“buah’ RPP karena dilakukan’pemberian ‘perlakuan-yang
berbeda kepada ‘dua‘kelas'(lampiran'D.1 RPP kelas kontrol danlampiran D.2 RPP
kelas' eksperimen).: Dalam proses pembuatan ‘RPP akan'dilakukan validasi oleh
para expert atauyang:sudah ahlidi bidangnya. Proses ujivalidasi:dilakukan oleh:2
orang expert yakni:Bapak -Admaja DwiHerlambang, Bapak Tri\Wahjoedi:Hidajat.
Rubrik validasi RPP. terlampir.pada E.9 dan lembar validasi RPP-oleh para expert
terlampir. pada lampiran D.3 untuk RPP kelas kontrol dan lampiran D.4 RPP kelas
eksperimen. Tahap ;selanjutnya yang akan..dilakukan yaitu, uji validasi yang
dilakukan oleh validator. RPP yang sudah mendapatkan validasi dari para ahli dan
memenuhi kategori valid maka boleh dilaksanakan. Hasil Validasi RPP terlampir
pada“Lampiran “D.3"'untuk “RPP kelas “kontrol ‘dan’' lampiran' "D.4  ‘RPP.“kelas
eksperimen: Tabel 3.9 ditampilkan validator expert RPP pada penelitian ini.

Tabel 3. 10 Validator Instrumen RPP dan Soal

No.['Nama Jabatan Keterangan
1./ |'Admaja Dwi:Herlambang, S.Pd.; -| Dosen Validator RPP-dan
M.Pd. Pembimbing| soal
2. 'Tri'Wahjoedi Hidajat,M.Pd Guru Pamong Validator RPP-dan
soal

Tabel 3. 11 Lembar Validasi Komponen RPP

Kualifikasi Perbaikanyang

Indikator
1121374 diperlukan

Kelengkapan komponen RPP (ldentitas
sekolah, mapel/tema dan subbab tema,
kelas/semester, alokasi waktu, materi
pokok,. .. . KI/KD, . iIndikator, ... tujuan,
pembelajaran,:-materi.. pembelajaran,
metode, media, sumber belajar,.langkah
pembelajaran;dan evaluasi.

Kejelasan perumusan indikator'dan atau
tujuan ' pembelajaran ' (sesuai KD,
menggunakan “‘kata- Kerja' “operasional
yang ' dapat ““diamati ' dan “ diukur,
mencakup  pengetahuan, sikap, dan
keterampilan
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Tabel 3. 12 Lembar Validasi Komponen RPP. (lanjutan)

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Penyajian- materi- ajar (memuat fakta,
konsep, prinsip; prosedur'yang relevan
dengan' rumusan- indikaor “pencapaian
kompetensi)

Pengorganisasian materi ajar (Disajikan
dalam_bentuk: butir-butir .materi secara
runtut, .. sistematis .dan: ..kesesuaian
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dengan alokasi waktu)

3
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Pemilihan metode pembelajaran
(Menciptakan' ‘suasana‘ belajar yang
aktif, ' dapat’ membantu ''siswa aktif,
dapat’ membantu ‘siswa mewujudkan
kompetensi “yang -akan' dicapai, dan
sesuai dengan karakteristik siswa)

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Pemilihan -sumber/media pembelajaran
(sesuai, i .dengan, -tujuan; ;i materi, ‘dan
karakteristik-siswa)

Langkah-langkah -~ pada ' setiap tahap
kegiatan‘pembeélajaran

Kerincian langkah-langkah pada setiap
tahap kegiatan pembelajaran
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Kesesuaian' ~teknik - evaluasi - dengan

o
i

tujuan pembelajaran

Kelengkapan.instrumen evaluasi (Soal,
kunci, pedoman penskoran)

Sumber: (SMK Negeri 3 Malang)
Hasil validasi‘isi dapat'dihitung dengan rumus seperti pada persamaan 3.4

| REPOSITORY.UB,ACID |

Valldasi lsi = Jumlah skor F)enllal ido (3.4)
Skor/Maksimal

Kriteria hasil uji validitas yakni, 85%-100% adalah sangat tinggi; 61%-80% termasuk
kategori tinggi; 41%-60% masuk kategori cukup; 21%-40% masuk kategorirendah;
0%-20% masuk kategori-sangat'rendah!
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3.7 Hasil Validasi Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil 'validasi-isi“dihitung dengan-rumus' jumlah ‘skor 'penilai ' dibagi skor

= maksimal ‘di kali“100. Kriteria validitas-isi-yaitu, 85%-100% termasuk kategori :
2 sangat tinggi; 61%-80% masuk kategori tinggi; 41%-60% masuk kategori cukup;
U 21%-40% masuk kategori rendah; 0%-20% dengan hasil sangat rendah.
-
5=
- § Tabel 3. 13 Hasil Validasi RPP Kelas Kontrol
=
S
& No. |'Validator Jabatan Keterangan
1. | Validator 1 Dosen Hasil validasi
Pembimbing | mendapatkan

hasil 85,00%
dengan kategori
yang sangat'tinggi

2. 1 Validator 2 Guru Pamong Hasil validasi
mendapatkan
hasil 87,5%
dengan'kategori

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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[
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

< yang sangat tinggi
-
<

Q=

= ; Tabel 3. 14 Hasil Validasi RPP.Kelas Eksperimen

&

i

=

=

Zm No.'['Nama Jabatan Keterangan
- 1. | Validator1 Dosen Hasil validasi

= Pembimbing | mendapatkan

hasil 85,00%
dengan'kategori
yang tinggi

3. ' Validator2 Guru Pamong Hasil validasi
mendapatkan
hasil 90% dengan
kategori yang
tinggi

| REPOSITORY.UB.ACID |
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3.8 Pelaksanaan Eksperimen

Pada ‘'saat pelaksanaan eksperimen, awalnya berkunjung ke sekolah untuk
menemui-pihak guru“untuk menentukan’hari,"jam, -dan/dimana-akan-dilakukan
péenelitian ratau ‘pengambilan' /data. “Saatdilakukan 'diskusi ' 'disepakati’/bahwa
penelitian dilakukan-pada hari rabu -dan: kamis, pada; kelas-XTKl 3 dan XTKI 5.
Keseluruhan jumlah 'siswa yang-dilakukan-penelitian yyakni-berjumlah .67 siswa.
Pada: saat, eksperimen. pada. kelas kontrol awalnya pembagian, .soal. oleh: .guru,
selanjutnya siswa mengerjakan soal, kemudian memberikan materi sesuai dengan
KD. Materi disampaikan menggunakan bantuan slide powerpoint, kemudian siswa
dibentuk beberapa kelompok- kecil terdiri dari 6 siswa, siswa bersama teman
sekelompoknya berdiskusi mengerjakan tugas terkait materi manipulasi gambar
vektor, 'siswa”'saling” ‘bekerja sama “menemukan “jawaban’ yang -tepat, “guru
memanggil-siswa “untuk ' menjawab “pertanyaan, kemudian''setelahitu siswa
diberikan'lagi‘tes yakni'soal, soalyangdiberikan sama seperti:soal-sebelumnya.

Proses-pengerjaan ‘dilakukan selama’15 menit sesuai"dengan rencana pada
RPP. Post test-dikerjakan oleh 33'siswa."Kemudian'untuk-hari-kedua-dilaksanakan
eksperimenpada’kelas XTKI 3'sebagaikelas yang dieksperimenkan dengan model
bertipe Student Team: Achievements Division. Awalnyaguru memberikan soal'dan
guru ! menyampaikan; rmateri tentang- manipulasi| gambar: vektor..-Kemudian
pengkondisian pembentukan kelompok-dan siswa.berkelompok untuk.pengerjaan
penugasan,.setelah tugas dikumpulkan kemudian guru meminta kelompok: untuk
menyampaikan. hasil dengan cara, presentasi, ; kemudian kelompok 1lain
menanggapi dan memberikan saran, jadi suasana diskusi menjadi hidup, pada saat
proses presentasi kelompok lain saling menanggapi jawaban jika kurang benar,
dan juga bergantian memberikan sebuah kertas notes bintang'sebagai-tandajika
kelompok' tersebut telahmenjawab “dengan ‘baik “dan'benar, kelompok:-yang
mendapatkan-notes banyak dan telah-diperiksa guru bahwa terbuktijawabannya
benar, danjuga ketepatan ' waktu pengumpulan:makarakanmendapatkan hadiah
dari guru: Hadiah,diberikan kepada tiga:-kelompok terbaik..Setelah pembelajaran
selesai -yaitu..pemberian. soal -tes rpada- siswa., Hasil , pengerjaan..soal -akan
mendapatkan lima siswa dengan nilai-terbaik dan akan mendapat hadiah. Untuk
menjamin keefektifan waktu maka peneliti memberikan sebuah batasan atau
deadline waktu kepada siswa, jika terlewat dari waktu yang ditentukan maka akan
berpengaruh tehadap poin kelompok, dikarenakan kecepatan pengerjaan tugas
juga akan'mempengaruhi‘hasil'poin kelompok. Sebelumnya guru sudah-membuat
Rencana' Pelaksanaan 'Pembelajaran (RPP) ‘denganestimasi- waktu- yang sudah
ditentukan-diawal, maka'peneliti berpedoman terhadap RPP yang sudah dibuat
oleh karena jitu peneliti-akan: menyesuaikan: dengan rencana di awal dan dapat
membuat waktu-menjadi. efektif. Guna menjamin keaktifan siswa yakni: model
STAD memberlakukan skor: kelompok:dan-individu,adanya sebuah reward yang
akan:menambah motivasi, semangat, keaktifan yang dapat meningkatkan hasil
belajar pada siswa dan siswa akan merasa tertantang Kagan (2009). Menurut
Jadwal eksperimen dapat ditinjau pada Tabel 3.9.
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Tabel 3. 15 Jadwal pelaksanaan eksperimen

Hari/Tanggal Jam Kelas Jumlah'Siswa
Rabu, 20 November | 06.50 - 08.30 XTKI'5 33 siswa
2019
Kamis, 21 November | 06.50 — 08.30 XTKI 3 34 siswa
2019

3.9 Teknik Analisis Data

Penelitian.ini. memakai.analisis deskriptif dan_juga inferensial. Analisis secara
inferensial ada dua tipe yaitu parametrik dan non‘parametrik. Langkah awal yaitu
dengan menguji normalitas data dan homogenitas sebagai syarat untuk dilakukan
pengujian’ “hipotesis.” Pada™ ‘penelitian- “ini ““analisis’  ‘uji “normalitas " adalah
menggunakan-Shapiro Wilk, Menurut Djudin(2013) jika jumlah sampel yang akan
diuji hanya sedikit yakni kurang dari 50 sampel 'maka bisa ' menggunakan' uji ini.
Data yang ‘berdistribusi normal adalah’ data yang pola distribusinya berbentuk
lonceng dan simetris;-artinya-pola datartersebut tidak cenderung-ke kiri-atau pun
ke-kanan. (Sugiyono,-2016).: Dan. pada saat, di: uji-taraf, signifikansi menunjukkan
>0,05.Perhitungan.normalitas menggunakan bantuan software SPSS. Dan analisis
homogenitas dengan-menggunakan bantuan software SPSS.

Analisis: statistik deskripsi yang digunakan yaitu dengan:mencari nilai: mean
pada kelas X TKI:3,dan: X TKI:5..Kemudian langkah selanjutnya.mencari modus-atau
nilai yang sering muncul, dan yang terakhir yaitumencari nilai tengah-atau median.
Setelah dilakukan uji-asumsi dasar yakni uji kenormalan dan homogentias data
kemudian dilakukan_menguji ‘hipotesis. Karena dari hasil uji kenormalan data
ditemukan bahwa nilai signifikansi atautaraf kesalahan menunjukkan <0,05, atau
diambil ‘keputusan’ berarti ‘data tidak normal- (Priyatno, 2016). Langkahyang
diambil peneliti‘dalam' menguji hipotesis dengan menggunakan-nonparameterik,
dikarenakan'uji. parametric mensyaratkan data harus normal-(Sugiono, 2016).
Untuk ujivt-sampel bebas atau:independent menggunakan: alternatif uji Man-
Whitney dan-uji paired sample t tes menggunakan-alternatif uji Wilcoxon dengan
bantuan software SPSS. (Priyatno, 2016).

3.10 Pengolahan dan'Analisis Data

Mengolah hasil belajar siswa ranah kognitif yang telah diambil, makaakan
dilakukananalisis deskriptif, yakni perhitungan-mean, modus dan'median. Kedua
nilai “akan “dilakukan’' perhitungan. ' Selanjutnya’ untuk “menganalisis ' ‘statistik
Inferensial dilakukan-uji‘independent sample't-tes dengan-Uji Man "Whitney dan
untuk uji'\paired -sampel t/tes dilakukan/ dengan Uji_Wilcoxon dan dibantu oleh
software SPSS. Pengujian beda independent sample 't tes atau;teknik-pengujian
untuk dua sampel-yang-berbeda atau bebas, digunakan untuk-menguji nilai tes
antar kelas, Uji dilakukan dengan. menggunakan uji Man=Whitney dibantu dengan
software SPSS.
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Langkah, -uji: ini . yakni-, memilih. -pada, -menu, .analyze. kemudian-pilih
nonparametric-test, jika-ingin., menguji beda dua kelas.yang berbeda:maka pilih.2
independent samples;, selanjutnya kotak dialog terbuka, masukkan variabel hasil
belajar pada test variable list dan variabel kelas pada grouping variabel, isikan grup
1 dangrup 2 agar penamaan kelas eksperimen dan kelas control dapat dibedakan.
Kemudian klik OK, 'maka tunggu proses analisis keluar. Untuk ‘pengambilan
keputusan “yaitu dapat” dilihat” melalui- taraf- signifikansi (Sig.) 0,05, ‘apabila
signifikansi~ (Sig.) "< 0,05 kesimpulan~yang' diambil ' HO"'ditolak, “begitu- pula
kebalikannya,-apabila: nilai signifikansic>0;05 maka 'dapat-disimpulkan: maka HO
diterima dan'menolak H1 (Priyatno, 2016).
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Uji-t'sampel-berpasangan atau sampel berasal dari'kelas'yang sama 'berguna
untuk menguji perbedaan’'dan'peningkatan’padanilai tes'yang dihasilkan. Uji bisa
dilakukan dengan-menggunakan uji-Wilcoxon (Priyatno;: 2016). Langkah yang
dapat |dilakukan .dengan bantuan software SPSS yaitu buat variabel terlebih
dahulu;- dengan -nama-bebas , sesuai keinginan. dan- masukkan. nilai,. kedalam
variabel,:. dalam__melakukan . analisis . pilih.. menu,. Analyze . kemudian;  pilih
nonparametric.-dan test legacy dialog dan pilih 2 related samples test, langkah
selanjutnya memasukkan variabel ke dalam kolom test pairs.. Pilih tipe tes yakni
tipe Wilcoxon. Lalu klik OK dan tunggu proses analisis berjalan. Untuk pengambilan
keputusan yaitu dapat dilihat melalui taraf signifikansinya (Asym-Sig) 0,05, apabila
signifikansi-(Sig.) < 0,05 kesimpulan yang-dapat dipetik' HO-ditolak, begitu pula
kebalikannya, apabila‘nilai sighifikansi>0,05kesimpulan'yang-diambil HO diterima
dan menolak H1 (Priyatno; 2016).
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3.10 Kesimpulan

Pembahasan_ tentang .deskripsi. sebuah kesimpulan dan hasil setelah proses
penelitian.
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BAB'4 HASIL

4.1 Deskripsi Hasil Data

Pengambilan data dilakukan pada SMK Negeri 5 Malang pada tanggal 20
November 2019 dan 21 November 2019. Peneliti melakukan penelitian pada siswa
kelas X TKI'5 berjumlah 33 siswa sedangkan kelas TKI 3" berjumlah 34 siswa.
Program' keahlian— Teknik' Komputerdan-Informatika.  Informasi* siswa' dapat
ditinjau pada tabel4.1.

Tabel 4.'1 Deskripsi Jumlah Siswa

No. Sampel Kelas Jumiah Siswa
1. Eksperimen XTKI3 34 Siswa
2. Kontrol XTKI5 33 Siswa

Penelitian: berfokus pada: pengukuran hasil-belajar, siswa: ranah-kognitif. Alat
ukur dalam-hal ini.-yaitu-nilai-awal sebelum dikenai perlakuan yakni.pre test.dan
nilaj setelah. mendapat perlakuan atau post test. Pengerjaan tes dilakukan secara
individu oleh siswa. Lembar soal awal dibagikan ketika siswa belum diberikan
perlakuan atau model pembelajaran, pre test terdiri dari soal yang dibagikan
berupa soal essay atau uraian‘tujuan pemilihan'tes ini'agar siswalebih-memahami
materi dan-bisa mengembangkan jawaban yang dipahami masing-masing siswa.
Untuk lembarsoal dapat dilihat pada lampiran E.6; terdiri dari 5:soal essai‘dengan
skor -maksimal ‘adalah~200. ' 'Sedangkan_ untuk ' post test ' dibagikan ' 'setelah
pemberian‘model pembelajaran; jumlah soal pada soal pre test yaitu:berjumliah:5
soal, berupa essai ataururaian, dan skor maksimal-100!

4.2 Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Kontrol

Setelah-mendapatkan data proses selanjutnya yaitu:menganalisisnya dengan
analisis statistik ~deskriptif, . dengan imenjelaskan, mean; -modus, median,- nilai
maximum .dan: minimum. Dan_dilakukan analisis ,statistik .inferensial,. memakai
statistik nonparameterik untuk mengecek perbedaan nilai pre test antar kelas dan
mengecek perbedaan nilai post test antar kelas maka dilakukan ujii beda
menggunakan ahalisis Mann -Whitney, ‘kemudian memeriksa perbedaan atau
peningkatan nilai-kelas eksperimen begitu juga untuk perbedaan danpeningkatan
nilai kelas‘kontrol'menggunakan-analisis Wilcoxon, Akan dibahas‘analisis dan-hasil
uji vyang dilakukan. ‘Analisis-data dilakukan'dengan 'derajat kepercayaan-95%
sehinggai taraf:signifikansi'sebesar 5% atau 0,05 (o) digunakan sebagai:pedoman
yang dapat-memberikan kesimpulan-dan pengambilan keputusan. Hasil belajar
yang dinilai-yakni-pada ranah kognitif; yaitu-dengan berdasarkan data:nilai pre test
dan post test siswa.
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Pre- test-diberikan ketika  siswa belum mendapat - perlakuan :atau model
pembelajaran. Pre. test diberikan kepada. siswa-padajawal masuk jam pelajaran,
soal yang diberikan bejumlahv5 soal dalam bentuk essai atau uraian. Skor maksimal
adalah 100 dan nilai_ maksimal yang didapatkan yaitu 100. Implementasi pre test
pada kelas kontrol diambil pada hari rabu tanggal 20 November 2019 dilaksanakan
selama’ 15 menit sesuai‘dengan rencana yang terdapat pada RPP, dan dikerjakan
oleh 33 siswa. Post test-diberikan ketika siswa telah selesai mendapat-perlakuan
penerapan/Numbered Head Together. Post test diberikan kepada‘siswa'pada saat
kegiatan pembelajaran-berlangsung.Post test dikerjakan secara individu;: soal
berjumlah 5 berbentukessai atau uraian. Skor maksimal adalah 100. Implementasi
post test pada kelas kontrol juga dilakukan pada-hari rabu. tanggal 20 November
2019 dilaksanakan selama, 15 menit, dan dikerjakan oleh 33 siswa.

Pretest

Frequency

Pretest

Gambar 4./1 Hasil Belajar Pre test Kelas Kontrol

Postest

Frequency

40 0] 80 100

Postest

Gambar 4. 2 Hasil BelajarPost test/ Kelas Kontrol
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Statistics Statistics
g Pretes Posttest
< I Valid 33 .
[ Walid 33
g : Missing i o
I Missing 1]
= 3 Mean 39.27
g < Std. Error of Mean 2,831 MEan 77.88
5 oc e 37.00 Median B2.00
S| Mode 293 Mode 100
“f: Minimum 20 Minimum 42
Maxirmum a2 Maxirmum 100
SUm 1296 Sum 2570

Gambar 4. 3 Frekuensinilai pretest dan post test kelas: kontrol

Berdasarkan ‘pada Gambar-4.3 nilai-awal kelas-kontrol-memiliki nilai. mean
atau rata-rata sebesar 39,27, nilai yang sering muncul menunjukkan-nilai'22. Dan
dapat  ditinjau ! 'Gambari'4.3- menujukkan’ 20 Cadalah’ nilai “terendah-dan- nilai
maksimum-adalah:sebesar 82. Pada Gambar, 4:3rdapat, ditinjau bahwa-nilai-post-
test kelas kontrol,sebesar; 77,88, Nilai>yang, sering muncul-adalah-100 untuk. nilai
paling kecil.adalah. 42, untuk. yang paling tinggi adalah 100.dapat ditinjau pada
Gambar 4.3. Sehingga rata-rata nilai kelas kontrol mengalami kenaikan dari nilai
pre test ke post test.
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4.3 Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Implementasi pre test Kelas eksperimen dibagikan pada tanggal 21 November
2019 pada kelas XTKI 3, dengan jumlah siswa 34 siswa. Jumlah soal yang dikerjakan
adalah 5 soal essaiatau uraian. Dikerjakan selama 15 menit sesuai dengan rencana
pada“RPP.-Kemudian “untuk . 'post ‘test ‘kelas ' eksperimen  dibagikan'"setelah
mendapatkan-model-pembelajaran kooperatif tipe ‘Students Team-Achievement
Division'pada‘tanggal 21 November 2019 pada kelas XTKI:3, berjumlahi34 siswa.
Jumlahisoalyang dikerjakan adalah 5 sealessaiatauluraian:
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Frequency

Frequency

Pretest

Pretest
.'Gambar 4. 4 Hasil Belajar Pre test Kelas Ekspérimen

Postest

g0 100 110

Postest

Gambaf 4. 5 Hasil Belajar Post test Kelas Eksperimen
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Pretes Postes
M Valid 34 | Walid 34
e Missing 0 Missing 0
2 Mean 51.91 Mean 86.56
Q — Median 42.00 Median 82.00
Z’ ; MFI[?E jz MFIIZ?E 77
ST Minimum 28 Minirmum 71
% o Maximum CL Maximum 100
S sum 1765 Sum 2943

3
ﬁ"!

Gambar 4. 6 Frekuensi nilai pre test dan post test kelas eksperimen

Pada Gambar-4.6Rata-rata awal ;sebesar51,91:Nilai <yang: seringmuncul
adalah -42.. Hasil -nilai ~minimum 28 -dan - nilai. /maksimum::adalah -88 dapat
ditunjukkan. pada .Gambar.;4.4. Sehingga dapat, diketahui. hasil. nilai-awal tidak
semua berada di bawah KKM. Melainkan ada beberapa siswa yang mendapat nilai
diatas KKM, dapat dilihat pada Gambar 4.6. Setelah dilakukan wawancara, siswa
mengatakan bahwa sebelum mengikuti ‘pre test sudah mengetahui materi efek
manipulasi gambar dan-belajar ‘terlebih dahulu dengan mandiri. Dan untuk nilai
post test dapat ditinjau-pada-Gambar 4.6 bahwa rata-rata sebesar 86,56 dengan
nilai yang'sering munculadalah’'77. Nilaiminimum yang'ditunjukkan pada'Gambar
4.6 adalah' 71 'dan nilai'maksimum adalah 100.
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4.4 Pengujian Normalitas

Sebelum “dilakukan: \uji “hipotesis: maka' ‘perlu. ‘melewati uji - kenormalan
digunakan ~untuk- mengecek ‘normalitas ~data. Menguji: kenormalan ~data
menggunakan Shapiro Wilk; peneliti memilih uji.Shapiro Wilk dikarenakan jumlah
sampel.sedikit atau kurang:dari.50. Pengujian:dibantu-dengan:software SPSS 25.
Dengan langkah.yangbisa dilakukan yaitu melalui menu Analyze kemudian Explore
kemudian memilih —-menu. normality plot with . tests. Untuk -pengambilan
kesimpulan berdasarkan hasil tingkat signifikansi, apabila nilai yang dihasilkan
menunjukkan <0,05 berarti data tersebut tidak normal, namun apabila nilai sig.
menunjukkan-> 0,05 'data‘'dapat‘dikatakan normal.
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Histogram

' Frequency

20 40 60 80

kontrol

Gambar 4; 7 Distribusi Data Nilai Pre Test Kelas Kontrol

Histogram

Frequency

60 80

eksperimen

Gambar 4. 8 Distribusi Data Nilai Pre Test Kelas EkSperimen
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
, Kelas Statistic Sia. Statistic 5ig.
Hasil belajar  Kelas Eksperimen 274 000 885 002
Kelas Kontrol 150 &7 884 002

a. Lilliefors Significance Correction
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Gambar 4. 9 Hasil Uji Normalitas Pre'test Kelas Kontrol dan Eksperimen

Berdasarkan Gambar 4.9, Uji kendrmalan data nilai pre test pada kedua kelas
menunjukkan nilai (sig.) sebesar 0,002 hasil pengujian ini menggunakan Shapiro-
‘Wilk.-Maka 'berdasarkan’'data ‘yang didapatkan 'maka data' kedua 'kelas “tidak
berdistrbusi normal, ‘dikarenakan nilai ‘signifikansi lebih kecil dari- 0,05. Menurut
Sugiyono'/(2016) “data~ 'yang' berdistribusi: 'normaladalah ‘data’ 'yang pola
“distribusinya berbentuk:lonceng dan-simetris, artinya pola-data tersebut tidak
cenderung ke Kiri,atau pun ke kanan, namun dapat dilihat.pada: Gambar 4.7 dan
4.8 . untuk. nilai. -pre test. kelas. kontrol. dan: eksperimen . kurva menunjukkan
cenderung ke kiri. ' '
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Gambar 4.10 Distribusi Data Nilai Post Test Kelas Kontrol
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Hasil belajar

Gambar 4. 11 Distribusi Data Nilai Post Test Kelas Eksperimen
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Tests of Normality

< Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
-
< Kelas Statistic Sig. Statistic Sig.
) —
S — Hasil belajar Kelas Eksperimen 217 000 831 000
g E Kelas Kontrol 148 NEa 901 006
= o a. Lilliefors Significance Correction
=
S0

Gambar 4.-12 Hasil Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol dan Eksperimen

Berdasarkan Gambar 4.12, Uji kenormalan data nilai setelah perlakuan atau
post test pada kelas eksperimen menujukkan nilai’(Sig.) sebesar 0,000 sedangkan
kelas-kontrol- 0,006 'hasil ‘pengujian ini--menggunakan Shapiro-Wilk.  Maka
berdasarkan' data-yang didapatkan ‘maka’data’ kedua' kelas' tidak-berdistrbusi
normal, dikarenakannilai'signifikansi lebih kecilidari 0,05./Halini dikarenakaninilai
post test pada kelas X TKI'\3' banyak yang berada di atas KkM atau pola:persebaran
-menjauhi kurva normal.-Menurut Sugiyono(2016) data yang-berdistribusi-normal
adalah data.yang pola distribusinya berbentuk lonceng dan simetris, artinya.pola
data tersebut tidak cenderung ke kiri atau pun ke kanan, namun dapat dilihat pada
Gambar 4.10 dan 4.11 untuk nilai pre test kelas kontrol dan eksperimen: kurva
menunjukkan cenderung kanan, dapat dibuktikan bahwa nilai 33 siswa kelas
eksperimendan sejumlah 23 siswa pada kelas kontrol berada di-atas KKM. Hal ini
membuat distribusi kurva cenderung ke kanan-dan tidak simetris.-Oleh*karena itu
pengujian‘hipotesis menggunakan uji non’parametric/(Sugiyono;2016).
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4.5 Pengujian Homogenitas

Untuk “‘mengecek kesamaan nilai-kedua  kelas-maka’ dilakukan “pengujian
homogenitas. Untuk mengambil-’kesimpulan-berdasarkan'tingkat sig.’>'0,05 berarti
varian nilai'sama, namun'apabila tingkat signifikansi <0,05-maka data tidaksama
(Priyatno, 2016).

<
-
<
o e,
- . .
% B Test of Homogeneity of Variances
4 e
z oo avena )
S| Statistic Sig.
i Hasil belajar Based on Mean 7116 010
Based on Median 5520 022
Based on Median and 5520 023
with adjusted df
Based on trimmed mean 6.989 010

Gambar 4. 13 Hasil Uji Homogenitas Pre test Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Proses-.menghitung . -homogenitas- nilai ' pre; test:» menggunakan: bantuan
software: SPSS :untuk: windows -dapat dilihat:pada; Gambar.4.13 menghasilkan
(Sig=0,010; <0,05) yang berarti adalah kurang dari 0,05 dan kesimpulan yang dapat
diambil bahwa varian data nilai kedua kelas adalah tidak homogen. Setelah dicari
penyebab ‘mengapa. nilai- awal siswa kedua' kelas tidak sama, peneliti
mewawancarai siswa, sebagian siswa yang mendapat nilai tinggi ‘dan ‘kurang.
Siswa-mengatakan bahwa 'hasil’ nilai* baik yang didapatkan dikarenakan siswa
sudah pernah-membaca ' materi ‘manipulasi'gambar vektor dan'juga‘siswa belajar
secara 'mandiri “walatupunl | ‘belum 'diajarkanColeh 'guru., “Untuk ~siswa “yang
mendapatkan: nilai kurang mengatakan)bahwa belum pernah:belajar; materi
manipulasi . gambar vektor.
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Test of Homogeneity of Variances
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’g | -:-.-l?."l'l-e
| Statistic 5i0.
‘.D
{3 } )
| & Hasil belajar Based on Mean 2714 A04
| &
x§ Based on Median 438 ABT
;7; Based on Median and 488 488
with adjusted df
Based on frimmed mean 2580 113

Gambar 4.'14 Hasil Uji HomogenitasPost test Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Proses-menghitung-homogenitas-nilai-post test menggunakan software-SPSS
untuk windows dapat dilihat pada Gambar 4.14 menghasilkan:(Sig=0,104; >0,05)
bahwa hasil kesimpulan bentuk data. nilai setelah ;perlakuan.pada-kelas kedua
kelas.adalah homogen.

4.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis perlu dilakukan guna untuk, mengetahui kesimpulan dari
perumusan masalah yang telah ditetapkan, dalam hal ini uji hipotesis dilakukan
untuk menguji apakah penerapan kedua model dapat meningkatkan hasil belajar
siswa-dan model pembelajaran mana yang lebih'baik dalam pelaksanaan di‘kelas
untuk-meningkatkan'hasil belajar dan keaktifan siswa. Setelah dilakukan uji syarat
analisis statistik, menghasilkan sebuah kesimpulan'bahwa data tidak berdistribusi
normal: Terbukti-dari-hasil ujiinormalitas nilai Sig.:-menunjukkan-kurang:dari-0,05.
Karena itu-penguijian -dilakukan, dengan,cara- memakai -nonparametric.; Untuk
menguji. perbedaan nilai dari.kedua kelas-berbeda adalah, menggunakan, Uji Man-
Whitney sebagai alternatif dari independent sampel t-tes, dan untuk meninjau
beda, atau meningkatnya nilai dari kelas yang sama atau berpasangan dapat
menggunakan Uji Wilcoxon sebagai alternatif dari two paired sampel t-tes
(Priyatno, 2016). Asumsi pada pengujian ini adalah"HO = Tidak ada perbedaan
antara nilai pre test kelas kontrol'dan eksperimen, dan H1 ='Ada perbedaan antara
nilai ‘pre ‘test 'kelas kontrol' dan eksperimen.' Dalam ‘mengambil* kesimpulan
didasarkan‘pada nilaisignifiknasi. Apabila nilai sighifikansi/Sig-menunjukkan < 0,05
berarti kesimpulan: HOrditolak: /Apabilarnilaicsignifikansi Sig: menunjukkan: >:0,05
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2 == berarti kesimpulan. adalah hO diterima.. Uji, beda-nilai-pre-test pada: kedua kelas
= ; terlampir.pada Gambar 4.7.
oc
w <
= o Mann-Whitney Test
=
S0
Ranks
-x_':,;._ Sum of
Model Pembelajaran N Mean Rank Ranks
Hasil belajar  Kelas Eksperimen 34 40.40 1373.50
Kelas Kontrol a3 2741 90450
Total 67
B
| < @
| Test Statistics
|2
| 2 Hasil belajar
| O
& Mann-Whitney U 343500
? g Wilcoxon W a04.500
=] z -2.753
Asymp. Sig. (2-tailed) .0oa6

a. Grouping Variable: Maodel
Pembelajaran

Gambar 4.'15 Hasil Uji beda Pre'Test Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Dapat ditinjau: pada. Gambar 4.15 menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
0,006. Berarti.nilai tersebut lebih kecil dari signifikansi 0,05 maka kesimpulan yang
dapat dipetik bahwa-HO ditolak, terima H1 maka ada perbedaan antara nilai pre
test kedua kelas.

Mann-Whitney Test

<=
rre—
= Ranks
(%2} Sum of
S:J < Model Pembelajaran I+ Mean Rank Ranks
Postest Kelas Eksperimen 34 37.94 1290.00
oc
= Kelas Kontrol 33 29.94 9882.00
S0 Total 67
fo e
A Test Statistics®
Fostest
Mann-Whitney L 427.000
Wilcoxon W 988.000
Z -1.707
Asymp. Sig. (2-tailed) 088

a. Grouping Variable: Model
Pembelajaran
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Gambar 4. 16 Uji beda nilai post test kelas kontrol dan.eksperimen

Meninjau pada Gambar 4.16 dapat diambil kesimpulan bahwa Asymp. Sig (2-
tailed).adalah.0,088. Berarti nilai yang-didapatkan lebih besar dari nilai signifikansi
0,05 yang kesimpulan yang dapat diambil bahwa HO diterima, yakni tidak ada
perbedaan antara nilai post test kedua kelas atau dapat dikatakan nilai post test
kedua kelas'adalah sama.

Guna mengetahui rata-rata pada_satu_kelas yang sama. menggunakan uiji
Paired Sampel t tes, yaitu untuk pengecekan apakah terdapat sebuah peningkatan
dari pelaksanaan pre test ke post test kelas kontrol maupun kelas eksperimen
menggunakan Uji Wilcoxon dengan bantuan software SPSS. Mengambil keputusan
berdasarkan‘apabila nilai signifikansi menunjukkan'<'0,05'dapat dikatakan‘ditolak,
dan apabila“signifikansi:-menunjukkan-0,05-maka h0'diterima. Dalam pengujian
peningkatan nhilai kelas kontrol dapat ditinjau pada Gambar 4.17.
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| M Mean  Minimum  hladn

| - -
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| Fratast 33 39.27 20 B2
Postast 33 77.88 42 100
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Test Statistics”

Poslas -

Eretest

z -5.016%
Agymp. Sig. (2-1allad) Qoo
a. Wilcoxon Signad Ranks Test
b. Based on |1-él;|31il.h:'- ranks.
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Gambar 4. 17 Uji Beda Nilai Pre test dan Post test Kelas Kontrol

Hasil ‘pengujian hipotesis ini digunakan'mendapatkan kesimpulan ‘bahwa
ada) peningkatan-nilai/ pada:kelas. kontrol.. Berdasarkan-Gambar: 4.17 dapat
ditinjau: rata-rata’ nilai. mengalami peningkatan! yakni-pre test menunjukkan
39,27, -dan: post: .test: . menunjukkan., 77,88, melalui.-uji-. beda- Wilcoxon
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,000 hal ini berarti
nilai signifikansi < 0,05. Maka HO-ditolak, h1 diterima kesimpulan yang dapat
diambil yaitu terdapat peningkatan nilai yang-signifikan pada kelas kontrol.
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Descriptive Statistics

3
\:"!

N Mean Minimum Maximum

Pratast 34 51.91 28 88

S Postast 14 86 56 " 100
19 —— S— — .
(G
| <€
E istics®
|2 Test Statistics
(2]
| & Postest
| © S
& Hretest
| e
— Z 5.015°
Asymp. Sig. (2-talled) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks

Gambar 4. 18 Uji Beda Nilai Pre Test Dan Post Test Kelas Eksperimen

Hasil pengujian hipotesis-ini bergunauntukmeninjau meningkatnyanilaikelas
ekspérimen: Pada-Gambar 4.18; dapat-ditinjau: ratairata pre test menunjukkan
51,91 sedangkan postitest menunjukkan.86,56 halini berarti terdapatpeningkatan
antara kedua nilai tes. Dari hasil tersebut berarti nilai post test lebih tinggi dari pre
test. Dapat dibuktikan_melalui uji tes, Wilcoxon, pada Gambar 4.18 bahwa_nilai
signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,000 dan menunjukkan bahwa < 0,05.
Kesimpulan yang dapat diambil yaitu hO'ditolak, terima h1 yang berarti terdapat
peningkatan dan‘perbedaan yang signifikan pada nilai kelas eksperimen.
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4.7 Analisis‘Hasil Uji Hipotesis
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Dalam pengujian beda ‘terhadap ‘nilai ' pre- test “antar kelas terdapat
perbedaan, kemudian' uji beda'terhadap pada nilai post test antar’kelas tidak ada
perbedaan.’Pada hasil ‘uji’ peningkatan: pre-test 'ke-post-test kedua ‘kelas juga
mengalami- peningkatan ' yang  signifikan - setelah 'diberi ' perlakuan’'model
pembelajaran: Kesimpulan yang dapat:diambil yakni 'terdapat perbedaan antara
nilai siswa yang belum mendapat perlakuan dan setelah. mendapat perlakuan.
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Dapat kita lihat-pada Gambar 4.17 dan: Gambar 4.18 bahwa nilai.post test
kelas eksperimen. berpengaruh lebih tinggi yakni.86,56.sedangkan post. test kelas
kontrol yakni 77,88.Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Gede Suarjuliasa (2017) dalam penelitian beliau mendapatkan hasil bahwa model
pembelajaran STAD lebih berpengaruh dibandingkan dengan model pembelajaran
NHT terkait peningkatan hasil-belajar. Penelitian lain yang menyebutkan bahwa
model 'STAD ‘lebih' dapat' meningkatakanhasil’ belajar' yaitu ‘penelitian’' Retno
Kumala Sari, Atin'Supriatin & Hadma Yuliani-(2015) disebutkan bahwa penelitian
yang menggunakan model pembelajaran STAD dan NHT.didapatkan-hasil belajar
siswa meningkat;,dengan temuan bahwa model, STAD lebih /baik:darii model-NHT.
Sejalan;, dengan -, kesimpulan,. penelitian, -yang ~dilakukan,-oleh. Halimah-..dan
Sumardjono (2017) menyebutkan bahwa. model pembelajaran STAD lebih dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan NHT.

Dari-hasil-penerapan :model pembelajaran bahwa berhasil meningkatkan
keaktifan, siswa: pada kelas .eksperimen- sudah  terlihat sedikit. perubahan..dan
mengalami . peningkatan. dibandingkan. dengan._pada. saat peneliti,. melakukan
observasi, pada.saat.eksperimen terlihat pada saat kerja kelompok seluruh siswa
aktif mengerjakan penugasan bersama teman sekelompok, kemudian pada saat
proses presentasi siswa aktif memberikan ‘'saran dan tanggapan pada kelompok
yang ‘sedang presentasi. Proses‘tanyajawab ‘berjalan denganancar-dan siswa
lebih bersemangat. Hal ini-berbeda dengan pada saat observasi, yang mana pada
saat observasi' siswa’cenderung diam: dan:kebingungan. 'Rata-rata’ nilai siswa
dengan/menggunakan model ~STAD. lebih; itinggi_/dikarenakan ‘'model :STAD
menggunakan: ;sistem »presentasi, diberlakukan- skor, kelompok dan: individu,
adanya sebuah reward yang akan menambah: motivasi, semangat, keaktifan yang
dapat meningkatkan-hasil belajar pada siswa: dan siswa. akan merasa.tertantang
Kagan (2009). Hasil yang diperolah dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dapat dapat ditinjau pada Tabel 4.2

49



| REPOSITORY.UB.ACID |

[
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Tabel 4..2 Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis

No. Uji Hipotesis Hasil nilai Kesimpulan
= Hipotesis
2 1. |'Uji'beda pre’ | HO: Tidak terdapat | Asymp. ~ Sig ["HO ditolak,
V) — test kelas perbedaanpada (2-tailed) kesimpulanyang
é § kontrol-dan- | nilai'pre'test kelas" |"adalah. 0,006 | dapat dipetik
g = eksperimen: |kontrol dan kelas <0,05 adalah:ada
> o eksperimen perbedaan antara
% m H1: Terdapat nilai pre test kelas
perbedaan.antara kontrol dan
L nilai pre test kelas eksperimen.
kontrol dan kelas
eksperimen
[al 2. . 1|1Uji beda HO: Tidak terdapat .| Asymp., ; :Sig,| HO:diterima,
'5 post test perbedaan nilai (2-tailed) bahwa kesimpulan
:; kelas post test-kelas adalah yang dapat dipetik
:g kontrol'dan~ | kontrol danh kelas ~"'| 0,088>0,05 tidak ada
:E eksperimen’ |-eksperimen perbedaan nilai
- H1: Terdapat post-test kelas
perbedaan-antara kontrol dan
§ nilai'post test kelas eksperimen.
< kontrol-dan kelas
4 =] eksperimen
2 ; 3./ |'Ujibeda HO: Tidak terdapat | Asymp, Sig HO!ditolak,
';' <L pre-test perbedaan-nilaipre | (2-tailed) kesimpulanyang
> oc dan post test dan post test adalah dapat diambil
>0 test kelas kelas kontrol 0,000<0,05 terdapat
& kontrol H1: Terdapat perbedaan yang
perbedaan antara signifikan,antara
pre test dan post nilaj pre test dan
test kelas kontrol post test kelas
[al kontrol.
f§ 4. | Uji beda HO: Tidak terdapat | nilai Asymp.. | HO ditolak,
i% nilai pre test | perbedaan antara ' | Sig (2-tailed) | kesimpulanyang
{% dan post nilai pre test dan adalah dapat diambil
E g test kelas post test kelas 0,000<0,05 terdapat
i eksperimen- |-eksperimen perbedaan yang
H1:Terdapat sighifikan'antara
§ perbedaanantara pre test danpost
< pre test-dan post test kelas
=, test kelas eksperimen.
g eksperimen
<
oc
(28]
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BAB 5 PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Uji Normalitas

Pada saat uji normalitas nilai pre test dari kelas kontrol dan.eksperimen dapat
diketahui bahwa hasilnya adalahtidak normal hal ini dikarenakan nilai signifikansi
kurang dari a 0,05. Peneliti melakukan telaah  mengapa hal ini dapat terjadi,
analisis awal peneliti-hal ini dikarenakan nilai pre test pada kelas X TKI'5' banyak
yang dibawah ' KKM “atau' pola‘persebaran ' menjauhi ' karva 'normal.’ Menurut
Sugiyono' (2016) ~data'yang berdistribusi ‘normal 'adalah ‘data yang: pola
distribusinyar berbentuk lonceng dan-simetris, artinya, pola-data; tersebut tidak
cenderung ke kiri-atau;pun ke kanan, dalam distribusi data untuk nilai pre test kelas
kontrol dan.eksperimen kurva menunjukkan.cenderung: ke. kiri: Hal ini dibuktikan
dengan nilai 31 orang,siswa pada kelas kontrol dan sejumlah 29 siswa pada kelas
eksperimen berada di bawah KKM. Hal ini membuat distribusi kurva cenderung ke
kiri dan tidak simetris.

Pada saat uji.normalitas nilai post test dari kelas kontrol dan eksperimen dapat
diketahui bahwa hasilnya adalah tidak.-normal hal ini dikarenakan nilai signifikansi
kurang dari a 0,05. Peneliti melakukan telaah mengapa hal ini dapat terjadi,
analisis awal peneliti hal ini‘terjadi dikarenakan nilai post test pada kelas X TKI'3
banyak yang berada‘di‘atas KKM atau pola persebaran ‘menjauhi kurva normal.
Menurut Sugiyono-(2016) ‘data yang berdistribusi normal-adalah-data-yang pola
distribusinya berbentuk'lonceng dan-simetris, artinya pola-data tersebut tidak
cenderung ke-kirizataupun ke kanan, namun:dapat dilihat:pada:Gambar4.10 dan
4.11 |untuk- nilai, pre; test; kelas kontrol, dan -eksperimen;kurva menunjukkan
cenderung kanan, -dapat.dibuktikan bahwa nilai-33; siswa-kelas-eksperimen, dan
sejumlah, 23_siswa pada kelas _kontrol berada di atas. KKM.. Hal ;ini_membuat
distribusi kurva cenderung ke kanan dan tidak.simetris. Oleh karena.itu pengujian
hipotesis menggunakan uji non parametric (Sugiyono, 2016).

Oleh  karena .itu -pengujian hipotesis.. menggunakan..uji..non parametric
(Sugiyono, 2016). Dalam pengujian-non parametric_dua sampel -berpasangan
dapat . menggunakan, uji Wilcoxon .sedangkan ‘untuk uji dua sampel ‘bebas
menggunakan uji Mann-Whitney.

5.2 Pembahasan Uji Homogenitas

Dalam uji homogenitas yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui data rata-
rata dua kelompok memiliki' varian ‘data”yang sama atau tidak. Ketika' uji
homogenitas ‘pada’ nilai'pre“test dari kelas’kontrol-dan ‘eksperimen ‘hasil“yang
didapatkan-menunjukkan nilai (Sig=0,010; <0,05) yang berarti adalah kurang dari
0,05 dan‘'kesimpulan® yang! dapat diambil bahwa’ varian‘data nilai kedua ‘kelas
adalah tidak'homogen: Setelah dicari-penyebab mengapa-nilai awal siswa kedua
kelas| tidak-sama, peneliti.mewawancarai siswa, sebagian-siswa yang -mendapat
nilai tinggi.dan kurang.
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Siswa,-memberikan jawaban bahwa,hasil A nilai. baik ‘yang: didapatkan
dikarenakan siswa.sudah pernah.membaca materi manipulasi gambar vektor dan
juga siswa belajar_secara mandiri walaupun belum diajarkan. oleh-guru.. Untuk
siswa yang mendapatkan nilai'’kurang. mengatakan bahwa belum pernah belajar
materi manipulasi gambar vektor.

Proses.uji. homogenitas. nilai post test.menggunakan software SPSS untuk
windows dapat dilihat pada Gambar 4.14 menghasilkan (Sig=0,104; >0,05) bahwa
hasil kesimpulan bentuk data nilai setelah perlakuan pada kelas kedua kelas
adalah homogen. Hal'ini dikarenakan varian nilai post test dari kedua kelas adalah
sama, yakni-kebanayakan nilai siswa adalah diatas' KKM atau diatas >75.

5.3 Pembahasan Uji Beda Nilai Pre test Kelas Kontrol Dan
Eksperimen

Pada uji beda pre test kedua kelas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
mean-kelas kontrol menunjukkan hasil 39,34 dan kelas eksperimen menujukkan
mean-sebesar 51,91. Hasil' yang didapatkan yaitu menunjukkan-Asymp. Sig (2-
tailed) adalah-0,006. Karena hasilnya lebih kecil'dari nilai signifikansi'yakni <'0,05
maka_HO'ditolak; maka-kesimpulan adalah:adaperbedaan antara nilai pre: test
kedua! kelas. Hasil- tersebut -merupakan-hasil yang bernilai-negatif yang: harus
ditelaah,;:mengapa. nilai. pretest kedua. kelas. dapat. berbeda, tersebut: dapat
berbeda.  Peneliti. mencari . jawaban _atas:.permasalahan.:tersebut, . peneliti
melakukan wawancara kepada siswa. yang nilainya rendah dan tinggi. Hal ini
digunakan untuk menelaah bagaimana hasil tersebut bisa didapatkan oleh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan jawaban yakni siswa pada
kedua kelas yang mendapatkan nilai tinggi membérikan jawaban bahwa sebagian
besar mereka telah mengetahui materi dan telah - mempelajari materi tersebut di
dalam Corel Draw. Siswa mempunyai ‘inisiatif sendiri untuk mempelajarinya
walaupun ' guru belum menyampaikan ‘materi tersebut. Karena siswa sebelumnya
memang sudah menggunakan’ software Corel-Draw dalam-pebelajaran’ namun
belum’ diajarkan-secara’ menyeluruh“oleh guru. ' Bertepatan ' materi’ manipulasi
gambar vektor pada kompetensi dasar-3.7:belum/diajarkan di kelas: Untuk-hasil
jawaban darisiswa dengan nilai rendah yaitu siswalbelum-pernah’mengetahui
materi tersebut . dalam pembelajaran:

Penelitian 'ini-didukung ‘oleh penelitian' Utami_(2011) ‘mengatakan bahwa
siswa dengan kemampuan awal tinggi yang mempunyai bekalpengetahuan materi
yang memadai akan dapat memahami-materi dengan lebih: baik, dibandingkan
dengan-siswa yang kurang mempunyai bekal awal materi. Penelitian:sebelumnya
yakni Suryawati (2016) Penelitian ini mengatakan bahwa pengetahuan awal dasar
juga mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap hasi belajar pada tes
sebenarnya. Hal ini berdasarkan variabel yang mempengaruhi validitas internal
yakni~yang mempengaruhi “ada perbedaan nilai pre ‘test kelas kontrol dan
eksperimen-adalah proses seleksi (Sarwono, 2006). Proses seleksiyang kurang baik
akan -mengakibatkan ‘perbedaan ketika ' ‘menerima dan‘-merespon. “‘Akibatnya
terjadi respon yang berbeda daripemberian pre test.
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Proses- seleksi yang diambil yakni sampeltidak, mengidentifikasi -terlebih
dahulu -anggota.yang.ada .dalam kelas kontrol dan: eksperimen..Melainkan
ditentukan berdasarkan observasi dan wawancara, oleh sebab itu kemungkinan
salah dalam pemilihan kelas. Pemilihan kelas eksperimen kelas X TKI 3. dikarenakan
dalam observasi yang telah dilakukan terlebih dahulu menunjukkan bahwa respon
siswakurang antusias'dan bersinergi dalam pembelajaran. Oleh‘sebab itu peneliti
memilih' kelas X TKI 3-untuk diberikan model’ pembelajaran STAD.”"Namun setelah
diberikan'tes ternyata hasil'menunjukkan nilai'kelas X TKI 3 lebih baik dari kelas X
TKI /5. Ketika'diberikan tes padakelas X TKI'5: dan hasil nilai pre test siswa 'banyak
yang belum: baik. Sedangkan-untuk kelas X-TKl; 3 banyak yang baik-dikarenakan
siswa mandiri-mencari-materi tanpa menunggu disampaikan; oleh iguru. Namun
untuk TKIl 5 banyak siswa.yang belum mengerti materinya.dan -baru memahami
pada.saat materi diberikan-oleh guru. Setelah berwawancara dengan siswa dan
guru ternyata kelas X TKI 5 adalah siswa yang kurang dalam hal akademik namun
siswanya aktif di dalam kelas."Namun walaupun aktif siswa kelas tersebut tidak
berinisiatif mencari dan memahami materi dengan-sendirinya. Berbeda dengan
kelas'X TKI-3-berdasarkan ‘hasil'wawancara siswa banyak yang mencari materi
sebelumdijelaskan:

5.4 Pembahasan Uji Beda Nilai Post test Kelas Kontrol Dan
Eksperimen

Pada ‘uji beda’ nilai- post' test kelas kontrol dan' eksperimen menunjukkan
Asymp. Sig(2-tailed) adalah 0,088 karena nilai signifikansi>0,05‘maka’kesimpulan
HO diterima;, yakni:tidak ‘ada perbedaan;antara inilai post-test kelas kontrol 'dan
ekspeérimen. Hasil tersebut: merupakan hasil negatif yang harus ditelaah.mengapa
nilai post test-keduakelas eksperimen tidak-terdapat perbedaan..Pada. hasil, nilai
post test kedua:kelas-hasil belajar siswa sebagian besar. mendapatkan_hasil yang
lebih, baik dari. hasil, pre test. Peneliti_ mencari jawaban atas permasalahan
tersebut, peneliti melakukan® wawancara hal ini digunakan untuk menelaah
bagaimana hasil tersebut bisa didapatkan oleh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan jawaban yakni siswa pada
kedua kelas yang mendapatkan nilai tinggi memberikan jawaban bahwa mereka
mengingat soal pre test yang diberikan dan juga materi yang telah disampaikan.
Hal'ini dikarenakan waktu pengerjaan yang hanya selisih beberapajam saja. ltulah
mengapa ‘siswa ‘masih ' mengingat soal ‘dan materi yang ‘diberikan. ‘Hal"ini sesuai
dengan faktor'yang mempengaruhi validitas‘internal dalam Sarwono (2006) yakni
testing. Adanya testing mengakibatkan efek terjadi pada siswa ketika mengerjakan
tes yang sesungguhnya, pemberian tes-awal yang mendahului tes sesungguhnya
akan akan memberikan-efek.dan mempengaruhi siswa ketika -mengerjakan. tes
sesungguhnya.:Menurut Sarwono (2006). siswa yang.sudah-melakukan pre test
cenderung akan mendapatkan hasil yang baik dalam mengerjakan post test karena
siswa telah mengingat soal yang telah dikerjakan dan dibahas.
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Namun-model Student Teams Achievement Division (STAD) memiliki rata-rata
lebihunggul daripada-NHT peneliti melakukan telaah bahwa hasil belajar memakai
model . STAD dikarenakan dalam pelaksanaannya sedikit berbeda, ada pemberian
reward kelompok dan individu yang berguna. untuk stimulus agar siswa antusias
dan bersinergi. Diberlakukan skor individu maupun kelompok yang mana skor ini
dapat-digunakan untuk mendapatkan'sebuah reward jika-hasilnya baik. Peserta
didik ‘jadi' tertantang 'dan' termotivasi, ‘sejalan-dengan ‘pendapat Kagan (2009)
beberapa''hal>yang ‘dapat ' membuat" siswa-'senang’ dan“tertarik yaitu'adanya
tantangan.

Penelitian’ 'sebelumnya “yang menyebutkan tidak “ada ‘perbedaan “yang
signifikan ‘antara nilai dengan menerapkan -model STAD dan NHT, yaitu Aryana
(2016), 'dalam' ' ‘penelitiannya ‘beliau - mengemukakan' ‘bahwa kedua ' 'model
memberikan; pengalaman yang:-sama: kepada’ peserta;didik;: yakni dalam tahap
bekerja sama-dengan teman untuk menyelesaikan tugas.:Akibatnya siswa-akan
saling membantu, dalam hal.memahami-materi antar.-sesama:teman.-Penelitian
yang telah dilakukan-sebelumnya Sari (2015), menyimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran STAD dan model pembelajaran NHT. Hal ini dikarenakan kedua
model tersebut berasal dari pendekatan ‘pembelajaran kooperatif yang mencoba
mendorong antusias-dengan  cara berpikir -bersama’ dan-gotong royong dalam
menyelesaikan' 'suatu’ ‘'masalah.~Dalam- pelaksanaan’ eksperimen juga ‘terdapat
kekurangan' yakni-dalam kelompok terdapat siswa yang kurang serius' dalam
mengerjakan tugas.

5.5 Pembahasan Uji Beda Nilai Pre test dan Post test Kelas Kontrol

Pada' ujir peningkatan. nilai ‘pre test/ dan post test kelas: kontrol ditemukan
bahwa rrata-rata-pre-test, menunjukkan rhasil: 39,27 'sedangkan: untuk: post; test
menujukkan rata-rata sebesar 77,88.-Hasil. yang-didapatkan- yaitu menunjukkan
Asymp. Sig (2-tailed)-adalah 0,00. Kesimpulan: yang;dapat dipetik yakni.terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai, pre test dan post test kelas kontrol. Dapat
dikatakan bahwa rata-rata nilai siswa terjadi peningkatan yang signifikan. Dalam
Sarwono (2006) Adanya dampak reaktif suatu testing yang telah diberikan, dapat
mempengaruhi “hasil“atau ‘dampak terhadap' siswa; karena sebelumnya’ siswa
sudah-diberikan pre ‘test oleh' sebab itu hasil belajar-siswa dapat-berbeda dalam
hal/ini'nilai‘siswa'meningkat ‘secara sisgnifikan. Hal ini sesuai-dengan faktor yang
mempengaruhi validitas internal dalam Sarwono /(2006) yakni-testing. /Adanya
Testing mengakibatkan :efek: terjadi -pada; siswa ketika mengerjakan: tes yang
sesungguhnya, pemberian tes awal yang mendahului tes sesungguhnya akan
memperngaruhi siswa dalam..mengerjakan; tes yang. sebenarnya.. Menurut
Sarwono. (2006) siswa yang sudah melakukan. pre test. cenderung akan
mendapatkan hasil yang baik ‘dalam _mengerjakan post test karena siswa telah
mengingat soal yang telah dikerjakan dan dibahas.
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5.6 Pembahasan Uji Beda Nilai Pre test dan Post test Kelas
Eksperimen

Pada uji peningkatan nilai kelas eksperimen didapatkan bahwa rata-rata nilai
pre test kelas eksperimen menunjukkan-hasil 51,91 sedangkan untuk post test
menujukkan rata-rata 'sebesar 86,56. Hasil yang didapatkan-yaitu menunjukkan
Asymp.; Sig(2-tailed)’ adalah:0,000. Dapat disimpulkan. dalam:hal ini terdapat
perbédaan yang signifikan.antara: nilai pre test dan post test kelas.eksperimen:atau
rata-rata nilai-siswa terjadi peningkatan yang signifikan.. Dalam, Sarwono (2006)
Adanya dampak reaktif suatu testing yang telah diberikan, dapat mempengaruhi
hasil atau dampak terhadap siswa, karena sebelumnya siswa sudah diberikan pre
test oleh sebab itu hasil belajar siswa dapat berbeda yakni hasil post test siswa
meningkat secara sisgnifikan. Hal ini sesuai dengan faktor yang mempengaruhi
validitas ' ‘internal~ dalam' ' 'Sarwono " {2006) -yakni ' testing. ~'Adanya ' testing
mengakibatkan “efek ' ‘terjadi’ “pada" “siswa ‘"ketika' 'mengerjakan’ “tes “yang
sesungguhnya; pemberian’tes’ awal yang mendahului ‘tes ‘sesungguhnya-akan
memperngaruhi ~siswa ~dalam/:mengerjakan’ tes’ yang <sebenarnya. Menurut
Sarwono;i: (2006); -siswa: yang,-sudah melakukan| pre test:-cenderung -akan
mendapatkan-hasil yang, baik. dalam-mengerjakan post, test. karena siswa -telah
mengingat soal yang-telah.dikerjakan dan.dibahas. Sejalan dengan. Hirmanudin
(2015).yang mengatakan bahwa model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) dapat memberikan penigkatan hasil belajar.

Penelitian. lain. juga-ditemukan bahwa. bahwa model pembelajaran,Student
Teams, Achievement Division dapat meningkatkan hasil belajar adalah_penelitian
Oka (2011). Dalam penelitiannya tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar dengan
model ' pembelajaran STAD- lebih tinggi daripada menggunakan model
pembelajaran NHT. Sejalan dengan Hirmanudin (2015) yang mengatakan bahwa
maodel ' pembelajaran’ ‘Student- Teams - Achievement Division- (STAD) ' dapat
meningkatkan: hasil belajar siswa. Penelitian' lain,yakni 'Gede Suarjuliasa’(2017)
mengemukakan bahwapenerapan madel pembelajaran'STAD lebih berpengaruh
dibandingkan-model pembelajaran kooperatif-tipe NHT terhadap-peningkatan
hasil belajar. Hal inirdikarenakan ada beberapa-perbedaan yang terdapat-pada
model: STAD, .yakni model STAD. menggunakan sistem:presentasi,;diberlakukan
skor .kelompok, dan-individu, adanya sebuah reward yang.akan, menambah
motivasi, semangat, keaktifan yang dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa
dan siswa akan merasa tertantang Kagan (2009).

Pada keaktifan siswa pada kelas eksperimen sudah terlihat sedikit perubahan
dan mengalami peningkatan dibandingkan dengan pada saat peneliti melakukan
observasi, pada saat eksperimen terlihat pada saat kerja kelompok seluruh siswa
aktif mengerjakan penugasan bersama teman sekelompok, kemudian pada“saat
proses presentasi siswa aktif memberikan-saran dan tanggapan pada-kelompok
yang sedang presentasi. Proses tanya“jawab ‘berjalan'denganlancar-dan siswa
lebih bersemangat. Hal ini.berbeda dengan'pada saat observasi; yang mana pada
saat observasi siswa cenderung diam dan kebingungan:
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Peneliti. melakukan-analisis-awal bahwa siswa llebih: aktif: dan bersemangat
dikarenakan ada-sebuah rangsangan: berupa hadiah atau.reward-yang. diberikan
Guru. Maka model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)
direkomendasikan untuk digunakan sebagai pembelajaran di kelas karena model
pembelajaran STAD lebih dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar-siswa,
dan juga model STAD memiliki'-beberapa kelebihan. Saran-agar penerapan model
pembelajaran-STAD 'dapat optimal yakni'dengan’ memberikan~sebuah ‘deadline
atau ‘batasan- waktu- tentang pengerjaan ‘soal 'tes, penugasan maupun: saat
presentasi dikarenakan-pada: pelaksanaan: model pembelajaran-STAD terdapat
banyak-langkahsedangkan waktu yang diberikan-hanya 3 X:45 'menit.-Kalau tidak
dipertegas dalam.memberikan batasan waktu maka akan memperpanjang waktu
pembelajaran.
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BAB 6 PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari . hasil  eksperimen sebuah. model pembelajaran. Student Teams
Achievement Division_ mendapatkan nilai sebelum dan sesudah dikenai tindakan
yakni pre test menunjukkan 51,91 dan post test 86,56, dengan hasil nilai post test
lebih tinggi, Hasil dari pengujian hipotesis-menujukkan nilai Sig. 0,000 < a(0,05)
yang diambil kesimpulan h0 ditolak bahwa ada perbedaan nilai'yang signifikan. Hal
ini''menjawab: pertanyaan dalam rumusan: masalahyang -pertama ‘yakni:'ada
pengaruh penerapan-model pembelajaran; Student Teams Achievement Division
terhadap hasil-belajar:

Dari''hasil-'eksperimen ‘model ‘pembelajaran - Numbered- Head Together
mendapatkan: nilai 'sebelumidan sesudah 'dikenaiitindakan;:yakni: \pre- test
menunjukkan:39,27 dan,post:test 77,88, dengan-hasil nilaipost:test lebih tinggi,
Hasil dari pengujianrhipotesis. menujukkan -nilai-Sig.) (2-tailed)-0,000 < a::(0,05)
dapat disimpulkan h0 ditolak bahwa: ada perbedaan nilai yang signifikan. Hal ini
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yang kedua yakni ada pengaruh
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together terhadap hasil belajar.

Dalam penerapan-model pembelajaran. Numbered Head Together.dan Student
Teams, Achievement Division terdapat.perbedaan rata-rata dan juga-peningkatan
hasil belajar antara kedua kelas. Hasil paired sample t tes menggunakan  Uji
Wilcoxon pada kedua kelas sama-sama memperoleh hasil perhitungan nilai Sig. (2-
tailed) 0,000 < a’ (0,05) HO- ditolak, kesimpulan yang dihasilkan “yaitu ada
perbedaanyang signifikan dari nilai pretes ke post test keduakelas. Dapat ditinjau
bahwa pre test kelas'kontrol:39,27 setelah dikenai perlakuan-nilai:-menjadi 77,88.
Pada kelas-eksperimen-rata-rata pre-test yang dihasilkan:51,91 setéelah. dikenai
perlakuan menjadi 86,56, Hal:ini berarti;model Student Teams Achievement
Division-memberi pengaruh lebih baik dibandingkan Numbered Head Together. .
Dengan- kesimpulan rini-maka. dapat-menjawab rumusan.masalah-yang. ketiga.
Masalah keaktifan yang ditemui pada siswa juga akan teratasi, hasilnya adalah
siswa aktif dan antusias dengan model pembelajaran STAD dikarenakan model
STAD memiliki kelebihan yakni‘adanya penerapan‘poin dan juga hadiah.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis mengajukan beberapa
saran sebagai perbaikanpenelitian selanjutnya, yakni Guru mata pelajaran dasar
desain grafis diharapkan ‘dapat ‘menerapkan model-pembelajaran tipe Students
Team-Achievement Division sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat
diterapkantdi-kelas.“Penelitian-ini masih’sangat sederhana ' maka diharapkan
peneliti’ selanjutnya -yang, ingin: melanjutkan (dapat' '/menjadikan penelitian ini
sebagaireferensi-untuk penelitian di masa ,yang akan datang.
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Peneliti-selanjutnya-hendaknya mengatur waktu -agar lebih-efisien: dengan
menerapkan, batasan-atau deadline pada_ siswa, dikarenakan: pada-model STAD
terdapat. langkah yang cukup banyak. Perhitungan statistik pada penelitian  ini
menggunakan nonparameterik penelitian dilaksanakan hanya.pada pokok materi
manipulasi gambar vektor pada ruang lingkup SMK Negeri 5 Malang jika ingin
mendapatkan-bukti-bukti'yang lebih umum dari penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD diharapkan peneliti‘selanjutnya untuk mencoba pada‘kelas
dan materi lain “untuk “‘mengetahui pengaruh’penerapan ‘model pembelajaran
kooperatif - tipe -STAD ~dalam  ‘pembelajaran. Peneliti ' selanjutnya ' lebih - baik
menggunakan; model:STAD dalam pelaksaaan jika terdapat-masalah pada-hasil
belajar siswa-dan hasil belajar yang rendah-karenaidalam.model- STAD. memiliki
beberapa kelebihan dari model NHT. Peneliti selanjutnya lebih baik menggunakan
analisis _statistik. paramterik-agar kesimpulan yang didapatkan lebih kuat. Peneliti
selanjutnya akan lebih baik jika menggunakan' model pembelajaran dengan
mengkombinasikan bantuan media lain 'yang berguna untuk menunjang proses
pembelajaran.
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LAMPIRAN A SURAT PERMOHONAN DATA SKRIPSI CABANG
DINAS
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! “ummomwmzmowwuzs
jin Observasi di SMK Negeri 5 Malang atas nama:

REPOSITORY.UB.AC.ID

166150601111012

Dengan ini Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Oburvm
Tanggal 16 November 2019 s/d 3 Januari 2020 di Sekolah aapamwm
tidak mengganggu proses Kegiatan Belajar Mengajar.

Atas perhatian dan kerj di terima kasih.
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LAMPIRAN B SURAT PERMOHONAN DATA SKRIPSI

! KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN

< UNIVERSITAS BRAWUAYA
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
>' JL. Veteran No.8, Malang, 65145, Indonesia N
Telp. : +62-341-577911; Fax : +62-341-577911
http:/filkom ub.ac.id E-mail : filkom@ub.ac.id
) —
rm—n
S Nomor : 298¢ JUN10.F15.05/PP/2019 29 0CT 2019
— Hal : Permohonan Data Skripsi 3
(%2}
o Yth. Kepala Dinas Pendidikan Kota Malang
w < JI. Veteran No.19, Ketawanggede, Kec. Lowokwaru
> m Malang
z Untuk mendukung penyelesaian skripsi mahasiswa berikut
S
Nama : Duwi Ajeng Intan Sari
NiM : 166150601111012
_'\,. Judul Skripsi : Pengaruh Kualitas i Metode F j Tipe
- Student T Achi Di (Stad) Dan Metode
Pembelajaran Tipe Numbered Head Together (Nht) Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas X K i ian Multi i
Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis di SMKN 5 Malang
Dosen Pembimbing : 1. Admaja Dwi Herlambang , S.Pd., M. Pd.
2. Satrio Hadi Wijoyo, S.Si., S.Pd., M.Kom.
Prodi : Pendidikan Teknologi Informasi
Guna melakukan survey atau pengambilan data untuk skripsi mahasiswa tersebut di SMK Negeri 5 t
| 9 Malang, jenis survey atau data yang diperiukan dan rencana waktu pelaksanaan adalah :
U
| < Data : Data terkait dengan skripsi, hasil belajar siswa ranah kognitif
| ‘g afektif dan psikomotorik, pendapat siswa tentang pembelajaran
| Waktu : 6 November 2019 - 3 Januari 2020
[
9 Atas ian dan kerj ya kami terima kasih.
&
o
a
W
e

KepalaTata Usaha,

Tembusan: \ i Suy: ur Utami, S.E
1. Ketua Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi NIP1961 iom1994032001/
2. Kepala Sekolah SMKN 5 Malang

3. Mahasiswa yang bersangkutan
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LAMPIRAN:D- RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
D.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

| REPOSITORY.UB.ACID

Nama Sekolah SMK NEGERI 5 MALANG
Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis
Kelas/Semester XTKI/1

Materi Pokok Manipulasi Gambar Vektor
Pertemuan ke 1

Alokasi Waktu 3 x 45 Menit

Tahun Pelajaran 2019/ 2020

A. KOMPETENSI INTI

KI 1.Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplintanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas pelbagal permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
3.Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan | b ) n, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

T
<
=
<L
o
o0

=

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat mengimplementasikan
1 secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek
Q keilmuan.
U
| < B. KOMPETENSI DASAR E. MATERI PEMBELAJARAN
© KD 1. Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan 1. Fitur-fitur efek pada corel draw
s
{ 5= kompleksitas alam dan Jagad raya terhadap Tuhan yang v nya. 2. Teknik memanipulasi gambar vektor
= KD 2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; 3. Langkah-langkah manipulasi gambar vektor
o tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
- lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam F. PENDEKATAN, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN
8 melakukan percobaan dan berdiskusi. 1. Pendekatan Saintific
o KD 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek 2. Model Numbered Head Together
“:_i KD 4.7 Memanipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek 3. Metode Ceramah,demonstrasi, diskusi kelompok,penugasan
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
3.7.1 Membedakan beberapa fitur efek pada teknik manipulasi gambar vektor 1. Media
372 N langkah-langkah proses gambar vektor dengan fitur efek a. Laptop
4.7.1 Mengedit gambar vektor yang sudah ada dengan perangkat lunak corel b. LCD Proyektor
menggunakan fitur efek c. Spidol
< 472 Mengimplementasikan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek d. White Board
e. Kertas
D. TUJUAN PEMBELAJARAN f. Kertas Penomoran
1. Melalui penjelasan guru dan diskusi kelompok siswa dapat g. Media bintang
membedakan beberapa fitur efek pada teknik manipulasi gambar vektor.
) — 2. Melalui demonstrasi dan diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan 2. Sumber
< [ss— langkah-langkah proses manipulasi gambar vektor dengan fitur efek a Modul SMK Dasar Desain Grafis kelas X
| 3. Melalui diskusi kelompok siswa dapat mengedit gambar vektor yang
—_ sudah ada dengan perangkat lunak corel menggunakan fitur efek
v N ) |
o [ siswa [ pretest I
wi 2. | Inti | | | 85 menit
a. | Mengamati | Guru menayangkan PPT Siswa 20 menit
> tentang manipulasi memperhatikan
gambar vektor penjelasan yang
= Qo diberikan qury
= m Gurumenjelagkan manfaat
manipulasi gambar vektor
yang ada pada corel
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
i i b. | Menanya |~ Guru mengajukan | Siswa memberikan 10 menit
G Jenis Deskripsi Kegiatan [ Nilaf Korakter |0 peitanyssh kepeda respon atas
Kegiatan Guru Peserta Didik siswa pertanyaan guru,
T T T dan bertanya bila
da hal yang tidak
Pembukaan 35 menit e
dipahami
! ! I | L - Siswa
a. | Salam Mengucapkan salam Menjawab salam 2 menit
Pembuka denganbahasayang | dengan bahasa mendeggerkan
instruksi dari
baik dan jelas yang baik dan jelas iz
b. | Berdoa 'Memimpin doa dengan | Perwakilansiswa |  Religiuis | 1 menit
| khusyu' memimpin doa . S:G:; menerima
|0 sebelum LKPD yang
- pembelajaran dan diberikan oleh
J berdoa dengan quru
| < | | | Khusyu' I !
) ¢ | Menanyakan | Guru menanyakan Siswa 1 menit C. | Menalar | Gurumembagi siswa | Siswa berkumpul 710 menit
= abar kondisi siswa saat ini menyampaikan kedalam beberapa membentuk
! 1 } kahat saat i ! | kelompok 3-4 oran K
= d | Presensi Kemudian guru Menjawab 2 menit 9 elompok
o melakukan presensi panggilan guru
— dengan cara memanggil | dengan sopan
@ siswa dengan suara
| O yang jelas + Guru memberikan
a Apersepsi Guru mengkaitkan Siswa Rasaingintahu| 2 menit nomor pada masing Siswa menerima
-t materi manipulasi memperhatikan masing siswa. nomor
= Ea'r'n:av denq:n i dengan seksama - Guru memberikan LKPD
_ | kehidupan sehari-hari | ' _ | kepada siswa tent i
Motivasi + Guru memberi + Menyimak dan | Rasa ingin Tahu 10 menit }:;2(:;: ?n Ntaelg:: e it "
motivasi dengan cara memperhatikan y ag memperhatikan
bertanya , apakah motivasi yang cisjarker dan meminta perintah guru
sudah sarapan ? diberikan oleh S(;«Da untuk memahami untuk
guru memahami LKPD
+ Guru memberikan bersama
< penugasan pada kelompok
kelompok tentang o Sisws
> materi manipulasi mengetjakan
! ] | | ! mbar vekt
Persiapan T Gurumemberkan |- Siswa Rasa Ingin 2 menit ; ?;' = :":‘”T; i penugasan
gambaran atau menyimak dan | Tahu I MY masii bersama
tujuan pembelajaran memperhatikan '":s"'u ké‘onwm: yang kelompoknya
) — Guru menyampaikan materi serta sedang mengerjakan
o garis besar materi tujuan tugas dan berkeliling
< yang akan dipelajari pembelajaran untuk
yang diberikan membantu siswa yang
—_— guru dengan mengalami kesulitan
(Vo) antusias dan |__saat mengerjakan tugas | |
o | | | __semangat | | d. | Mencoba + Berdasarkan hasil - Siswa 15 menit
Pre-test Guru memberikan Siswa 15 menit data yang k
L; pre-testkepada mengerjakan diperoleh masing- | tgas
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| = masing kelompok, guru berdasarkan
| membimbing siswa pengetahuan
| untuk mengerjakan yang telah
— tugas dikumpulkan
Mengkomunika | |"Mengasosiasi | Kerja Sama 20 menit
sikan Guru melakukan Siswa yang -Kolaborasi,
pengetesan pada tiap nomornya -Tanggung jawal
kelompok, Guru terpilih mencoba | -Rasa Ingin
mengambil nomor menineh Tehy
pertanyaan yang
siswa secara acak A
diberikan
dan siswa yang
< nomornya terpilih
) m—
< —
— Evaluasi Guru memberikan post- |+ Siswa mengerjakan | 15 menit
— tes pada siswa pos-tes sesuai
(¥ ; perintah guru
o
(¥ 8] < 3. [ Penutup | 70 menit L [PENLALN
> a. | Refieksi Guru memberikan Siswa 5 menit 1. Prosedur Penilaian
— m eehugian totacag! mengumpulkan No. | Aspek yang dinilal Teknik Waktu instrumen
Z ;il:'s"elilgaar::;uﬂ informasi Penilaian Penilaian Penilaian
m P sl dengan baik 7. [ Sikap Pengamatan | Selama Lembar
=2, mengenal a. Terlibat aktif dalam pembelajaran, | Pengamatan
kesimpulan pembelajaran Penyelesaian | Observasi
| | _materi hari ini b. Bekerjasama dalam kegiatan tugas secara
b. | Rencana +  Guru menjelaskan Siswa 2 menit kelompok kelompok dan
Tindak Lanjut topik besar pada “:‘\'90':":"’53':“!:73;” c. Disiplin saat diskusi
E:ﬁ::::f: diberikan guru d. Tanggung jawab kelompok.
mengenal e. Berkomunikasi secara lisan
pembelajaran pada dengan baik
pertemuan f._Aktif dalam kelompok
i | I | berikutnya 1 2. | Pengetahuan Pengamatan | Penyelesaian | Tes Pre-test
Salam + Mengucapkan salam It a. Memahami manfaat manipulasi | dan tes tugas individu | dan Post-
Penutup dengan bahasa yang salam dengan gambar vektor (tugas uraian) | test
baik, jelas dan santun | bahasa yang b. Membedakan jenis-jenis fitur (Terlampir)
+  Meminta siswa balk, jelas dan efek pada corel draw
memimpin doa santun ¢. Memahami langkah-langkah
| + lkutberdoa memanipulasi gambar vektor
|9 . 1 | dengan khusyu' | 1
| <€
| Lampiran 1
| Lg LEMBAR PENGAMATAN SIKAP
| r’i Kompetensi Sikap
| O Bentuk Penilaian Non Tes
[  — Satuan Pendidikan : SMK Negeri 5 Malang
| & Kelas/Semester XA
| O Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis
| & Materi Pokok Manipulasi Gambar Vector
| Wi Pertemuan ke- 1
| &= Alokasi waktu 3 x 45 menit
NAMA SISWA
NIS
| Skor Total
< No Sikap Kriteria — 7173734 kot
1. Menyampaikan _informasi
> sesuai dengan apa yang
dibaca sesual materi
< manipulasi gambar vector
2. Menyampaikan  pendapat
) — disertai dengan informasi
< — 1 Jujur dari  buku sumber yang
dibacanya
}_‘ ; 3. Pada saat mengerjakan soal
o tidak menyontek
v
jest T masing-masing
w! 1. Melaksanakan tugas sesuai Sk lhut memmlr"‘jg;i"jmp"k"ya
> dengan perintah dengan 1. Menyampaikan pendapat |
E m 2 ;:gﬁ;ev:ea:;ukan tugas dengan bahasa dan nada
i ang baik dan sopan
m 5; |enoging Diskusi dan individu sesuai 2 Menghargar T adanya
= ) perintah guru perbedaan pendapat ketika
3. Mengerjakan soal yang presentasi

telah diberikan

5 | Sopandan 3

Santun Menyampaikan

3 | Disiplin

4 Bekerjasama

o
o
<
=
2
>
o
[}
=
v
o
| &
)
=4

S
BRAWIJAYA

UNIVERSI

1. Melaksanakan dan
menyelesaikan tugas sesual
dengan waktu yang ditetapkan
2. Memakai Seragam sesuai
aturan dan atribut lengkap

3. Di dalam kelas tidak
menggunakan Handphone

4. Tidak membuat keributan di
kelas

5. Tidak membantah perintah
guru

6. Mentaati semua peraturan
selama dikelas

1.Berdiskusi aktif dikelompok
sesual dengan perintah guru

2 Mengerjakan Tugas
kelompok _sesuai tugas nya |

terlebih dahulu

pendapat
dengan mengangkat tangan

4. Tidak memotong
pembicaraan orang  lain
pada saat orang lain
berbicara |

Total Skor |

Keterangan Penilaian tiap poin

1= Buruk (Tidak sesuai kriteria)

2= Kurang (Hampir sesuai kriteria)

3= Rata-rata (Cukup Sesuai Kriteria

4= Cukup Cukup (Sesuai Kriteria)

5= Baik (Sangat Sesuai kriteria)Catatan:

Skor Maksimum = 200

Nilai = (Skor Perolehan / Skor Maksimum) X 100

Pemisah Halamarr
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Tahun Pelajaran 2019/2020

Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis
Kelas/Program X/Multimedia
Semester 1
< Kurikulum 2013
KD 3.7 Mencrapkan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek
KD4.7 gambar vektor dengan fitur efek
No | Indikator Indikator soal Level Bentuk soal | Nomor | Soal
Kognitif soal
_— Lampiran 2: o
rire—n 1 371 Membedakan | Di sajikan soal CI Uraian 1 Fitur cfek
INSTRUMEN POST-TEST DAN PRE-TEST beberapa fitur | siswa dapat drop shadow
cfek pada teknik | Menyebutkaan pada corel
Kompetensi Pengetahuan R ey naan salah satu draw yang
Bentuk Penilaian  : Tes Uraian P fitur cfck pada digunakan
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 5 Malang gambar veklor | ore) draw untuk
< Kelas/Semester XN
Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis . = _
Materi Pokok Manipulasi Gambar Vector 2 Di sajikan soal c1 Uraian 2 Scbutkan 6
o Mater Pokok ) i
Alokasi waktu 3 x 45 menit memyoi chck puta
beberapa fitur efek coreldraw!
(na) i
. KOMPETENSI DASAR
3 Di sajikan soal & Uraian 3 Kegunaan
KD 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek siswa dapat fitur efek
KD 4.7 Memanipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek seewpebutian Dieas
k an fitur-fitur adalah
efck pada corel
Il INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI draw
3.7.3 Membedakan beberapa fitur efek pada teknik manipulasi gambar vektor

3.7.4 Menjelaskan langkah-langkah proses manipulasi gambar vektor dengan 4 3.72 Menjelaskan Di sajikan soal a Unsian 4 Jelwkan

langkah-langkah proses | siswa dapat

fitur efek i menjelaskan
47.1 Mengedit gambar vektor seperti contoh yang sudah ada dengan sk langkah-langkah proses
perangkat lunak corel menggunakan fitur efek iy Wm;'m fitur efek memanipulasi manipulasi
. . 4.7.3 Mengimplementasikan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan L 3 gambar vector gambar
fitur efek menggunakan fitur
|8 efek distort
| g Instrumen soal uraian
5 Di sajikan soal c1 Uraian 5 Jelaskan
© 1. Fitur efek drop shadow pada corel draw yang digunakan untuk siswa dapat Langkah
3_ 2. Sebutkan 6 macam fitur efek pada corel draw! menjelaskan langkah
| {’2 3. Kegunaan fitur efek blend adalah < proses
o 4. Jelaskan langkah-langkah proses memanipulasi gambar vector ’f“"::"‘::"\“f"“‘" ’f"‘";"“l‘l“'
= menggunakan efek distort! ki i:il(lu;l.lcng.m
el 5. Jelaskan langkah-langkah proses memanipulasi gambar vector ok blen & unakan |
g menggunakan efek blend! efck blend!
W
e
KARTU SOAL HOTS
Mata Pelajaran : Dasar Desain Grafis
Kelas/Semester 1 X/ 1(satu)
Kurikulum 12013 Revisi 2017
>- Kompetensi Dasar KD 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan
< menggunakan fitur efek
KD 4.7 Memanipulasi gambar vektor dengan menggunakan
) —— fitur efek
< P p
[ Materi Manipulasi Gambar Vektor K
— Indikator Soal Nomor 1 Di sajikan soal siswa dapat menyebutkan kegunaan fitur-fitur
(%) efek pada corel draw
o Indikator Soal Nomor 2 Di sajikan soal siswa dapat menyebutkan macam macam fitur
ol < efek pada corel draw
> Indikator Soal Nomor 3 Di sajikan soal siswa dapat menyebutkan kegunaan fitur-fitur
— m efek pada corel draw
Z Indikator Soal Nomor 4 Di sajikan soal siswa dapat menjelaskan langkah-langkah
= m manipulasi gambar vector dengan menggunakan fitur efek
distort
Indikator Soal Nomor § Di sajikan soal siswa dapat menjelaskan langkah-langkah
manipulasi gambar vector dengan menggunakan fitur efek
blend
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Pedoman Penskoran dan kunci jawaban

RUBRIK PENILAIAN PRETEST DAN POSTTEST URAIAN

u Peserta Didik

al Pengerjaan

No. Kata Kunci Skor | Total
<L
iy 1 Fitur cfck drop shadow pada corel draw yang digunakan

< — untuk .
B 1. Membuat efek bayangan 5
2. Kalau menyebutkan kurang tepat e
Z =
o 2 Scbutkan 6 macam fitur cfek pada corel draw!
w < 1. Drop.Countour,Blend Distort, Envelope.extrude 5
> (menyebutkan kata kunci dengan lengkap)
= m 2. Menyebutkan 4 kata kunci dengan benar 4
=2 3. Menyebutkan 3 kata kunci dengan benar ®
m 4. Menyebutkan 2 kata kunci ¢ =
-) S. Menyebutkan | kata kunci :
3 Kegunaan fitur efek blend adalah
“fo 1. Kata kunci menyatukan objek dengan menciptakan | S
o banyak objek (3D)
2. Kalau menjawab selain jawaban diatas (mendekati kata | 2
kunci)
3. Kurang tepat 0
4 Langkah-langkah
1. Buatlsh objek yang akan kita manipulasi |2
- menggunakan efek diston
| o 2. Bisa menggunakan polygon, rectangle atau yang lain, | 2
| = bentuk kotak
| 3. Arahkan ke menu Effects pilih distort
| < 4. Pilih preset sesuai keinginan, jika ingin bentuk lain
:'g anda bisa menggunakan sendiri efek push and
{ 52 tool zipper distortion, dan twister distortion. Tarik dan
| & sesuaikan
| O S. Atau isikan angka sesuai keiniginan 2
| S
| 8 5 Langkah-langkahnya
| & 1. Buat dua bush kotak atau lingkaran dengan ukuran yang |2
| & berbeda (besar dan kecil),
| 2. Kemudian Pilih dan klik menu Effects lalu pilih Blend 2
: 3. Pilih preset atau model sesuai keinginan 2
4. Ist Number of Steps digunakan untuk menentukan jumiah | 2
objek yang dihasilkan.
5. Atur dan rubah angka blend direction digunakan untuk |2
mengatur sudut putar objek
Total Keseluruhan Skor | 35

Skor Maksimal = 35
Nilai = Skor Yang diperoleh X 100

Skor Maksimal
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D. 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Pertemuan ke
Alokasi Waktu
Tahun Pelajaran
A. KOMPETENSI INTI
KI 1.Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
K 2 dan perilaku jujur, disiplin , peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas pelbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
K3 pkan, dan faktual,

, dan dalam fimu teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesual dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah

Ki 4.Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan dari yang di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah kellmuan

SMK NEGERI 5 MALANG
Dasar Desain Grafis
XTKI/1

Manipulasi Gambar Vektor
1

3 x 45 Menit
2019/2020

B. KOMPETENSI DASAR
KD 1. Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.
KD 2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat,
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud sikap dalam
melakukan percobaan dan berdiskusi
KD 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek.
KD 4.7 Memanipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.1 Membedakan beberapa fitur efek pada teknik manipulasi gambar vektor
372 \gkah-langkah proses gambar vektor dengan fitur
efek
4.7.1 Mengedit gambar vektor yang sudah ada dengan perangkat lunak corel
menggunakan fitur efek
4.7.2 Mengimplementasikan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1

Melalui penjelasan guru dan diskusi kelompok siswa dapat
membedakan beberapa fitur efek pada teknik manipulasi gambar
vektor.

Melalui demonstrasi dan diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan
langkah-langkah proses manipulasi gambar vektor dengan fitur efek
3. Melalui diskusi kelompok siswa dapat mengedit gambar vektor yang
sudah ada dengan perangkat lunak corel menggunakan fitur efek
Melalui diskusi kelompok siswa dapat mengimplementasikan
manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek

N

IS

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Fitur-fitur efek pada corel draw

2. Teknik memanipulasi gambar vektor
3. Langkah-langkah manipulasi gambar vektor

F. PENDEKATAN, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan

Saintific

2. Model Student Teams Achievement Divison
3. Metode Ceramah,demonstrasi,penugasan.
G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media
a. Laptop
b. LCD Proyektor
c. Spidol
d. White Board
e. Kertas
2. Sumber
a Modul SMK Dasar Desain Grafis kelas X

Pemberian pre- | Guru memberikan pre-test | Siswa mengerjakan
t a

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN kepada pretest yang 15 menit
diberikan guru
Deskripsi Kegiatan Nilai Karakter T T
No | Jenis Kegiatan | psi feg 1 | Waktu 2 | | | 100 menit
Guru Peserta Didik a. @ Menyajikan Guru menayangkan PPT 15 menit
1 Pendshuluan a | atau terkait materi memperhatikan
T - menyampaikal penjelasan darl gur
Pembukaan 15 menit wll oo sl
a. | Salam Mengucapkan salam Menjawab salam 2 menit Guru menjelaskan cara
Pembuka dengan bahasayang | dengan bahasa ";i""r’\:g:'qgj‘mba'
s vektor deng
baik dan jelas yang baik dan jelas sk OO
b. | Berdoa | Memimpin doa dengan | Perwakilan siswa Religius 1 menit melakukan
khusyu' memimpin doa demontras! cara atau
sebelum teknik memanipulas
pembelajaran dan gambar vektor dengan
Eﬁrdoavdengan menggunakan fitur efek
usyu
c. | Menanyakan Guru menanyakan Siswa 1 menit ©. | Mengorganisasi | Siswa |10 menit
Kabar Kondisi siswa saatini | menyampaikan i memperhatikan
kabar saat ini baqaimana caranya | arahan quru dan
d | Presensi Kemudian guru Menjawab 2 menit il it S
melakukan presensi panggilan guru + Gurd menyuruhh siswa 2
dengan cara memanggil | dengan sopan membentuk kelompok
siswa dengan suara 3-4 orang siswa
| | yang jelas I ! |
E | Apersepsi Guru mengkaitkan Siswa Rasa ingin tahu] 2 menit kepada siswa o
materi manipulasi l;wenwpel"a:lkgn Guru memberikan e ki
gambar dengan dengan seksama Instruks| untuk Insttuksi yang
; | Eorupan sonat meweioan | (SIS
Motivasi + Guru memberi + Menyimak dan Rasaingin | 2 menit penugas
motivasi dengan memperhatikan Tahu Giins momblacitar Siswa menerima
iz - ( ad LKPD yang diberikan
cara bertanya , motivasi yang LKPD kepada siswa s o
apakah sudah diberikan oleh T
sarapan ? guru Surt: manginstrukslan Tugas terkalt
siswa untul
manipulasi gambar
} 4 { memahami LKPD yang
Persiapan - Memberikan ~ Menyimak dan | Rasaingin |4 menit ah dibaaan oje | vektor yang
G * dibagikan oleh guru
gambaran atau memperhatikan Tahu guru
tujuan pembelajaran | materi serta !
d. | Membimbing | - Guru membimbing Siswa 15 menit
Menyampaikan tujuan ‘ wira N
qaris besar materi pembelajaran b:“‘f"a":” J;f ok b
yang akan dipelajari yang diberikan asT pace o tges
o daan mereka mengerjakan bekerja sama
g ‘_%‘ tugas mereka dengan teman
antustas dan kelompoknya
semangat | Guru mengarahkan Mencoba KerjaSama__| 30 menit
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dan membuat
catatan
mengenai materi
tersebut secara

a untuk Siswa secara Kolaborasi, mandiri dan
mengerjakan 1t individu mencoba Tanggung jawa percaya dirl
yang telah dib mengerjakan tugas | -Rasa Ingin + e < — e t t
yang telah diberikan | Tahu b. | Rencana Tindak Guru menjelaskan | Siswa I menit
Lanjut topik besar pada memperhatikan
pertemuan Informasi yang
berikutnya diberikan guru
1 ~ Guru memin Siswa maju 15 menit pembelsjaran pada
< didik untuk menyampalkan pertemuan
avarbekan hasi tugas berikutnya
menysmpalken st tuges + Pemberian reward
tm— tugas kelompok yang kelompok yang
telah diker telah dikerjakan pada siswa dan Siswa menerima
~ms bersama kelompok bersama kelompok reward
Kelompok lain |"Salam Penutup |+ Mengucapkan salam | = Menjawab | Religius | 2menit
* Guru mempersilahkan dengan bahasa yan salam dengan E
o mwmberikan saran gan bahasayang | salam deng
2 dan memberikan baik, jelas dan bahasa yang
memberikan saran atas
bintang kepada santun baik, jelas dan
jawaban yang diberikan . Sis S
haloriinok tain kelompok lain +  Meminta siswa santun.
:: memimpin doa +  lkut berdoa
Kelompok lain dengan khusyu'
memberikan sebuah g uSyU
bintang untuk
m kelompok yang terbalk
sesuai jawaban yang
diberikan I. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian
| Evaluasi |+ Guru memberikan pos- 5 menit No. [ Aspek yang dinilai Teknik Waktu Instrumen
test Penilaian Penilaian Penilaian
1. | Sikap Pengamatan | Selama Lembar
3. Penutup 1 t T 70 menk a Terlibat aktif dalam pembelajaran, | Pengamatan
2 [ Refleksi 1 T T S ment pembelajaran Penyelesaian | Observasi
Gury memilih siswa b. Bekerjasama dalam kegiatan tugas secara
secara acak untuk menyimpulkan kelompok kelompok dan
menarik kesimpulan = c. Disiplin saat diskusi
Po— dari hasil menggur i )
| pembelajaran Bahasa d. Tanggung jawab kelompok
|2 dengan lugas, e. Berkomunikasi secara lisan
| g ntun dan dengan baik
| < percaya dirl i f. Aktif dalam kelompok
| @ e 2. | Pengetahuan Pengamatan | Penyelesaian Tes tertulis
| — - Siswa
{ i E"'“"P'J':;’a‘:y ';:;dap mengumpulkan a. Meamahami fungsi efek dantes tugas individu | uraian
| &2 + Informasi manipulasi Gambar Vektor (tugas uraian) | (Terlampir)
i o dengan balk b. Memahami jenis-jenis efek
| = L’”“J"”f’ manipulasi Gambar Vektor
| esimpulan
| O kesimpulan dari mater hari il ¢. Memahmi langkah-langkah
| & kegiatan hari ini manipulasi gambar vector
]
3
|

)
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Lampiran 1

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP
Kompetensi Sikap
Bentuk Penilaian Non Tes

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 5 Malang
Kelas/Semester xn

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Dasar Desain Grafis
Manipulasi Gambar Vector

Pertemuan ke- 1

Alokasi waktu

3 x 45 menit

NAMA SISWA
NIS

No

2

3

Sikap Kriteria

Jujur

Tanggung
Jawab

Disipl

Skor

Menyampaikan _informasi |
sesuai dengan apa yang
dibaca sesuai mater
manipulasi gambar vector

Menyampaikan pendapat
disertal dengan informasi
dari buku sumber yang

o

w
o
&
-4
o

saat mengerjakan
soal tidak menyontek

Melaksanakan tugas |
sesuai dengan perintah
dengan tepat waktu
Menyelesaikan tugas
Diskusi dan individu sesuai
perintah guru

Mengerjakan soal yang
telah diberikan

w

Melaksanakan dan
menyelesaikan tugas sesuai
dengan waktu yang ditetapkan
2. Memakai seragam sesual
aturan dan atribut lengkap

3. Di dalam kelas tidak
menggunakan Handphone

4. Tidak membuat keributan di
kelas

5. Tidak membantah perintah

lin

Keterangan Penilaian tiap poin

1= Buruk (Tidak sesuai kriteria)

Kurang (Hampir sesuai kriteria)

3= Rata-rata (Cukup Sesual Kriteria

4= Cukup Cukup (Sesuai Kriteria)

5= Baik (Sangat Sesuai kriteria)Catatan

Skor Maksimum = 200

Nilai = (Skor Perolehan / Skor Maksimum) X 100

sah Halam:

[ Total
5 | Skor

4 | Bekerjasama

s | Sopandan

Santun

quru
6. Mentaati semua peraturan
selama dikelas

|1 Berdiskusi aktif dikelompok
sesuai dengan perintah guru
2.Mengerjakan Tugas
kelompok sesuai tugas nya
masing-masing

3 Ikut membantu
kelompoknya menyelesaikan
tugas kelompok
Menyampaikan _pendapat
dengan bahasa dan nada
yang baik dan sopan
Menghargai adanya
perbedaan pendapat ketika
presentasi

Menyampaikan pendapat
dengan mengangkat
tangan terlebih dahulu
Tidak memotong
pembicaraan orang lain
pada saat orang lain
berbicara

~

w

Iy

Lampiran 2:

Kompetensi
Bentuk Penilaian
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Pertemuan ke-
Alokasi waktu

Total Skor

INSTRUMEN POST-TEST DAN PRE-TEST

Pengetahuan

Tes Uraian

SMK Negeri 5 Malang

X/

Dasar Desain Grafis

Manipulasi Gambar Vector
1

3 x 45 menit

|.KOMPETENSI DASAR

KD 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek
KD 4.7 Memanipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek

II. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

373

37

N

47

473

Membedakan beberapa fitur efek pada teknik manipulasi gambar
vektor

Menjelaskan langkah-langkah proses manipulasi gambar vektor
dengan fitur efek

Mengedit gambar vektor yang sudah ada dengan perangkat lunak corel
menggunakan fitur efek

Mengimplementasikan manipulasi gambar vektor dengan
menggunakan fitur efek

Instrumen soal uraian

72

Fitur efek drop shadow pada corel draw yang digunakan untuk
Sebutkan 6 macam fitur efek pada corel draw!

Kegunaan fitur efek blend adalah.

Jelaskan langkah-langkah proses memanipulasi gambar vector
menggunakan efek countour!

Jelaskan langkah-langkah proses memanipulasi gambar vector
menggunakan efek blend!

awpN
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KISI-KISI SOAL HOTS

Tahun Pelajaran 2019/2020

i

Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis
Kelas/Program X/Multimedia
Semester 1
< Kurikulum 2013
KD 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek
KD 4.7 gambar vektor dengan mengg an fitur efek
< No | Indikator Indikator soal Level Bentuk soal | Nomor [ Soal
Kognitif soal
2 f—— 1 37.1 Membedakan Di sajikan soal C1 Uraian 1 Fitur efck
beberapa fitur | siswa dapat drop shadow
— efek pada teknik | Menyebutkaan pada corel
— kegunaan salah satu draw yang
(¥} e fitur efek pada digunakan
o gambar vektor | ) raw untuk
W] <
> 2 Di sajikan soal c1 Uraian 2 Scbutkan 6
= menycbutkan efck pada
m beberapa fitur efek coreldraw!
= pads corel draw
3. Di sajikan soal C1 Uraian 3 Kegunaan KARTU SOAL HOTS
siswa dapat fitur efek
menycbutkan blend Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis
kegunaan fitur-fitur adalah Kelas/Semester : X/ 1(satu)
f‘:i:\"“"""""‘ Kurikulum 12013 Revisi 2017
) 3.7.2 Menjelaskan Di sajikan soal Cl Uraian 4 Jelaskan Kompetensi Dasar KD 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan
langkah-langkah proses | siswa dapat Langkah- menggunakan fitur efek
manipulasi gambar menjelaskan langkah KD 4.7 Memanipulasi gambar vektor dengan mengqgunakan
. i langkah-langkah proses fitur efek
vektor dengan
memanipulasi manipulasi
menggunakan fitur efek | o bar vector gambar Materi Manipulasi Gambar Vektor
menggunakan fitur vector dengan | Indikator Soal Nomor 1 Di sajikan soal siswa dapat menyebutkan kegunaan fitur-fitur
R efek distort menggunakan efek pada corel draw
| efek distort! | |ndikator Soal Nomor 2 Di sajikan soal siswa dapat menyebutkan macam macam fitur
| @ 3 D sajikan soal ] Uraian 5 Telaskan efek pada corel draw
1 - siswa dapat Langkah Indikator Soal Nomor 3 Di sajikan soal siswa dapat menyebutkan kegunaan fitur-fitur
| & menjelaskan langkah efek pada corel draw
| O langkah-langkah proses Indikator Soal Nomor 4 Di sajikan soal siswa dapat menjelaskan langkah-langkah
E — memanipulasi manipulasi manipulasi gambar vector dengan menggunakan fitur efek
| & gambar vector gambar countour
| © menggunakan fitur vector dengan | Indikator Soal Nomor 5 Di sajikan soal siswa dapat menjelaskan langkah-langkah
& efek blead. meagymekan manipulasi gambar vector dengan menggunakan fitur efek
| & efck blend blend

Pedoman Penskoran dan kunci jawaban

RUBRIK PENILAIAN PRETEST DAN POSTTEST URAIAN

Nama Peserta Didik
Kelas

Tanggal Pengerjaan

) — No. Kata Kunci Skor | Total
< — Skor
= 1 Fitur cfck drop shadow pada corel draw yang digunakan .
| = untuk
W) ; 1. Membuat efck bayangan f
o 2. Kalau menycbutkan kurang tepat 2
L < 2. | Scbutkan 6 macam fitur clek pada corel draw!
> 1. Drop.Countour.Blend.Distort Envelope.extrude s
— m (menyebutkan kata kunci dengan ler
-~ 2. Menyebutkan 4 kata kunci dengan ben ‘
= m 4 butkan 2 kata kunci dengan benar 2
S. Menyebutkan 1 kata kunci ¢
3. | Kegunaan fitur efek blend adalah
I. Kata kunci menyatukan objek dengan menciptakan | S
banyak objek (3D)
2. Kalau menjawab selain jawaban diatas (mendekati kata | 2
kunci)
3. Kurang tepat L
4. | Langkah-langksh
1. Buatlah objek yang akan kita manipulasi |2
menggunakan efek distort
r 2. Bisa menggunakan polygon, rectangle atau yang lain, | 2
B~ bentuk kotak
| J 3. Arahkan ke menu Effects pilih distort 2
e 4. Pilih preset sesuai keinginan, jika ingin bentuk lain | 2
| e anda bisa menggunakan sendiri efek push and
35 wol.zipper distortion, dan twister distortion. Tarik dan
> sesuaikan
o 5. Atau isikan angka sesuai keiniginan 2
| O .
| = 5 Langkah-langkahnya
| 8 1. Buat dua buah kotak atau lingkaran dengan ukuran yang | 2
| & berbeda (besar dan kecil),
| & 2. Kemudian Pilih dan klik menu Effects lalu pilih Blend 2
| &= 3. Pilih preset atau model sesuai keinginan 2
L 4. Isi Number of Steps digunakan untuk menentukan jumiah | 2
objek yang dihasilkan
5. Atwr dan rubah angka blend direction digunakan untuk | 2
mengatur sudut putar objek
Total Keseluruhan Skor | 35

Skor Maksimal = 35
Nilai = Skor Yang diperoleh X 100

Skor Maksimal

S
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D: 3 Lembar Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas'Kontrol

i

LEMBAR VALIDASI RPP
(Numbered Heod Together)

Petunjuk Penilaian
Berilzh tanda cek (v) pada kolom yang sudah disediakan untuk menilzi setizp angkan-langkat

pada  setap takap v

komponen pada kolom penelitian sesuai dengan kriteria seperti berikut ini :
4 : Sangat tepat / sangat sesuai [ sangat baik

h pada setiap ¥

: Tepat / sesuai / baik tahap kegiatan pembel

n o teknlk  evaluan  dergar 3l pak )

2
2 : Kurang tepat / kurang sesuai / kurang baik
1: Tidak tepat / tidak sesuai / tidak baik

rutrumen evaluasi [Soal | ¥

apan

BRAWIJAYA

UNIVERSITA

. Kualifikasi Perbaikan yang Joman penskoran) .
ndikator 1721z a diperiukan Jumlah 34

Kelengkapan komponen RPP (ldentitas <

L
iy
0

Hasll walidas| s difitung deng

sekolah, mapel/tema dan subbzab tema,

. _ ' urmlah skar perlsi
kelaz/semester, alokasi waktu, materi Walidasi 1y X 100

pokok, KI/KD, Indikator, tujuzn, Hor Mkl
pembelajaran, materi pembelajaran,
metode, media, sumber belajar, langkah
pembelajaran dan evaluasi.

Kejelasan perumuszn indikator dan atau L
tujuan  pembelzjaran  (sesuai KD,
menggunakan kata kerja operasional
yang dapst diamati dan diokur,
mencakup pengetahusn, siksp, dan
keterampilan

Penyajian materi ajar (memuzt fzkta, v
konsep, prinsip, prosedur yang relevan
dengan rumusan indikacr pencapaian
kompetens)

Pengorganisasian materi ajar (Dissjikan

B1%-R0% tinggl
41%

dzlam bentuk butir-butir mster secara

0% euku
rumtut, sistematiz dam  kesesuaian HIF

X F1%-40% renidah
dengan zlokasi waktu)
Pemilihan metode pembelzjaran "
[Menciptakan suasana belajar yang
aktif, dapat membantu siswa aktif,

dapat membantu sisws mewujudkan

4-20% sangat rendsh

Berdasarkan perhitungan terse bt v val

s APP dergar preseniass

sebesar B g ikan mempunyai vakditas

<L
it
=
<
o
=)

M

. 4 Marar 2020

walidator

Pd., M.Pd

MIP. 15890802 201303 1
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LEMBAR VALIDASI RPP
(Numbered Head Together)

Petunjuk Penilaian

Berilzh tanda cek ') pada kolom yang sudah disediakan untuk menilai setisp
komponen pada kolom penelitian sesuai dengan kriteriz seperti berikut ini ©

4 : Sangat tepat / sangat sesuai [ sangat baik

3 : Tepat [ sesuai / baik

2 : Kurang tepat / kurang sesuai / kurang baik

1: Tidak tepat / tidak sesuai / tidak baik

Kualifikasi Perbaikan yang
1|12(3 |4 diperiukan
Kelengkapan komponen RPP (ldentitas 4 [OK
sekolzh, mapel/tema dan subbab tema,
kelas/semester, slokasi waktu, materi
pokok,  KIJKD,  Indikator, tujuan,
pembelzjaran, materi pembelzjaran,
metode, mediz, sumber belajar, langkah

Indikator

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

pembelzjaran dan evaluasi.

Kejelazan perumusan indikator dan atau J | oK
tujusn pembelzjaran  (sesuai KD,
menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan  diukur,
mencakup pengetshuan, sikap, dam

»
-
¢

.

katerampilan

Pemyajian materi ajar [memuat fakta, o
konzep, prinsip, prosedur yang relevan
dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi)

Pengorganisasian materi sjar |Disajikan J
dalam bentuk butir-butir materi secars
rumtut, zistemstis dan kesesuzian
dengan alokasi waktu)

Pemilihan metode pembelzjaran 4 | oK
{Menciptzkan sussana belzjar yang
aktif, dapat membantu sizwa aktif,
dapst membantu sizwa mewujudkan

REPOSITORY.UB.AC.ID |

kompetensi yang akan dicapai, dan
sesuai dengan karakteristik siswa)
Pemilihan sumber/media pembelzjaran 4 oK
|sesuai dengan tujuan, materi, dan
karakteristik siswa)

Langkah-langkah pada setiap tahap | Pelajari lebin
kegiatan pembelajaran dalam model
pembelajaran yang
sedang anda teliti

<
<
-
<L
oc
o0

Kerincian langkah-langkah pada setiap 4 Pelajari langkah
tahap kegiatan pambelajaran dalam tiap symtax
Kesazuagian teknik evaluasi dengan J Harus terukur
tujuan pembelajaran gunakan pedoman
Kelengkapan instrumen evaluasi (Soal, FRED

kunci, pedoman penskoran)
Hasil validasi isi dihitung dengan rumus :
Jurnlah sker penilai

Walidasi 1si = Skor Maksimal ¥ 100
Validasi 1si = 33 X 100
40
o
| : Validasi isi= §7.5 %
14 Kriteria validitas isi
g B58-100% | sangat tnggi
{ = 61%6-80% L tinggi
|0 41%-60% Leukup
b 219%40%  :rendah
Q 0%-20% : sangat rendah
& Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh skor validitas RPF dengan presentase
- sebasar 87,5% , Sehingga rpp ini dikategorikan mempunyai validitas sangat tingg
Malang,
Validatar
| A
|
e
Tri Wa duc Hidajat, M.Pd

NIP. 19681111995031004
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LEMBAR VALIDASI RPP
(Etudent Teoms-Achievements Divisions)

Petunjuk Penilaian

Berilzh tandz cek {«7) pada kolom yang sudah disediakan wntuk menilai s=tizp
kompanen pada kolom penelitizn sesuzi dengan kriteria ssperti berikut ini :

4 5angat tepat / sangat sesuai f sangat baik

3 : Tepat, sesuai / baik
2 Kurang t=pat / kurang sesuai / kurang baik
1 : Tidsk tepst / tidzk sesuai / tidak baik
Indikator Kualikasi Per%raikan Yene
12134 diperiukzan
Kelengkapan komponen RPP (identitas ¥

sekolzh, mapel/tema dzn subbzb tema,
kelas/semester, slokasi waktu, materi
pokok, KI/ED, Indikator, tujuan,
pembelajaran, mater  pembelajaran,
metode, media, sumber belajar, langkah
pembelajaran dan evaluasi.

Kejelasan perumusan indikstor dan atau ¥
tujusn  pembelzjaran  [s=suai KD,
menggunzkan katz kerja operasional
yang dapat diamati dan  diukur,
mencakup pengetahuan, sikap, dan
keterampilan

Penyzjian mater ajar [memuzat fakta, v
konsep, prinsip, prosedur yang relavan
dengan rumusan indikaor pencapaian
kompetensi|

Pengorganizasian materi ajar |Disajikan o
dalam bentuk butir-butir materi secara
runtut, sistematis  dan  kesesuaian
dengan alokasi waktu)

Pemilihan  metode  pembelgjaran o
(Menciptakan suasanz belajar yang
gktif, dapat membantu siswa aktif,

dapat membantu sisws mewujudkan

76

D. 4 Lembar Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Kelas Eksperimen

kompetensi yang akan dicapai, dan
sesuai dangan karakteristik siswa)

Pemilihan sumber/media pambelajaran +
(sesuai dengan tujuan, materi, dan
karaktaristik siswa)

Langkah-langkah pada setiap tahap v
kegiatan pembelajaran
Kerincian langkah-langkah pada setiap v
tahap kegiatan pembalajaran

Kesesuaian teknik evaluasi dengan

Soal psikomatorik

tujuan pembelajaran harus direvis
Kelangkapan instrumen evaluasi (Soal, [+ v
kunci, padoman panskaran]

Jumlah 1 d L]

Hasil validasi isi dihitung dengan rumus :
Jurmlah skor penilai

validasi is1 = X 100
Skor Maksimal

Valldeasi sl

Saran:

soal psikomotorik  bukan  untuk  menilasi  kemampuan

soal  psikomete

ek digunakan
ilarm

bar vektor yang sudah ada dengan parangkat lunak corel
akan fitur efek;

[2]. mengedit gambar vektor yang sudah ada dengan perangkat lunak corel

menggunakan fitur efek

Kritaria validitas
A5%-100%
81%-80% s tinggl
41%-80% cukup
21%-a0% rendah
09%-20% sangat rendah

Berdazarkin parhitungan tersabut diperaleh skor vallditas RPP dangan presentade
sebasar £5,00 Sehingga rpp ini dikategorikan mempunyal validitas Sangat Tingg

Malang, 4 Maret 2020
walidatar

ja O Herlam
NIP. 19890802 201503 1 007



LEMBAR VALIDASI RPP
(Student Teams-Achievements Divisions)

REPOSITORY.UB.AC.ID

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda cek () pada kolom yang sedah disediakan untuk menilai setiap
komponen pada kolom penelitian sesual dengan kriteria seperti berikut ini

: Sangat tepat / sangat sesusi / sangat baik

: Tepat [ sesuai / baik

: Kurang tepat / kurang sesuai [ kurang baik

: Tidak tepat [ tidak sesuai [ tidak baik

i

oW

Kualifikkasi Perbaikan yang
1|23 diperlukan
Kelengkapan komponen RPF (Identitas 4

Indikator

sekolah, mapel/terna dan subbab tema,
kelas/semester, alokasi waktu, materl
pokok, KI/ED, indikator, tujuan,

an, materi jaran,

metode, media, sumber belajar, langkah

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

pembelajaran dan evaluas)

Kejelasan perumusan indikator dan atau J
tujuan  pembelajaran  (sesual KD,
menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan  diukur,
mencakup pengetshuan, sikap, dan
keterampilan

Penyajlan rater ajar (memust fakes, J
konsep, prinsip, prosedur yang relevan
dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi)

Pengorganisasian materi ajar (Disajikan J
dalam bentuk butir-butir materi secara
rumtut, sistematis  dan  kesesuaian
dengan slokasi waktu)

Pemilihan  metode  pembelajaran o
(Menciptakan suasana belajar yang
aktif, dapat membantu siswa  akif,
dapat membantu siswa mewujudkan

|2
| g
| <
o
s
{ =
4
|©
B -
&
o
a
I
e

kompetensi yang akan dicapal, dan
sesuai dengan karakteristik siswa)
Pemilihan sumber/media pemb
(sesuai dengan tujuan, materi, dan
karakteristik siswa)

aran J

< Langkah-langkah pada setiap tahap J
V) kagiatan pambelajaran
’_ Kerincian langkah-langkah pada setiap J Pelajari langkah
— dalam tiap syntax
2 ; Kesesuaian teknik evaluasi dengan 4 Harus terukur
wl < tujuan pembeel gunakan pedoman
> penilaian
—_ m Kelengkapan instrumen evaluasi (Soal, {
Z kunci, pedoman panskoran)
= m Hasil validasi isi dihitung dengan rumus
Jumiah sker pen
Validasi isi = Skor Maksimal ¥ 100
EL
Validasi lsis ————— X100
40

Validasilsi= 90 %
Kriteria validitas is
B5%6-100% sangat tinggi
B196-B0% tinggl

= 4156609 cukup
< 21%40%  :rendah
@ 0%-20% sangat rendah
|2
| =
| % Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh skor validitas RPP dengan presentase
= sebesar 90% Sehingga rpp ini dikategorikan mempunyal validitas sangat tinggl
8 Ma.lant.
- Validator
frr}
& A
/U
M1

Tri Wahjdedi Hidajat, M.Pd
NIP. 19681111998031004
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LAMPIRAN E INSTRUMEN PENELITIAN

E. 1 Lembar Wawancara Guru

I RIEPOSI TOR( UBAC}D

1

INSTRUMEN WAWANCARA
NARASUMBER : Alwan
JABATAN : Guru

HARI, TANGGAL : 6 September 2019

1. | Pertanyaan:
Apa yang menjadi landasan diberlakukan Teaching Factory (TEFA)?

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Jawaban :

Sistem TEFA merupakan kebijakan dari pusat, yaitu SMK Negeri 5 dipilih sebagai SMK
rujukan, Sekolah mendapat bantuan dana pada jurusan Kriya, Kayu, Keramik dan
Tekstil. Sistem blok ini berbasis produk, kalau missal tidak blok akan kesulitan,
misalnya ketika membuat keramik atau cangkir pada pagi hari belum selesai namun
sudah habis waktunya dan berganti dengan mata pelajaran yang baru yang
mengakibatkan cangkir telah dibuat tadi mengering dan susah dibentuk. Pada
pelaksanaannya ingin menghasilkan produk yang ingin bisa dijual misalnya pada
jurusan multimedia membuat desain kemasan dan jika sudah jadi akan dipasarkan di
blog dan anak RPL yang membuat bloknya

a
o~
)7

2. | Pertanyaan :
Masalah apa yang selama ini terjadi?

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Jawaban :

Dari segl ilmu atau akhlak, sistem TEFA bersifat fullday atau jam pelajaran penuh mulai
pagi hingga sore hari pemerintah benar membuat sistem ini karena bermanfaat sekali
lagi namun harus ada persiapan harus tertata dan tertangani .

Sistem ini menghasilkan produk namun sistem fulldoy mengakibatkan lelah,
kurangnya motivasi siswa kejenuhan pada siswa dan ada masalah dengan hasil
belajar ranah pengetahuan.

3. | Pertanyaan:
Menurut Bapak bagaimana langkah yang bisa diambil untuk memperbaiki
permasalahan tersebut?

<
S
=
<
oc
(a0

UNIVERSITAS

Jawaban :

Cara meningkatkan nilai kata bapak Alwan adalah dengan cara guru harus
memberikan pembelajaran menarik kalau siang hari kalau bisa ada aktivitas siswa,
menyetel video ataupun menggunakan model pembelajaran yang menarik ada diskusi
kelompok ada hadiah atau sebuah stimulus yang membuat siswa itu termotivasi.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Pertanyaan
Menurut Bapak bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran kepada siswa untuk
memperbaiki rasa jenuh dan hasil belajar yang kurang?

Jawaban

Bisa menggunakan model pembelajaran yang menarik di dua kelas eksperimen atau
pada kelas satu saja bisa memakal model pembelajaran yang umum untuk satu kelas,
sedangkan untuk kelas yang lain memakai model pembelajaran yang menarik atau
kooperatif.

Bisa juga sama-sama memakai model kooperatif yang biasanya dipakai di sekolah
namun model tersebut kurang dalam upaya peningkatan keaktifan dan hasil belajar
pada siswa, yang kelas satunya memakai model pembelajaran yang baru, kalau bisa
ada reward atau hadiah.

Dapat menggunakan model pembelajaran biasa kepada anak pintar dan model yang
menarik kepada anak yang kurang pintar secara umum anak-anak lebih menyukal atau
pembelajaran yang seru dan pembelajaran yang aktif yang penting ada aktivitas yang
membuat siswa itu berkeglatan atau aktif,

Guru juga pernah mengajar menggunakan model yang menarik atau games, namun
biasanya guru disini kurang sempat menyusun, merencanakan dan mempersiapkan
menggunakan model yang menarik, dikarenakan keterbatasan waktu dan juga karena
kesibukan.

INSTRUMEN WAWANCARA

NARASUMBER : Tri Wahjoedi

JABATAN : Guru

HARI, TANGGAL : 6 September 2019

1. | Pertanyaan:
Masalah apa yang selama ini terjadi?
Jawaban :
Efektivitas fullday terhadap hasil belajar, jam yang panjang seringkali membuat jenuh, untuk
hasil pada kemampuan siswa yakni meningkat karena bekerja dan latihan terus-menerus
dikarenakan SMK Negeri 5 Malang menggunakan sistem Teaching Factory yang
pelaksanaannya berbasis projek atau pelaksanaanya seperti di industri. Namun pada aspek
pengetahuan masih belum ada perubahan yang signifikan, masih terdapat kelemahan yakni
masih belum bisa ideal dalam menjalankan dan masalah pada hasil belajar yang masih
belum bisa balk.

2. | Pertanyaan:
Menurut Bapak bagaimana langkah yang bisa diambil untuk memperbaiki permasalahan
tersebut?
Jawaban :
Dapat menggunakan strategl atau model yang menarik untuk mengatasi kejenuhan itu
dengan mengembangkan media juga bisa memakal LCD atau film atau jobsheet agar siswa
semangat dan nilal juga bagus.

3. | Pertanyaan:
Model pembelajaran apakah yang menurut bapak baik untuk upaya meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan juga mengatasi kejenuhan?
Jawaban
Bisa menggunakan model pembelajaran yang menarlk, ada banyak interaksi antara sesama
teman atau dengan guru. Biasanya siswa suka kalau belajar bareng teman dan tidak ragu dan
malu untuk bertanya kepada teman. Memakai model pembelajaran yang dibantu dengan
stimulus, karena siswa blasanya menyukai hadiah.

4 Pertanyaan :
Bagaimana pelaksanaan eksperimen model pembelajaran?
Jawaban

Bisa mengambil topik efektifitas model pembelajaran terhadap peningkatan pengetahuan
(knowledge) , analisis nya memakal UJI T (Anova)
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E. 2 Lembar Wawancara:Siswa

HARI, TANGGAL

: 21 November 2019

TEMPAT : SMK NEGERI 5 MALANG
INSTRUMEN WAWANCARA NILAI PRE TEST
No. Nama Pertanyaan Jawaban
Siswa/Kelas
1. | Ezar Fausta Mengapa nilai pre | Kalau saya
Adris/ TKI 3 test kamu bagus? biasanya
karena udah
tau materinya
duluan
sebelum
dikasih tau oleh
guru. Namun
kadang juga
diajari dulu
sama guru
2. | Arinda Dwi N/ | Mengapa nilai Karena materi
TKI S bagus, karena tidak terlalu
faktor apa? sulit dan
mencoba
mencari tau di
google
sebelum diajari
3. | Achmad Satrya | Mengapa Karena saya
/TKIS mendapatkan nilai | tidak
pre test yang mengetahui
kurang? mataerinya,
belum diajari
sama guru
4. | Elsavia Nency/ | Mengapa Karena saya

TKI 3

mendapatkan nilai
pre test yang
kurang?

belum paham
sama
materinya

_ushuie ety H

INSTRUMEN WAWANCARA NILAI POST TEST

No. Nama Pertanyaan Jawaban
Siswa/Kelas
1.| M. Novan Arya | Mengapa nilai Karena belajar
Pratama/ TKI 5 | post test kamu dengan
bagus? sungguh-
sungguh dan
pelajaran mudah
dipahami, dan
juga ingat
materinya dan
soal
2.|ArindaDwiN/ | Mengapa dapat Karena bisa
TKIS nilai Dasar Desain | memahami
Grafis bagus, materi, materi
karena factor menyenangkan
apa? dan mencari di
Google jika
kurang paham.
3.| Elsavia Nency | Kamu mendapat | Karena saya
Herawati /TKI3 | nilai post test | paham sama
bagus karna apa? | materi yang
diberikan
4. | Dimas Jaya | Kamu mendapat | Karena saya
Prasetya /TKI 3 | nilai post test | mengingat
bagus itu kenapa? | materi dan soal
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E. 3 Nilai Siswa

Mata Pelajaran : Dasar Desain Grafis
Tahun Pelajaran : 2019/2020

Nama Siswa

Ulangan Harian 1 Ulangan Harian 2

ABDURRAHMAN DAVID HAIKAL

60

AHMAD MAHRUS ALI NM

ALBERTUS YUDHISTIRA SATRIAN

BILLI GUSTIN ADYATAMA

DEDI ILHAM MAULANA

DEVI APRILIA WULANDARI

DIMAS JAYA PRASETYA

DIVAN GABRIEL RAMADHANI|

DWI SURYA MAHENDRA

ELSAVIA NENCY HERAWATI

EVAN HERMAWAN

EZAR FAUSTA ADRIS

FAHMI BACHTIAR

FERLIAWAN DWIKI SURYA L

GHAZA SYANDRIA PUTRA

GHOFI ALDIOF

HALISAH DWI ANGGRAINI

| PUTU ADE RADITA

INDRA PRISTIWA LAMANDA

MITA SUWANDAYANI

MOCHAMAD ZAINUL ROJIKIN

MOCHAMAT SYARIFUDIN

MOCHAMMAD ARYA FAHREZI AKBAR

MOCHAMMAD GALIH ABADI

MUHAMMAD ATTALAH EFFENDY

MUHAMMAD DZIAUL FIRDAUS SOPINGI

MUHAMMAD RISKI NUR SAPUTRA

PEBY ARINDA PUTRI

PRIL| APRILIA

PUTRI SYAHNADINA LAILA

RAKA FABIAN FARREL

RYZKA AMALIA RAHMADAN!

SHENDY ADHIM MAULANA

STEVIA ANNISA BELLA

SYAFAREISTA ADITYO PUTRA ZUCHA

TANTI DAMAYANTI

YUSNIA HANIFA UCIK APRILIASARI

81

Guru Mata Pelajaran,
1N

A
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Tri Wabfjodd| Hidajat M.Pd

NIP. 196801111999031004
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E. 4 Lembar Kisi-Kisi Soal

KISI-KISI SOAL HOTS

Tahun Pelajaran 2019/2020

Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis

Kelas/Program X/Multimedia
W) Semester I

Kurikulum 2013

BRAWIJAYA

v KD 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek
(o' KD 4.7 Memanipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek
w No | Indikator Indikator soal | Level Bentuk soal | Nomor | Soal
> Kognitif soal
Z 1. Membedakan Di sajikan soal Cl Uraian 1 Fitur efek
beberapa fitur siswa dapat drop shadow
=2, efek pada teknik | Menyebutkaan pada corel
S kegunaan salah satu draw yang
fitur cfck pada digunakan
gambar vekior | o) draw untuk
2 Di sajikan soal C1 Uraian 2 Sebutkan 6
siswa dapat macam fitur
menyebutkan cfck pada
beberapa fitur efek coreldraw!
pada corel draw
o LA D1 sapkan soal Cl Uraian 3 Kegunaan
| : siswa dapat fitur efek
| < menyebutkan blend
o kegunaan fitur-fitur adalah
- efek pada corel
| & draw
o] _
| = 4 3.7.2 Menjelaskan Di sajikan soal Cl Uraian R} Jelaskan
| 8 langkah-langkah proses | siswa dapat Langkah-
& manipuls menjelaskan langkah
= vektor dengan langkah-langkah proses
memanipulasi manipulasi
menggunakan fitur efek gambar vector gambar
menggunakan fitur vector dengan
efek distort menggunakan
< cfek distort!
5 Di sajikan soal Cl Uraian 5 Jelaskan
siswa dapat Langkah
< menjelaskan langkah
langkah-langkah proses
) — memanipulasi manipulasi
[— gambar vector gambar
menggunakan fitur vector dengan
cfek blend menggunakan
cfck blend!

=
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o
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=
=
=)
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E. 5 Lembar Pedoman penilaian

Pedoman Penskoran dan kunci jawaban

RUBRIK PENILAIAN PRETEST DAN POSTTEST URAIAN

AYA

Nama Peserta Didik
Kelas
Tanggal Pengerjaan

UNIVERSITAS

rre—
; No. Kata Kunci Skor | Total
< Skor
m | Fitur efck drop shadow pada corel draw yang digunakan
untuk
m 1. Membuat efek bayangan 5
2. Kalau menyebutkan kurang tepat 2
2 Sebutkan 6 macam fitur efek pada corel draw!
1. Drop,Countour,Blend, Distort, Envelope extrude 5
(menycbutkan kata kunci dengan lengkap)
2. Menyebutkan 4 kata kunci dengan benar I
3. Menyebutkan 3 kata kunci dengan benar _:
4. Menyebutkan 2 kata kunci dengan benar <
= 5. Menyebutkan | kata kunci '
|2
: g 3 Kegunaan fitur efek blend adalah
© l. Kata kunci menyatukan objek dengan menciptakan | 5
{ 2 banyak objek (3D)
| g 2. Kalau menjawab selain jawaban diatas (mendekati kata 2
B - kunci)
) x ¢ 0
o 3. Kurang tepat
a
I
B 4 Langkah-langkah
ann I. Buatlah objek yang akan kita manipulasi |2
menggunakan efek diston
2. Bisa menggunakan polygon, rectangle atau yang lain, | 2
< bentuk kotak
3. Arahkan ke menu Effects pilih distort 2
> 4. Pilih preset sesuai keinginan, jika ingin bentuk lain | 2
< anda bisa menggunakan sendin efek push and
tool zipper distortion, dan twister distortion. Tank dan
2 : sesuaikan
— B 5. Atau isikan angka sesuai kemniginan 2
2 S Langkah-langkahnya
w < 1. Buat dua buah kotak atau lingkaran dengan ukuran yang | 2
> berbeda (besar dan kecil)
— x 2. Kemudian Pilih dan klik menu Effects lalu pilih Blend 2
= 3. Pilih presct atau model sesuai keinginan 2
= m 4. Isi Number of Steps digunakan untuk menentukan jumiah | 2
objek yang dihasilkan
5. Atur dan rubah angka blend direction digunakan untuk | 2
mengatur sudut putar objek
Total Keseluruhan Skor | 35

Skor Maksimal = 35
Nilai = Skor Yang diperoleh X 100

Skor Maksimal
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E. 6 Lembar Hasil Validasi Soal

i

LEMBAR VALIDASI TES TERTULIS
A Kompetensi Dasar :
¥D 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan ftur sfek.
B. indikatar :
3.71 Membedakan beberapa fitur efek pada teknik manlpulasl gambar vektor, 5
3.72  Menjelaskan langkah-langkah proses manipulasl gambar vektor dengan fitur efek.
€. Tupuan Instrumen
Instrumen tes tulis digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan da ngetahuan
) — siswa dalam melaksanakan kepiatan pembelajaran di kelas ¢ | da kielas ehspe
< — D. Petunjuk Pengisian ) ) 6. Komentar/Saran Validatar
} 1. Bapak/Ibu dapat memberkan penilaisn dengan memberikar da keslom pang
tersedia,
(s 2. Makna skor validitas adalah 1 [tidak baik); 2 (kurany 3 {rukup baik); 4 (baik); Soal sudah mewakili KD 3.7, namun belum
- 5 (sangat baik), ada soal yang mewakili KD 4.7 [soal “
E Identias Validator psikomotorik/keterampilan). Cek saran di 312 Owi HETaTGg, & Pd, M.54.
Lu Nama Admaja Dwi Herlambang, 5.Pd., M.Fd. validasi RPP
m Pekerjsan - Dasen Pendidikan Teknologi Infore
p F. Penilaian
5 4 3 ]
[ VALIDAS! 5/
- 1 "
2 v
3 ¥
Il BAHASA
1. Batir soal menggunakan Bahasa v
a yang baik dan benar
L Kalimat soal ti ak v
o
| <€
5o
s 1 v
-
-4
O 4 v
-
A
o
o siswa,
W
e
LEMBAR VALIDASI TES TERTULIS
A Kompetensi Dasar :
KD 3.7 Menerapkan manipulasi gambar vektor dengan menggunakan fitur efek.
B. Indikator:
371  Membedakan beberzpa fitur efek pada teknik manipulasi gambar vektor
372 Menjelaskan lzngkah-langkah proses manipulasi gambar vektor dengan fitur efek.
€. Tujuan Instrumen
Instrumen tes tulis digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan dan pengetahuzn 5. Rumusan soal idak mengandung 7
siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas control dan kelas eksperimen. Kata-kata yang dapat
D. Petunjuk Pengisian menyinggung perassan siswa

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilzian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang
tersadia.
2. Makna skor validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik}; 3 (cukup baik); 4 baik);

5 {sangat baik). 6. Komentar/Saran Validator
E.  Identitas Validator il
Nama Tri Wahjoedi Hidajat, M.Pd Kompanen perumusan /' '
Pekerjaan  : Guru tujuan ABCD ada semua, alat 4-’ {‘/
. evaluasi harus terukur (1
F. Penilaian IM

gunakan pedoman penilaian. Tri Wahjokdi Hidajat, M Pd

<
S
=
<
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(a0
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komunikatif, dan menggunakan
kata-kata yang mudzh dipahami

siswa

Mo, Aspek [ Skala Pengukuran
IENENEREEE
1 VALIDAS 151
L. Kesesuaian soal dengan J
kompetensi dasar
2. Kesesuaian butir soal dengan J
materi
3. Batasan pertanyaan dan jawaban J
vang diharapkan jelas
[0 BAHASA
1. Butir soal menggunakan Bahasa J
Indanesia yang baik dan benar.
a8 2. Kalimat soal tidak menggunakan J
g kata/kalimat yang menimbulkan
e penafsiran ganda.
> 3. Tidak menggunakan Bahasa lokal J
= dan daerah
o 4. Rumusan kalimat soal 7
e
0
o
-
frr}
o

S
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E. 7 Lembar, Pre Test dan Post Test

=

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

[ REPOSITORY.UB.ACID |

1. Fitur efek drop shadow pada corel draw yang digunakan untuk
2. Sebutkan 6 macam fitur efek pada corel draw!
3. Kegunaan fitur efek blend adalah

4. Jelaskan langkah-langkah proses lasi gambar vector menggunakan efek
distort!
5. Jelaskan langkah-langkah proses memanipulasi gambar vector menggunakan efek
blend!
Jawab

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

A
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SOAL PRETEST = -
[ Tenesat : -

e

1. Fitur efek drop shadow pada corel draw yang digunakan untuk
2. Sebutkan 6 macam fitur efek pada corel draw!

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

<
=
=
<
o
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3. Kegunaan fitur cfek blend adalah i
4. langkah-langkah proses m pulasi gambar vector menggunakan efek
distort! y
5. Sebutkan langkah-langkah proses memanipulasi gambar vector menggunakan efek

blend!

Jawab
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LAMPIRAN F HASIL BELAJAR SISWA

F. 1 Hasil Belajar Kelas Kontrol

| reposITORY.UB.ACID |

2 No. Kelas X TKI 5 (Kontrol) Pre-test Post-test
V) — 1 |ACHMAD SATRYAC.A 28 82
< — 2 |A SYAHFRIAN ARRAFI 51 71
= B 3 |ADZKIA MUNAFISHA 18 88
2 4 |AMELINDA RENATA RAMADHANI 65 94
w < 5 |ANGGIWIDIAN 28 a2
> 6 |ARINDADWIN 65 100
= oc 7__|ARIYA GUNAWAN as 77
S 8 |AURA MUCHAROMAH ZURRIAH 2 2
9 |BIMA SYIRNATUHUT a2 88
% 10 |BINTANG MAULANA A 37 60
11 |BINTANG PRATAMA 37 65
12 |DEDI RAMDAN SETIAWAN 2 )
13 |EKA ARDHANIM.S a8 94
14 |INDIRA SEKAR 34 77
15 KARISMA DINA ALFINATA 42 88
[a] 16 |KAYLA YUSRIZARANI F.N 42 82
|G 17 |KENZOPM 82 100
|3 18 |M. AFRIZAL DEDI 2 7
{ 22 19 [MIKO ARI SEPTIAWAN 20 100
| & 20 [MUHAMMAD TSABIT M a2 82
B 21 |M.ABEL RIFAT 0 82
| S 22 |M._FERDINANTAS 3 7
= 23 |M.NOVAN ARYA PRATAMA 20 77
> 24 |NEO AYUB RUBEN 37 100
25 |OCTOVIANR 82 100
26 |RISMA AZIZAH 45 100
< 27  |NILA KHOIRUN 22 42
>- 28 |R. RAMADHANI 20 71
<l 29 |RONI ADI SETIAWAN 2 7a
vy 30 |PUJA WULANDARI 2 88
IS 31 |SHINTA ANATALIA PUTRI 22 22
G 32 SILVIA DEWI 45 77
o 33 ALIMATUSSA'ADAH 37 60
o]
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Fs 2 Jawaban Soal Pre Test Kelas Kontrol,
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F. 4 Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No. Kelas X TKI 3 (Eksperimen) Pre-test Post-test
1 ABDURRAHMAN DAVID HAIKAL 42 77
2 AHMAD MAHRUS ALIN.M 77 94
3 ALBERTUS YUDHISTIRA SATRIA N a2 71
4 BILLI GUSTIN ADYATAMA 42 94
5 DEDI ILHAM MAULANA 42 77
6 DEVI APRILIA WULANDARI 71 77
7 DIMAS JAYA PRASETYA 77 82
8 DIVAN GABRIEL RAMADHANI 88 94
9 DWI SURYA MAHENDRA 60 82
10 ELSAVIA NENCY HERAWATI 42 94
11 |EVAN HERMAWAN 60 77
12 |EZAR FAUSTA ADRIS 74 82
13 |FAHMI BACHTIAR a5 77
14 FERLIAWAN DWIKI SURYA L 28 94
15 |GHAZA SYANDRIA PUTRA 42 82
16 |GHOFI ALDIOF 37 100
17 HALISAH DWI ANGGRAINI 65 77
18 || PUTU ADE RADITA 34 77
19  |INDRA PRISTIWA LAMANDA 34 94
20 MITA SUWANDAYANI 65 77
21  |MOCHAMAD ZAINUL ROJIKIN 42 100
22 |MUHAMMAD ATTALAH EFFENDY 31 100
23 |MUHAMMAD DZIAUL FIRDAUS SOPINGI 28 94
24  |MUHAMMAD RISKI NUR SAPUTRA 42 100
25 PEBY ARINDA PUTRI 42 100
26 PRILI APRILIA 71 77
27 |PUTRI SYAHNADINA LAILA 31 100
28 RAKA FABIAN FARREL 77 80
29 RYZKA AMALIA RAHMADANI 71 77
30 SHENDY ADHIM MAULANA 60 77
31 |STEVIA ANNISA BELLA 42 100
32 SYAFAREISTA ADITYO PUTRA ZUCHA a2 88
33 |TANTI DAMAYANTI 77 77
34  |YUSNIA HANIFA UCIK APRILIASARI 42 94
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LAMPIRAN G HASIL UJILPRASYARAT

G. 1 Uji Normalitas Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol dan
Eksperimen

[ RePOSITORY.UB.ACID |

2 “Untitled [DataSet0] - I8M PSS Satistics Dt Estr

Fle  Edt  Mew [Data  Iranstorm  Analge  Grapns  Lmi

< — = & |JUJ Calie | -‘?‘&%
}_ 6B “Untieied! [Datases] - 144 PSS Sovitcs Dova Edis - o xn
-_— File  Est  yiew [Qata  Jranstwm  gnahee  Graphs ides  Egensions  incow  Help f HasilPretes "9 Kelas "
s & W e Ay H B i%[sl ‘ @ -
Hame Ty wiah | Decinals | Labal Vaes Wissing | Colomns | Aign Messure Roke 2 m
w T | HasiPretes — s ) Hasilbeiar  Noms [Noni p ;R £ scale  lnput 3 12
> 7 em Hormrc . —— . K g W17 Agn #Scan s = 1
2 n :
B 7
S0 7 s
O 8
B &
10 2
o 1 )
— 12 T4
13 45
1 S
. = n
5 B =
= | —— Data View Variable View
s Processor s reasy | | _[Unioode O B Pss
=) : T 1=
. ARG M e Bk A B 6
(o N
o [ & HassPoatest & Kelas |
| <€ 1 m 1 &
< 2 m i
=1 3 7 '
{ o= N 94 1
& 5 m |
Q [] " 1
= 1 & 1
"] ] 4 1
| 8 3 a I
& 10 @ i
= 1" " i
1 u 0 i
n i '
i ﬂ ' Ll
i = - - E— ]
Oata View Vaiabe View
e 5738 Siahshcs Processar i readh Unicase ON

Boxplots Descriptive
R Explore X @ Factor levels together [¥ Stem-and-leaf
© Dependents together [ Histogram

Dependent List
@ None

49 Hasil belajar [Hasil...

| [ Marmality plots with tests
|

Factor List:
&) Kelas [Kelas]

<
<
-
<L
oc
o0

UNIVERSITAS

Spread vs Level with Levene Test
@ Nong

@ Power estimation

Label Cases by

@ Transformed -

EEEES | | © Untransformed
@ Both © Statistics O Plots

| (contnue) Lconen ) Ltien ]

o
g Tests of Normality
| S
| g Kolmogorov-Smirmov?® Shapiro-Wilk
| &
1: 9 , Kelas Statistic Sig. Statistic Sig
{ g Hasil belajar  Kelas Eksperimen 274 .000 885 .002
], E Kelas Kontrol 150 057 .884 .002
|

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic Sig. Statistic Sig.
Hasil belajar  Kelas Eksperimen 217 .00o a3 000
Kelas Kontrol 148 066 801 006

a. Lilliefors Significance Correction
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G. 2 Uji Homogenitas Pre Test Kelas Kontrol dan Eksperimen dan Uji
Homogenitas Post Test Kelas Kontrol dan:Eksperimen

‘ REPOSITORY.UB.ACID |

<L YR XY ERFID
> 1 b (] MNane 10 W Rght # Scale NI
< 2 hams 0 ] Mane ] - R & ominal i
) —
< it
=
72}
o
i <
=
= m e
D Statistics Data Ediber - =] *
Arales  Grapes  Ubilies  Exensions X
S Y] XN ERE
e e N = - Vs T ]
- 1 JHosiProses  humenc 8 0 iash blaar W WRgr F e T

Ot Ve Vasiatis View

W SP5S Stabsbcs Frocessor s marhy

Dependent List
& Hasil belajar [Hasil..

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Factor:
&5 Model Pembelajaran

(o ) (e (Besor (coma (i

Dependent List: Statistics

& Hasil belajar [Hasil

[l iDescriptive

[ Eixed and random eflects

¥ Homogeneity of variance test
] Brown-Forsythe

] Welch

Faclor

- & Model
e

© Exclude cases listwise

7] Means piot

<
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-
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Wissing Values

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic Sig.
Hasil belajar  Based on Mean 7116 010
Based on Median 5520 022
Based on Median and 5.520 023
with adjusted df
Based on timmed mean 6989 010

Test of Homogeneity of Variances

| REPOSITORY.UB.ACID |

Lavens
Statistic Sig.
Hasil belajar Based on Mean 2714 04
Based on Median 488 ABT
Based on Median and 488 BB
with adjustad df
Based on trimmed mean 2580 13
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Mann-Whitney Test

Ranks

Sum of
Model Pembelajaran &l Mean Rank Ranks
Hasil belajar  Kelas Eksperimen 34 40.40 1373.50
Kelas Kontrol 33 2741 904.50
Total 67

Test Statistics”

Hasil belajar
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Mann-Whitney LI 343.500
Wilcoxon W a04.500
z -2.753
Asymp. Sig. (2-tailed) .0oeg

a. Grouping Variahle: Madel
Pembelajaran
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[¥ Mann-Whitney U
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Mann-Whitnhey Test

Ranks
Sum of
Model Pembelajaran ™ Mean Rank Ranks
FPostest Kelas Eksperimen 34 37.94 1280.00
Kelas Kontrol 33 29.94 988.00
Total 67

Test Statistics?

Fostest
Mann-Whitney 11 427.000
Wilcoxon W 988.000
z -1.707
Asymp. Sid. (2-tailed) .0gs

a. Grouping VWariable: Model
Pembelajaran
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Descriptive Statistics

N Mean Minimum  Maximum
Pretest 33 39.27 20 82
Postest 33 77.88 42 100
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Test Statistics”

Postest
Pretest

-5,016°

Asymp. Sig. (2-talled) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Tast

b, Based on nagative ranks
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Descriptive Statistics

N Meaan Minimum  Maximum
Pratest 34 51.91 28 88
Postest 34 86.56 71 100

Test Statistics”

o
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Postest-
Pretast
Z -5.015°
Asymp. Sig. (2-tail 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks
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